PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK

INTERAKTIF INTEGRATIF BERBASIS PROBING PROMPTING

MATERI ALJABAR KELAS VII

SKRIPSI

OLEH
RIFATUL AUDIA SHOFIA

NIM. 210108110057

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2025



LEMBAR LOGO




PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ELEKTRONIK
INTERAKTIF INTEGRATIF BERBASIS PROBING PROMPTING

MATERI ALJABAR KELAS VII

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana

Oleh

Rifatul Audia Shofia

NIM. 210108110057

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2025



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Pengembungan Lembur Kerja Peserta Didik
Elcktronik Intferaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar

Kelas VII” olch Rifatul Audia Shofia ini telah diperiksa dan disctujui untuk

diajukan ke sidang ujian skripsi pada tanggal 20 Mei 2025.

Pembimbing,

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd
NIP. 198502132023211013

Mengetahui,

Ketua Program Studi,

Dr. Ab"ussakir, Vi Pd

NIP. 197510062003121001



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar
Kelas VII” oleh Rifatul Audia Shofia ini telah dipertahankan di depan sidang

penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal 11 Juni 2025

Dewan Penguji

]

Dr. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. Ketua
NIP. 19710420 200003 1 003

(

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd. Penguji
NIP. 19861223 201903 1 007

/LYQ&\'

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. Sekretaris
NIP. 19850213 202321 1 013

Mengesahkan
&ltas [lmu Tarbiyah dan Keguruan,




NOTA DINAS PEMBIMBING

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal . Skripsi Rifatul Audia Shofia
Lamp : 3 (Tiga) Eksemplar

Yang terhormat,
Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Di Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun

teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Rifatul Audia Shofia

NIM : 210108110057

Program Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Elektronik Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VII
maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing

(& TSS

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd
NIP. 198502132023211013




LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rifatul Audia Shofia

NIM ¢ 210108110057

Program Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar' Kerja Peserta Didik

Elcktronik Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VII

menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini merupakan karya saya sendiri,
bukan plagiasi dari karya yang telah ditulis atau diterbitkan orang lain. Adapun
pendapat atau temuan orang lain dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk sesuai kode
etik penulisan karya ilmiah dan dicantumkan dalam daftar rujukan. Apabila di
kemudian hari ternyata skripsi ini terdapat unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia
untuk diproses sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa

adanya paksaan dari pihak manapun.

Malang, 12 Mei 2025
Hormat saya,

Rifatul Audia Shofia
NIM. 210108110057



LEMBAR MOTO

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji

kekuatan akarnya.”

(Ali bin Abi Thalib)



LEMBAR PERSEMBAHAN

Dengan segenap rasa syukur dan ketulusan hati, peneliti mempersembahkan
karya ini bagi mereka yang senantiasa menjadi sumber kekuatan, doa yang tak
pernah putus, serta cinta yang tulus dalam setiap langkah dan perjuangan hidup

peneliti.

1. Almarhumabh Ibu Lilik Suharti, seorang ibu yang peneliti sayangi dan cintai tidak
terbatas waktu. Meski raganya telah tiada, doa-doa tulus beliau terasa begitu
dekat mengiringi setiap langkah peneliti. Pengorbanan yang selalu menjadi
inspirasi dalam perjalanan peneliti.

2. Bapak Wahudin, sosok ayah peneliti yang sangat peneliti cintai dan sayangi yang
telah menjadi ayah yang penuh dengan keteguhan, kebijaksanaan dan tanggung
jawab, dan tidak pernah lelah memberikan peneliti dukungan serta motivasi
untuk peneliti agar terus berjuang.

3. Adik Syakila Roisya Qurroti Ainina, adik yang peneliti cintai dan sayangi
dengan kehadirannya yang selalu membawa keceriaan. Ia bukan sekedar adik
tetapi juga sahabat penyemangat dalam segala perjuangan yang sedang peneliti

jalani.



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, hidayah, dan kasih

sayang-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

"Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Interaktif Integratif

Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas VII" ini dengan baik. Skripsi ini

disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di

Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bimbingan, serta doa

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan terima kasih,

peneliti ingin menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A selaku rektor UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang beserta seluruh staf.

Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd. selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dr. Abdussakir, M.Pd. selaku ketua Program Studi Tadris Matematika UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang beserta seluruh dosen Program Studi Tadris
Matematika.

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. selaku dosen pembimbing yang
selalu sabar dan penuh perhatian yang memberikan waktu dan ilmu untuk
membimbing, memotivasi, dan mengarahkan peneliti sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Ulfa Masamah, M.Pd, Dimas Femy Sasongko, M.Pd, Nuril Huda, M.Pd, Dr.

Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd, Arini Mayan Fa’ani, M.Pd, dan Wiku Aji



10.

11.

Sugiri, M.Pd selaku validator ahli yang memberikan masukan guna perbaikan
skripsi peneliti.

Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd selaku guru matematika MTs NU Pakis dan
validator praktisi yang telah memberikan kesempatan peneliti untuk melakukan
penelitian di kelas VII MTs NU Pakis.

Segenap keluarga besar peneliti terutama Almh. Ibu Lilik Suharti, Bapak
Wahudin, dan Adik Syakila Roisya Qurroti Ainina yang selalu memberikan
motivasi, semangat, dukungan, doa dan kasih sayang yang tiada henti dalam
perjalanan studi ini.

Syirtu Fillaili Salima, selaku sahabat baik peneliti yang selalu memberikan
dukungan, serta motivasi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
penyelesaian skripsi ini.

Ailsa Tsabita Primrose, Siti Hidayati, Aisyah Khumairoh, Elok Dzikrinina A.Z
dan Zahra Yuni Lestari selaku sahabat yang tulus dalam memberikan semangat
dan dukungan serta selalu meneani peneliti dalam penyelesaian skripsi ini.
Maulidah Syakiroh, Diva Elydiya Yahya, Devi Iftitachul Fudlah, Lailatus
Syafa’ah, dan Rismatul Khoiriyah selaku sahabat peneliti yang selalu menemani
peneliti, meskipun tidak secara langsung. Doa dan dukungan serta motivasi
sangat berarti untuk peneliti.

Seluruh mahasiswa di Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang Angkatan 2021 yang memberikan motivasi dan bantuan baik

secara langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian skripsi ini.

Xi



12. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang telah
berpartisipsi dalam memberikan bantuan berupa ide, waktu, ataupun doa dari

awal hingga akhir proses penyusunan skripsi ini.

Malang,  Mei 2025

Peneliti

Xii



DAFTAR ISI

LEMBAR SAMPUL
LEMBAR LOGO
LEMBAR PENGAJUAN
LEMBAR PERSETUJUAN
LEMBAR PENGESAHAN
NOTA DINAS PEMBIMBING
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
LEMBAR MOTO
LEMBAR PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR .ottt
DAFTAR IS e s
DAFTAR GAMBAR ..o
DAFTAR LAMPIRAN .ottt
ABSTRALK ettt ettt et eneas
ABSTRACT ..ottt
UARLa ettt ettt ettt ae s s
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt
BAB I PENDAHULUAN ..ottt
Latar Belakang Masalah ...........ccccoooiieiiiiiiiiieecee e,
Rumusan Masalah .......c..ccoooiiiiiiiee
Tujuan Pengembangan ..........cccccoeeviiieiiieeiieeeiieeeeeecee e
Manfaat Pengembangan ........c..cccccecerieriininiiniineeiceeeeeee
Spesifikasi Produk ...........ccoooiiiiiiiiii e
Orisinalitas Pengembangan .........cccccoceviiiiniiniineniicnicrcnienceeeen
Definisi Istilah .....ccooooiiiiii e
Sistematika Penulisan ...........cccoiiiiiiiniiiiiien
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..ottt
AL KaJian TEOTT .vviieceiiieiiieeiiie ettt et e s e e sae e e sreeessaee e
B. Perspektif Teori dalam Islam .........ccccoeoiieeiiiiiiiieicceee e,
C. Kerangka Konseptual ........ccccoooiiiiiiiieiiieeieeceeee e
BAB IIIl METODE PENELITIAN ..ottt
Jenis Penelitian .......c.cocooiiiiiiiniiiiiiciceeee e
Model Pengembangan ...........cccocceviieiiieniieniieiieeieee e
Prosedur Pengembangan ............cccooceeiieiiiiniiiniieieeeee e
UJi Produk .o
Jenis Data .....oooiiiii e
Instrumen Pengumpul Data ..........cccooeeiiiiiiiiiieieeeee e
Teknik Pengumpulan Data ...........ccccoeeeiiiiiiiiieiiececeeeee e

ToTMmUO® R

TQQTmoOowr

ANaliSIS Data ..oooviiiiiiii

xiil



BAB IV HASIL PENGEMBANGAN ... 71

A. Proses Pengembangan ...........ccccccveeiiiiniiieeiie e 71
B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk ..........ccccoeviiiviiiiniiiieieeee, 110
C. Revisi Produk .......ooioiiiiiiiieieeee e 141
BAB V PEMBAHASAN .ottt st 161

A. Proses Pengembangan e-LKPD Interaktif Integratif Berbasis
Probing Prompting Materi Aljabar Kelas VII yangValid

dan Praktis .....c.ooooiioiiiiieieeeeee s 161
B. Kemenarikan e-LKPD Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VII ..........coccooiiiiiiiie, 174

C. Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas e-LKPD
Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar

KeEIas VIL.....ooiiiiee ettt 175

BAB VIPENUTUP ..oooiiieeeee ettt 178
AL SIMPUIAN Lo 178

B. Saran ... e 180
DAFTAR RUJUKAN oo 182
LAMPIRAN oottt eanes 188
RIWAYAT HIDUP ..o 274

X1V



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian .........ccccoccevvieviiiiinieniieneeeeeeeee e 10
Tabel 2.1 Tabel Perbedaan Keenam Model Integrasi ...........ccoeevverveeiienieenieennnenns 29
Tabel 2.2 Flowchart Kerangka Konseptual ............cccooouveviieniiiiiieniieiienieeieeees 42
Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan ... 45
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar ObServasi .........cccceevueriinienierienieseeiesceieee e 54
Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan ............c.cccccceeeeee. 55
Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai
REIIGIUSILAS ...eeeiiiiiiieiie ettt ettt 56

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Materi......c.ccoceveenercieneeneinicncenennne. 58
Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Bahasa...........ccocooeiiiniininiinnnenne. 58
Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Media .........cocceveeveriinieniincnecnennne. 59
Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Pembelajaran.........c.c.coceeerienennnennne. 59
Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Integrasi.........ccoceeveeeeeneencrcicncenennne. 60
Tabel 3.10 Kisi-kisi Angket Kepraktisan GuUIU........c..ccocevvierienennieniencnieneeenne. 61
Tabel 3.11 Kisi-kisi Angket Respons Peserta Didik..........cccceeeieniiiiiiniiiiienin. 62
Tabel 3.12 Kisi-kisi Angket Kemenarikan Peserta Didik...........ccccoeeieniiiiinnin. 63
Tabel 3.13 Kisi-kisi Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

REIIGIUSIEAS ....eeiiieitieiie ettt et 65
Tabel 3.14 Pedoman Kriteria Validitas dan Praktikalitas...........ccoccooveenininnncn. 68
Tabel 3.15 Pedoman Kriteria Kemenarikan..........c..ccoooeiiiiiiiniiiniiniiniciiceneee 68
Tabel 3.16 Pedoman Kriteria Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

REIGIUSIEAS ..coitiieiiieeiie ettt e e e 69
Tabel 4.1 Pengkodean Wawancara .............cccueeevieeerieeeriieeeiieeeiieeeiee e eenee e 72
Tabel 4. 2 Hasil Observasi Terhadap Tiga Aspek.....c.cccovvveeviienciienciiinieeieeee 76
Tabel 4.3 Hasil Analisis Kebutuhan ...........ccoccoiiiiiiiicecee 77
Tabel 4.4 Komentar dan Saran Ahli Media .........coccooiiiniiiiiiniiniiiicceice, 110
Tabel 4.5 Penilaian Ahli Media ........ccoooiiiiiiiiiiiiieeeeeen 111
Tabel 4.6 Komentar dan Saran dari Ahli Bahasa..........cc.ccooininiinin. 113
Tabel 4.7 Penilaian Ahli Bahasa ..., 114
Tabel 4.8 Komentar dan Saran dari Ahli Materi.........cccoeceeeviienieniienieeieeeeen. 115
Tabel 4.9 Penilaian Ahli Materi.......c.coccveeiiieniiiiieiiecieeie e 116
Tabel 4.10 Komentar dan Saran dari Ahli Pembelajaran..............cccoeceveeennnnen. 117
Tabel 4.11 Penilaian Ahli Pembelajaran..............ccccoeoiiniiniiinieiiieieeeeen 118
Tabel 4.12 Komentar dan Saran dari Ahli Integrasi ...........ccceevvveeiieniieiienneenen. 119
Tabel 4.13 Penilaian Ahli INte@rasi..........ccceeveeriiiniiiiiienieeiieeee e 120
Tabel 4.14 Komentar dan Saran dari Ahli Instrumen Kemenarikan.................... 121
Tabel 4.15 Penilaian Ahli Instrumen Kemenarikan...........ccccovoeeveiiiniincnncnnn. 122
Tabel 4.16 Komentar dan Saran dari Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap

Pemahaman Nilai Religiusitas .........cccceevveeriiriienieeiieieceeeeeee 123
Tabel 4.17 Penilaian Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman

Nilal REIIUSILAS .....veeiviieeiiieciieeeiie ettt 124
Tabel 4.18 Penilaian Ahli Instrumen Respons Peserta Didik ..........cccccccvveenneens 126

XV



Tabel 4.19 Hasil Angket Respons Uji Coba Terbatas..........ccceeceeveeienvenienniennnen. 127

Tabel 4.20 Tanggapan dari Responden Uji Coba Terbatas...........ccccecvveveennennne. 129
Tabel 4.21 Hasil Angket Respons Uji Coba Luas.........cccceeevvierieeiiienieeieenreenen. 130
Tabel 4.22 Tanggapan dari Responden Uji Coba Luas........c.cccceeevveriieieennnennnen. 131
Tabel 4.23 Tanggapan dari Ahli Praktisi ........ccccceevviiiiiiniieiiinieeieeieeeee e 132
Tabel 4.24 Penilaian Ahli Praktisi .......ccooeeveriienieniiienienieeeneeceseeee e 133
Tabel 4.25 Hasil Angket Kemenarikan...........cccceevieiiiiiniieniienieeciienieeeeeee e 134
Tabel 4.26 Tanggapan dari Responden Angket Kemenarikan..............ccccceceenee. 135
Tabel 4.27 Hasil Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai....................... 137
Tabel 4.28 Tanggapan dari Responden Angket Kontribusi Terhadap

Pemahaman Nilai Religiusitas ..........cccceeiieniiiiieniiiieieeceeen 138
Tabel 4.29 Revisi dari Ahli Media........coocieiiiiiiiiiiiieeee e 141
Tabel 4.30 Revisi dari Ahli Bahasa...........ccoooiiiiiiiiiiieeee, 144
Tabel 4.31 Revisi dari Ahli Materi ........cooceeviiiiiieiiiiiieeeeee e 147
Tabel 4.32 Revisi dari Ahli Pembelajaran ...........ccccoooieniiiiiniiniieiceeeen 151
Tabel 4.33 Revisi dari Ahli INtegrasi........ccceeeeeieeiiiiiienieeeee e 153
Tabel 4.34 Revisi dari Ahli Instrumen Kemenarikan ............ccceeiieniicnnnnen. 155
Tabel 4.35 Revisi dari Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman

Nilal REHGIUSIEAS ..ovvieuiieiiiieiieeieeie e 157

Xvi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan Peta Konsep Aljabar .........cccooceevieeiienieeiienieeieenieee, 35
Gambar 2.2 Bagan Kerangka Konseptual ...........ccccovviiiiiiiniieiiienieeieenieee, 41
Gambar 3.1 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara ..........cccccceeeveevieenenennnen. 57
Gambar 3.2 Alur Penyusunan Instrumen Validasi ..........ccccoceeveveencieecieeenee. 60
Gambar 3.3 Alur Penyusunan Instrumen Respons ..........ccccceevveevciieeeieeenee. 63
Gambar 3.4 Alur Penyusunan Instrumen Kemenarikan ..........c..ccccceeenennnee. 64
Gambar 3.5 Alur Penyusunan Instrumen Kontribusi .........cccccecovvevciveeeinennee. 66
Gambar 4.1 Flowchart -LKPD .......ccccooiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee e 84
Gambar 4.2 Tombol NaVIZAST ...cc.eevveeiiiieiiieeiieiie e ereeseee e esee e seee e 86
Gambar 4.3 Halaman Pembuka ...........ccccoooiiiiiiniiiieecee e 88
Gambar 4.4 Halaman Identitas e-LKPD ........ccccooiiiiiniiiiniieeeeceee 88
Gambar 4.5 Halaman Awal .........coccoiiiiiiiiiiieeeee e 89
Gambar 4.6 Halaman Daftar Tombol ..........c.ccccoiiiiiiiiiiiicieeece e, 90
Gambar 4.7 Halaman LOGin .........ccccoeeevieiiniiiiiiinicneeceeeieeeeeesee e 90
Gambar 4.8 Halaman Menu Utama .........cccceeeviiiieiiieciieece e 91
Gambar 4. 9 Halaman Elemen, Sub Elemen, dan Dimensi ........................... 92
Gambar 4.10 Halaman Capaian Pembelajaran .............ccccoovvvveiienieecieennennen. 92
Gambar 4.11 Halaman Tujuan Pembelajaran ...........cccccceeveiiincieeniieeieeenee, 92
Gambar 4.12 Halaman Aktivitas Mari Mengamati .........cccccceevevveenciveenieeennee. 94
Gambar 4.13 Halaman Aktivitas Mari Merumuskan Jawaban ...................... 94
Gambar 4.14 Halaman Aktivitas Mari Latihan ..o, 94
Gambar 4.15 Halaman Aktivitas Mari Kilas Materi ........cccccecceevvieiieennennen. 95
Gambar 4.16 Halaman Aktivitas Mari Uji Kemampuan .........ccccceceeveriencene 95
Gambar 4.17 Halaman Soal Uji Kemampuan Diri .......ccccoceeveviiniencnnennne 95
Gambar 4.18 Halaman Hasil Perolehan Nilai .........c..ccocooiiniiinininen, 96
Gambar 4.19 Halaman Kesimpulan ...........ccccoooviiiiiiiiniiiinieeceeceee e 96
Gambar 4.20 Halaman Profil Pengembang ...........ccccoeviiveiiiinciiencieeieeeee, 97
Gambar 4.21 Halaman Kata Pengantar .............ccccocceeeviiiniiieniieeeieeeieeeee, 97
Gambar 4.22 Halaman Daftar Pustaka ...........cccccoooiiiiiiiiiniiiicieceeeeen 98
Gambar 4.23 Halaman Log OUt .........cccoeeeeeieieniieiieeieeeeeee et 98
Gambar 4.24 Tampilan Articulate Storyline 3 .......cccooceeviriininiinieneiienene 99
Gambar 4. 25 Tampilan Publikasi ke Format HTML ..........ccccoociiininnenen. 100
Gambar 4.26 Tampilan Konversi File HTML ke APK ........ccccooviiiininnenene 101
Gambar 4. 27 Kode QR e-LKPD APK ....ccooiiiieeeeeeeeeeee e 159
Gambar 4. 28 Kode QR e-LKPD HTML .....cccoiiiiiiiiieeeeeceeeee e 159

Xvil



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16

Lampiran 17.
Lampiran 18.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat izin penelitian ...........cccooceevviieiiieiiieiecieee e 189
Transkrip Wawancara ..........cccceeeeevieeriienieeniienieeieeseeeiee s 190
Surat [zin Validator Materi .........cccecceeeeiieriieeieenieeieenee e 193
Surat Izin Validator Ahli Integrasi ........cccceeveevcieeeciieeeieeeen 194
Surat Izin Validator Ahli Media .........cccoveeveiiiiciiecieeee e 195
Surat Validator Ahli Pembelajaran ............cccccoevevievciieenieeenne. 196
Surat Validator Ahli Bahasa .........ccccccoeviiiiiieiniiiecie e 197
Surat Validator Ahli Instrumen Kemenarikan ............c..cccocu... 198
Surat Validator Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap

Pemahaman Nilai Religiusitas ..........cccccevvieevienviieiienieeiieninenns 199

. Lembar Validasi Ahli Materi .........cccceeeenienernenienieieeeeee 200
. Lembar Validasi Ahli Inte@rasi .........cccccceveieieenienieenieeene 203
. Lembar Validasi Ahli Media .........ccccoeviiniiiiiiniiiieeee 206
. Lembar Validasi Ahli Pembelajaran ...........ccccccooveiiieninncnne. 209
. Lembar Validasi Ahli Bahasa ........cc.cccocceviiiiiiniiiiiece 212
. Lembar Validasi Ahli Instrumen Kemenarikan ....................... 215
. Lembar Validasi Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap

Pemahaman Nilai Religiusitas .........ccccooccveeviiieniieenieenieeeee, 218
Lembar Validasi Ahli Praktisi .......cccccovieniiiiiiniiiiiniceee 221
Lembar Validasi Ahli Instrumen Respons Peserta Didik ........ 225

Lampiran 19. Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Coba Terbatas ........ 228
Lampiran 20. Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Coba Luas .............. 234
Lampiran 21. Hasil Angket Kemenarikan .........c.ccccooviiviniininninicncnncneene 243
Lampiran 22. Hasil Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

RElGIUSILAS ..eviiiiiiieiiiecieeeeeee e 252
Lampiran 23. Surat Keterangan Selesai Penelitian ...........ccccoeeveevciieeninennee. 258
Lampiran 24. Guidebook (Buku Petunjuk Penggunaan e-LKPD) ................. 259
Lampiran 25. Dokumentasi Penelitian ...........cccccoeviveeiiiiniiienieecie e 272

XViii



ABSTRAK

Shofia, Rifatul Audia. 2025. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas VIIL.
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Kata Kunci:  Aljabar, Integratif, Interaktif, Probing Prompting

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan
pengembangan dari e-LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting materi
aljabar kelas VII, serta untuk mengetahui kemenarikan dan kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas dari e-LKPD interaktif integratif berbasis probing
prompting materi aljabar kelas VII.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja
peserta didik elektronik (e-LKPD) interaktif integratif berbasis probing prompting
materi aljabar kelas VII dengan uji coba yang dilakukan di kelas VII-B MTs NU
Pakis. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
penyebaran angket. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis data kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil penelitian pengembangan ini yaitu (1) kevalidan dan kepraktisan
lembar kerta peserta didik elektronik (e-LKPD) berbasis probing prompting materi
aljabar kelas VII melalui tahap ADDIE menghasilkan produk valid dengan nilai
persentase rata-rata sebesar 81,7% dengan kriteria “sangat valid”, serta tingkat
kepraktisan rata-rata sebesar 87,1% dengan kriteria “sangat praktis”, (2)
kemenarikan dari e-LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting materi
aljabar kelas VII memperoleh persentase sebesar 84,2% dengan kriteria sangat
menarik, dan (3) kontribusi teradap pemahaman nilai religiusitas dari e-LKPD
interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar kelas VII
memperoleh persentase sebesar 73,9% dengan kriteria cukup paham. Dengan
demikian e-LKPD ini dapat digunakan dalam pembelajaran karena sudah dikatakan
valid dan praktis.
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ABSTRACT

Rifatul, Audia Shofia. 2025. Development of Electronic Learner Worksheets
Interactive Integrative Based on Probing Prompting Algebra Material
Class VII. Thesis, Mathematics Education Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Thesis Supervisor: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Keyword: Algebra, Integrative, Interactive, Probing Prompting

This study aims to determine the wvalidity and practicality of the
development of integrative interactive e-LKPD based on probing prompting of
class VII algebra material, as well as to determine the attractiveness and
contribution to understanding the religiosity value of integrative interactive e-
LKPD based on probing prompting of class VII algebra material.

The type of research used is Research and Development (R&D) with the
ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). The product developed is an integrative interactive electronic learner
worksheet (e-LKPD) based on probing prompting for class VII algebra material
with a trial conducted in class VII-B MTs NU Pakis. Data collection techniques
using observation, interviews, and questionnaire distribution. The data analysis
carried out is qualitative and quantitative data.

The results of this development research are (1) The validity and practicality
of electronic student worksheets (e-LKPD) based on probing prompting class VII
algebra material through the ADDIE stage resulted in a valid product with an
average percentage value of 81.7% with “very valid” criteria, as well as an average
practicality level of 87, 1% with the criteria “very practical”, (2) the attractiveness
of the integrative interactive e-LKPD based on probing prompting class VII algebra
material obtained a percentage of 84.2% with very interesting criteria, and (3) the
contribution to understanding the religiosity value of the integrative interactive e-
LKPD based on probing prompting class VII algebra material obtained a percentage
of 73.9% with sufficient understanding criteria. Thus, this e-LKPD can be used in
learning because it has been said to be valid and practical.

XX
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal skripsi ini mengikuti

pedoman yang ditetapkan oleh keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI, yaitu nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543

b/U/1987. Secara umum, pedoman ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Huruf
I =a
<« =b
&=t
&o=ts
g =)
z =h
¢ =kh
2 =d
2 =dz
o =T

B. Vokal panjang
Vokal (a) panjang

Vokal (1) panjang

Vokal (u) panjang

I
o>

—

=

3 =q
d =k
J =1
g =m
J =n
3 =W
4 =h
s =a’
$ =y

C. Vokal diftong

xxil

N

=aw



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era digital yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi,
penguasaan matematika menjadi semakin penting dan relevan. Matematika
tidak hanya berperan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran berbasis
digital, tetapi juga menjadi fondasi utama bagi berbagai bidang teknologi,
seperti kecerdasan buatan, pemrograman, dan analisis data. Oleh karena itu,
pemahaman matematika yang kuat sangat diperlukan untuk mendukung
inovasi dan kemajuan peradaban di berbagai sektor, termasuk sains, industri,
dan sosial (Febrianto & Hasanudin, 2024).

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran tidak hanya
memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber-sumber belajar, tetapi juga
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui metode dan media yang lebih
interaktif dan menarik. Terutama dalam mata pelajaran matematika. Penelitian
Diba dkk. (2024) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar matematika. Salah satu faktor tersebut adalah motivasi belajar
matematika peserta didik masih tergolong rendah. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah
menggunakan media pembelajaran yang interaktif dan menarik (Diba dkk.,
2024).

Penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan menarik terbukti
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Putra dkk. (2024), hasil angket motivasi peserta



didik menunjukkan rata-rata penilaian keseluruhan sebesar 76%, dengan
kategori baik. Selain itu, dari hasil wawancara, 87,8% peserta didik
memberikan respon sangat positif terhadap media pembelajaran interaktif
tersebut (Putra dkk., 2024). Banyak jenis media yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran, salah satunya adalah media pembelajaran yang berbentuk
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD merupakan salah satu alat bantu penting dalam proses
pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami materi
secara mandiri. Namun, LKPD konvensional sering kali kurang efektif dalam
menarik minat peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
pengembangan LKPD yang mampu menyajikan visualisasi menarik dan
mendukung pemahaman materi secara lebih mudah, sekaligus membantu
penyampaian materi secara praktis dan efisien (Santosa dkk., 2022). Dengan
memanfaatkan teknologi, maka LKPD dapat diubah dari yang bentuk cetak
beralih fungsi menjadi Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD)
(Triyani dkk., 2024). Dalam konteks ini, pengembangan e-LKPD yang
interaktif dan integratif menjadi salah satu solusi yang potensial.

Dalam perspektif Islam, pengembangan e-LKPD interaktif integratif
berbasis probing prompting pada materi aljabar dapat diselaraskan dengan
nilai-nilai al-Quran dan ajaran Islam. Integrasi ini tidak hanya membantu
peserta didik memahami materi akademik, tetapi juga menghubungkannya
dengan keyakinan dan nilai-nilai spiritual. Sebagaimana tertuang dalam tujuan
pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Bab 2 Pasal 3,



pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi individu yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran matematika, peserta didik diajak untuk melihat konsep-konsep
matematika, seperti aljabar, sebagai bagian dari keindahan ciptaan Allah SWT.
Aljabar yang merupakan salah satu materi penting di tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP), seringkali dianggap sulit oleh peserta didik karena
sifatnya yang abstrak dan memerlukan pemahaman yang mendalam. Integrasi
nilai spiritual dalam pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami materi (Henikmah dkk., 2024).

Dengan menggabungkan pendekatan yang interaktif dan integratif
dalam e-LKPD, yang dilengkapi dengan ayat-ayat al-Quran atau hadits-hadits
nabi yang relevan, proses pembelajaran dapat menjadi lebih kontekstual dan
bermakna. Hal ini tidak hanya memudahkan peserta didik dalam memahami
konsep aljabar, tetapi juga membantu mereka mengembangkan karakter yang
seimbang antara pengetahuan duniawi dan spiritual. e-LKPD yang didesain
demikian dapat menjadi alat bantu yang efektif untuk membuat pembelajaran
aljabar lebih mudah dan menyenangkan, sekaligus membentuk karakter peserta
didik yang kokoh secara akademis dan spiritual. Tidak hanya itu, pendekatan
pembelajaran juga diperlukan dalam proses pembelajaran, agar peserta didik
dapat lebih memahami materi yang diajarkan dengan mudah dan tidak

membosankan (Hidayati & Mulyani, 2020).



Pendekatan probing prompting adalah salah satu metode pembelajaran
yang terbukti efektif dalam mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Anisah & Carlian, 2020). Hal
ini sejalan dengan penelitian Rumiyanti & Hanik (2024) yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran probing prompting mempengaruhi hasil belajar
matematika peserta didik. Metode pembelajaran probing prompting ini
melibatkan serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk menggali
pemahaman peserta didik, memberikan bimbingan secara bertahap, dan
mendorong peserta didik untuk menemukan jawaban melalui pemikiran
(Syamsir & Noviarni, 2018). Dengan mengintegrasikan metode probing
prompting ke dalam e-LKPD, diharapkan proses pembelajaran aljabar dapat
menjadi lebih efektif dan menarik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti
dengan guru kelas VII di MTs NU Pakis pada tanggal 3 September 2024,
diketahui bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi aljabar. Materi ini menuntut pemahaman
dasar terhadap operasi bilangan, yang berfungsi sebagai prasyarat. Meskipun
peserta didik telah memahami konsep dasar operasi bilangan, seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, peserta didik masih
mengalami kendala dalam penerapannya secara langsung. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara penguasaan konsep dan kemampuan
dalam praktik.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran digital interaktif di kelas

masih sangat terbatas. Guru lebih banyak mengandalkan bahan ajar cetak dan



proyektor sebagai media pendukung. Meskipun peserta didik menunjukkan
antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, sebagian besar mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak. Integrasi nilai-nilai Islam
dalam pembelajaran juga masih terbatas pada tahap apersepsi. Minimnya
variasi media dan metode pembelajaran menjadi salah satu hambatan dalam
meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik secara optimal.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar
Kelas VII”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam

memahami materi aljabar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
dapat dibuat rumusan masalah adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana proses pengembangan e-LKPD interaktif integratif berbasis
probing prompting materi aljabar kelas VII yang valid dan praktis?
2. Bagaimana kemenarikan e-LKPD interaktif integratif berbasis probing
prompting materi aljabar kelas VII?
3. Bagaimana kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas e-LKPD

interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar kelas VII?



C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

disimpulkan tujuan pengembangan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui proses pengembangan e-LKPD interaktif integratif
berbasis probing prompting materi aljabar kelas VII yang valid dan praktis.
Untuk mengetahui kemenarikan e-LKPD interaktif integratif berbasis

probing prompting materi aljabar kelas VIL

. Untuk mengetahui kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas e-

LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar kelas

VIL

D. Manfaat Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan pengembangan yang telah

dijelaskan sebelumnya, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai

berikut.

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam
keberhasilan pada proses pembelajaran, terutama terkait dengan

penggunaan e-LKPD yang telah diterapkan pada peserta didik.

. Hasil pengembangan e-LKPD interaktif integratif berbasis probing

prompting pada materi aljabar ini diharapkan menjadi acuan untuk bentuk

soal pada LKPD, sehingga dapat mempermudah proses pembelajaran.



c. Penelitian ini juga dapat menambah tinjauan pustaka pada Program Studi
Tadris Matematika, serta bermanfaat sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta didik

Penggunaan e-LKPD yang interaktif integratif berbasis probing
prompting diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami
materi secara lebih menarik, menyenangkan, meningkatkan motivasi belajar,
serta memperkaya wawasan keagamaan mereka.

b. Bagi Guru

Diharapkan dapat memberikan motivasi dan mendorong inovasi dalam
proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika pada materi
aljabar, dengan adanya e-LKPD berbasis probing prompting yang interaktif
serta terintegrasi al-Quran dan agama Islam ini guru dapat meningkatkan
motivasi serta pemahaman peserta didik dalam aspek akademik dan spiritual.

c. Bagi Peneliti

Seluruh tahapan dan hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman
ilmiah tentang pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik yang
interaktif berbasis probing prompting, yang terintegrasi dengan al-Quran dan
agama Islam, serta menjadi syarat akhir dalam menyelesaikan pendidikan

Strata Satu (S-1).



d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai referensi atau acuan untuk penelitian sejenis,
khususnya yang berkaitan dengan pengembangan LKPD dengan materi

pembelajaran, pendekatan, dan tingkat pendidikan yang berbeda.

E. Spesifikasi Produk

Bentuk produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-LKPD
berbasis probing prompting, yang dirancang untuk memuat berbagai tugas-
tugas pembelajaran. Adapun spesifikasi produk dari pengembangan e-LKPD
interaktif integratif berbasis probing prompting pada materi aljabar ini adalah
sebagai berikut.

1. Pengembangan produk media e-LKPD ini adalah untuk peserta didik dan
guru kelas VII SMP.

2. Terdapat petunjuk penggunaan yang tersedia secara offline atau terpisah
dengan e-LKPD.

3. Beberapa bagian materi dan tugas dalam e-LKPD dihubungkan dengan
nilai-nilai al-Quran dan ajaran Islam, untuk memberikan wawasan spiritual
sekaligus memperkuat konsep akademik.

4. Desain e-LKPD menggunakan warna-warna menarik yang sesuai dengan
selera peserta didik SMP. Warna cerah seperti biru muda, hijau, kuning, dan
oranye menciptakan suasana menyenangkan dan mendorong keterlibatan
aktif. Skema warna yang kontras namun harmonis memudahkan navigasi,
sementara ikon sederhana dan grafis ramah menambah daya tarik visual,

membuat peserta didik lebih termotivasi mengerjakan tugas.



5. e-LKPD didesain menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat dengan mudah

mengikuti dan memahami materi yang disampaikan.

F. Orisinalitas Pengembangan

Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang
relevan sebagai salah satu sumber. Penelitian yang sejalan dengan penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Siregar & Suparman (2022) melakukan penelitian pengembangan
e-LKPD. Persamaan dengan penelitian yang akan dibahas adalah model
pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE, jenjang penelitian di
SMP/MTs dan LKPD yang dikembangkan sama-sama LKPD elektronik.
Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian pengembangan yaitu Problem Based Learning,
aplikasi yang digunakan flip PDF professional dan tidak terintegrasi dengan
al-Quran, Islam maupun hadits.

Penelitian oleh Sari & Kurniawati (2024) mengembangkan produk e-
LKPD dengan model probing prompting. Persamaan dengan penelitian yang
akan dibahas adalah penggunaan model probing prompting dalam
pengembangan LKPD dan LKPD yang dihasilkan berupa LKPD elektronik.
Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah jenjang yang digunakan SD,
fokus pada materi yang digunakan adalah gaya dan produk yang dikembangkan
tidak terintegrasi dengan al-Quran, Islam maupun hadits. Pada pengembangan

ini menggunakan aplikasi berupa Liveworksheet.
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Penelitian oleh Hidayati & Mulyani (2020) melakukan pengembangan
LKPD berbasis probing prompting. Persamaan dengan penelitian yang akan
dibahas adalah penggunaan model probing prompting dalam pengembangan
LKPD. Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah LKPD yang
kembangkan berupa LKPD cetak, jenjang yang digunakan penelitian yaitu
jenjang SD dan LKPD ini tidak terintegrasi islam, al-Quran maupun hadits.

Penelitian oleh Alfira dkk. (2024) juga melakukan pengembangan e-
LKPD dalam penelitiannya. Persamaan dengan penelitian yang akan dibahas
adalah penggunaan aplikasi Articulate Storyline 3 pada pembuatan e-LKPD
dan LKPD yang dihasilkan berupa LKPD elektronik. Adapun perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang akan dibahas adalah menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education , materi yang digunakan adalah
trigonometri dalam jenjang SMA, e-LKPD yang tidak terintegrasi dengan nilai
keislaman, al-Quran maupun hadits.

Uraian yang telah dijelaskan di atas dapat disajikan secara lebih
terstruktur dan lebih jelas dalam Tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama peneliti,

No tal}un dan Persamaan Perbedaan Orlsln.a l'ltas
judul Penelitian
penelitian

1  Siregar & a. Model a. Model Penelitian
Suparman, pengemban pembelajar  “Pengembangan
2022, gan ADDIE an Problem e-LKPD
“Pengembanga based interaktif
n e-LKPD learning integratif
Berbasis PBL berbasis

dalam Probing
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Nama
eneliti, c e
No tz[l)hun dan Persamaan Perbedaan Orlsm.a !1tas
. Penelitian
judul
penelitian
Meningkatka b. Jenjang Aplikasi Propting Materi
n penelitian yang Aljabar Kelas
Kemampuan SMP/MTs digunakan ~ VII SMP ”
Komunikasi flip PDF
Matematis” profesional
Menggunaka d. Tidak
n LKPD terintegrasi
elektronik dengan al-
Quran,
islam
maupun
hadits.

2 Sari& . Menggunaka Jenjang Penelitian
Kurniawati, n model yang “Pengembangan
2024,“e- pengembanga digunakan e-LKPD
LKPD n ADDIE SD interaktif
Berbasis integratif
Probing . Berbasis . Materi berbasis
Prompting Probing yang Probing
pada Materi Prompting digunakan  Propting Materi
Gaya untuk adalah Aljabar Kelas
Meningkatka gaya VII SMP ”

n Prestasi
Belajar IPAS . Menggunaka Tidak
Kelas IV SD” n LKPD terintegras
elektronik 1 dengan
al-Quran,
islam
maupun
hadits
. Aplikasi
yang
digunakan
berupa
Liveworks

heet
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Nama
eneliti, . .
No tz[l)hun dan Persamaan Perbedaan Orlsm.a !1tas
. Penelitian
judul
penelitian

3 Hidayati & a. Model a. LKPD Penelitian
Mulyani, pengembang berupa “Pengembangan
2020, an ADDIE LKPD e-LKPD
“Pengembang cetak interaktif
an LKPD integratif
Tematik b. Berbasis b. Jenjang berbasis
Berbasis Probing yang Probing
Probing- Prompting digunakan  Propting Materi
Prompting SD Aljabar Kelas
Pada Tema 7 VII SMP ”
Peristiwa c. Tidak
Dalam terintegrasi
Kehidupan islam, al-

Peserta Didik Quran
Kelas V maupun
Sekolah hadits.
Dasar”

4 Alfira dKk, a. Menggunak a. Mengguna Penelitian
2024, an LKPD kan model “Pengembangan
“Pengembang elektronik pengemba e-LKPD
an e-LKPD ngan 4D interaktif
dengan integratif
pendekatan b. Menggunak b. Mengguna berbasis
Realistic an aplikasi kan Probing
Mathematics Articulate pendekata  Propting Materi
Education Storyline 3 n Realistic ~ Aljabar Kelas
menggunakan Mathemati VII SMP ”
software cs
articulate Education
Storyline 3 c. Menggun
pada materi akan
trigonometri materi
kelas X SMA trigonome

tri
d. Jenjang

SMA.
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G. Definisi Istilah
Untuk mengurangi potensi kesalahpahaman terhadap istilah-istilah
dalam penelitian ini, akan dijelaskan beberapa istilah yang digunakan.

1. e-LKPD merupakan media pembelajaran yang berbentuk lembar kerja
elektronik yang di dalamnya berisi instruksi atau panduan pelaksanaan tugas
yang wajib diselesaikan oleh peserta didik selama proses pembelajaran,
penyusunan tugas tersebut mengacu pada Kompetensi Dasar dan disajikan
melalui platform elektronik atau jaringan internet.

2. Interaktif berarti adanya interaksi atau saling berkomunikasi antara guru dan
peserta didik dengan memanfaatkan media tertentu sebagai alat bantu.

3. Integratif adalah adalah upaya atau usaha pembauran dari hal yang berbeda,
kemudian disatukan menjadi satu kesatuan yang utuh atau komplek.

4. Model pembelajaran probing prompting merupakan model pembelajaran
yang menggunakan serangkaian pertanyaan terstruktur untuk membantu
peserta didik menemukan ide-ide mereka sendiri. Tujuannya adalah untuk
mendorong peserta didik berpikir secara mendalam, sehingga mereka bisa
menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan materi baru yang
sedang dipelajari.

5. Dalam penelitian ini, aljabar yang dimaksud meliputi bentuk aljabar yang
mencakup variabel, konstanta, koefisien, dan suku, serta operasi aljabar
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Selain itu,

penelitian ini juga mencakup sifat-sifat aljabar dan persamaan linear.
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H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab yang membahas berbagai
aspek kajian penelitian. Sistematika penulisan disajikan dalam bentuk
ringkasan singkat untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan
mengetahui isi penelitian.

Bab I membahas latar belakang masalah penelitian, menjelaskan alasan
di balik penelitian tersebut. Bab ini juga mencakup rumusan masalah yang
merinci pertanyaan-pertanyaan yang akan diteliti, serta tujuan penelitian yang
menjelaskan hasil yang ingin dicapai. Selain itu, bab ini menguraikan manfaat
penelitian, spesifikasi produk yang memberikan gambaran tentang
karakteristik produk yang akan dikembangkan, dan originalitas penelitian yang
membandingkan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Definisi istilah
memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang relevan dengan penelitian
untuk menghindari kesalahpahaman, sementara sistematika penulisan
menjelaskan urutan atau rangkaian pembahasan dalam penelitian.

Bab II membahas tinjauan pustaka, yang merupakan penjabaran dari
berbagai penelitian yang dikutip dari buku dan literatur lainnya. Bab ini juga
mencakup perspektif teori dalam Islam, yang membahas bagaimana teori
penelitian dikaitkan dengan ajaran Islam. Selain itu, bab ini memaparkan
kerangka konseptual yang mencakup elemen-elemen penting untuk membantu
pembaca memahami hubungan antara konsep-konsep utama dalam penelitian.

Bab III membahas metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini. Bab ini mencakup jenis penelitian dan model yang

diterapkan, prosedur pengembangan, serta uji produk yang meliputi uji ahli
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(validasi ahli) dan uji coba. Selain itu, bab ini juga menjelaskan jenis data yang
digunakan, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV membahas secara rinci mengenai hasil dari proses
pengembangan yang telah dilakukan, yang terdiri atas beberapa subbab, yaitu
proses pengembangan, penyajian dan analisis data hasil uji coba produk, serta
revisi produk.

Bab V ini menguraikan hasil penelitian yang telah diperoleh dan
membandingkannya dengan teori-teori yang relevan serta temuan dari
penelitian sebelumnya. Pembahasan difokuskan pada interpretasi data yang
telah disajikan pada Bab IV, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah
dan tujuan penelitian.

Bab VI ini merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran.
simpulan disusun berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, serta bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan
mencapai tujuan penelitian. Adapun saran disampaikan sebagai rekomendasi
yang dapat dijadikan acuan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, baik dalam
pengembangan penelitian lebih lanjut maupun dalam penerapan hasil

penelitian ini secara praktis.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Lembar kerja peserta didik atau bisa disebut dengan LKPD merupakan
salah satu perangkat pembelajaran yang berfungsi untuk mendukung dan
mempermudah proses belajar mengajar. Penggunaan LKPD memungkinkan
terciptanya interaksi yang efektif antara peserta didik, sehingga mendorong
peningkatan keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran dan berkontribusi
pada perolehan hasil belajar yang lebih optimal (Umbaryati, 2016). LKPD
dapat digunakan sebagai media pembelajaran secara individu maupun
berkelompok.

Seiring dengan perkembangan teknologi, LKPD konvensional atau
LKPD cetak sudah berkembang menjadi format elektronik yang dikenal
sebagai Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD). e-LKPD
merupakan media pembelajaran yang berbentuk lembar kerja elektronik yang
di dalamnya berisi instruksi atau panduan pelaksanaan tugas yang wajib
diselesaikan oleh peserta didik selama proses pembelajaran, penyusunan tugas
tersebut mengacu pada Kompetensi Dasar dan disajikan melalui platform
elektronik atau jaringan internet (Farkhati & Sumarti, 2019).

e-LKPD memiliki peran yang signifikan dalam menunjang proses
pembelajaran, karena mendorong peserta didik untuk tidak sekadar menerima
informasi secara pasif, melainkan turut aktif mencari, menggali, dan

membangun pemahamannya sendiri melalui keterlibatan langsung dalam

16
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kegiatan pembelajaran (Farkhati & Sumarti, 2019). Hal ini selaras dengan
pendapat Hafsah dkk., (2016) mengatakan bahwa penggunaan e-LKPD
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mengurangi
kejenuhan peserta didik, karena didukung oleh perangkat elektronik seperti
smarthphone, komputer, atau laptop yang dilengkapi dengan berbagai elemen
visual seperti gambar, animasi, dan video.

Kelebihan dari e-LKPD menurut Hanum & Amini (2023) yaitu dapat
memudahkan dan mempersingkat ruang dan waktu dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan e-LKPD dapat menjadi sarana
yang menarik minat dan perhatian peserta didik dalam belajar. Sedangkan
menurut Costadena & Suniasih (2022) kelebihan e-LKPD adalah dapat
berperan sebagai media pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan
ketertarikan serta memotivasi peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam
proses belajar.

2. Pembelajaran Interaktif

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi juga mengalami
kemajuan pesat yang beriringan dengan perubahan tersebut. Perkembangan ini
memiliki dampak signifikan terhadap pendidikan di sekolah, sehingga
penggunaan alat dan media pembelajaran perlu disesuaikan dengan teknologi
terkini. Saat ini, proses pembelajaran di sekolah mulai menyesuaikan diri
dengan kemajuan teknologi, yang mengakibatkan perubahan dalam paradigma
pendidikan.

Pembelajaran yang dulunya didominasi oleh metode ceramah

konvensional kini telah bergeser menjadi pembelajaran yang lebih aktif dan
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menyenangkan (Trimansyah, 2021). Pembelajaran yang awalnya berpusat
pada guru (Teaching Centered), peserta didik cenderung pasif dan hanya
menerima apa yang disampaikan oleh guru, kini telah berubah. Saat ini, peserta
didik dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang
lebih aktif dan menyenangkan tentu memerlukan sarana yang dapat digunakan
sebagai perantara dalam proses tersebut.

Sarana tersebut dapat berupa media pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran yang berperan penting
dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan minat serta motivasi
belajar peserta didik. Berbagai penelitian telah berhasil mengatakan bahwa
media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Pertama, dalam penelitian yang dilakukan oleh Sabani dan Eka (2024),
mengatakan bahwa adanya pengaruh signifikan dari penerapan media
pembelajaran interaktif yang berbasis web menggunakan Articulate Storyline
3 terhadap prestasi dan motivasi belajar peserta didik sekolah dasar (Sabani &
Eka, 2024). Kedua, dalam penelitian yang juga dilakukan oleh Putra dkk
(2024), mengatakan bahwa media pembelajaran interaktif Canva pada materi
persamaan linier satu variabel dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Dengan hasil rata-rata angket sesudah penggunaan media adalah 76%
dan sebelum penggunaan media sebesar 59% (Putra dkk., 2024).

Media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, tentunya akan
menjadi perhatian peserta didik. Sehingga peserta didik akan termotivasi dan

tertarik untuk mengikuti pembelajaran dikelas. Khususnya media digital yang
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menggabungkan beberapa jenis media atau biasa disebut sebagai multimedia
(Safira & Nahdi, 2024).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata interaktif
adalah saling melakukan aksi. Interaktif merupakan proses pelaksanaan
pembelajaran yang dilahirkan pada bagian media pembelajaran, jadi interaktif
ini dapat memiliki arti sebagai interaksi atau saling bertindak antara guru dan
peserta didik dengan menggunakan media tertentu (Trimansyah, 2021). Media
pembelajaran interaktif dapat mencakup kombinasi gambar, suara, dan warna.
Perpaduan elemen-elemen ini dalam media pembelajaran mampu
meningkatkan daya tarik peserta didik, sehingga mendorong mereka untuk
lebih antusias dalam mempelajari materi (Ilahiyah, 2024).

Produk pembelajaran multimedia memiliki tingkat interaktivitas yang
tinggi, yang sangat efektif dalam mendukung dan memengaruhi proses belajar
mengajar (Ilahiyah, 2024). Multimedia interaktif sebagai salah satu media
teknologi digital yang mampu membantu proses komunikasi antar pengguna
lebih efektif, dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia (Safira & Nahdi,
2024).

Terdapat banyak multimedia interaktif yang dapat digunakan dalam
merancang media pembelajaran. Salah satu multimedia interaktif yang sering
digunakan adalah Articulate Storyline 3. Articulate Storyline 3 dirancang untuk
menghasilkan output yang dapat diakses oleh peserta didik melalui smartphone
atau komputer, sehingga memudahkan mereka dalam mengikuti pembelajaran

secara fleksibel (Muslim dkk., 2022).
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Articulate Storyline 3, yang dikembangkan oleh Global Incorporation,
menawarkan lebih banyak fitur dibandingkan dengan versi sebelumnya,
Articulate Storyline 1 dan 2. Produk yang dihasilkan menggunakan Articulate
Storyline 3 berbasis HTMLS, sehingga lebih kompatibel dengan berbagai
perangkat. Platform ini memudahkan proses pembuatan konten pembelajaran,
dilengkapi dengan fitur-fitur canggih dan beragam pilihan tema menarik yang
dapat meningkatkan kualitas media pembelajaran (Kiptiyah dkk., 2022).

3. Integrasi Matematika dalam al-Quran dan Islam

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peran penting
dalam pengembangan peradaban manusia. Hal ini dibuktikan oleh adanya
matematikawan islam pada zaman Rasulullah SAW. Salah satu
matematikawan Islam tersebut adalah Al-Khawarizmi. Nama lengkap beliau
adalah Abu Jafar Muhammad Ibn Musa Al-Khawarizmi (Huda & Mutia,
2017). Al-Khawarizmi menulis buku yang berjudul Al Mukhtasar fi Hisab Al-
Jabr Wa Al-Mugabalah (buku yang membahas mengenai kesimpulan proses
kalkulasi untuk paksaan dan persamaan). Buku tersebut juga sering disingkat
dengan Al-Jabar Wa Al-Muqabalah (aljabar dan persamaan) (Huda & Mutia,
2017). Buku ini menjadi dasar bagi ilmu pengetahuan matematika. Dalam buku
ini memuat tentang konsep penjumlahan dan pengurangan yang merupakan hal
pokok dalam ilmu matematika (Putri, 2019).

Buku tersebut membahas aljabar dengan memperkenalkan penggunaan
simbol untuk membantu penyelesaian masalah. Misalnya, bilangan yang tidak
diketahui nilainya dapat disimbolkan dengan huruf seperti a, b, ¢ yang disebut

sebagai variabel. Variabel ini kemudian dapat digunakan untuk membentuk
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persamaan aljabar, seperti contoh persamaan 2x + 3y = 5, dengan x dan y
mewakili nilai-nilai yang belum diketahui (Putri, 2019).

Kontribusi yang diberikan oleh tokoh matematikawan muslim ini tidak
hanya memberikan wawasan yang mendalam tentang peran penting
matematika dalam perkembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga menunjukkan
adanya keterkaitan yang erat antara disiplin matematika dan ajaran islam.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa integrasi antara ilmu pengetahuan
dan agama islam telah tercermin melalui pemikiran dan karya-karya yang
dihasilkan oleh matematikawan muslim tersebut, yang pada akhirnya
memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana kedua bidang ini saling
mendukung dan melengkapi satu sama lain.

Untuk lebih jelasnya mengenai integrasi, dapat diketahui bahwa kata
integrasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berarti pembauran
yang menghasilkan satu kesatuan utuh. Dahlan (2003:322) dan Amril (2016:2)
juga menjelaskan bahwa integrasi adalah penggabungan atau penyatuan hingga
menjadi satu kesatuan yang utuh (Sunarti dkk., 2021). Dapat dikatakan juga,
integrasi adalah upaya atau usaha pembauran dari hal yang berbeda, kemudian
disatukan menjadi satu kesatuan yang utuh atau komplek (Sunarti dkk., 2021).

Imam Suprayogo menggambarkan integrasi ilmu dengan konsep
"pohon ilmu," pohon yang tumbuh subur dan lebat akan menghasilkan buah.
Buah tersebut melambangkan hasil dari kajian agama yang mendalam dan ilmu
pengetahuan yang memadai. Batang pohon mewakili perkembangan ilmu
pengetahuan, yang harus tumbuh di tanah subur dan padat, sebagai simbol

fondasi kultural. Tanpa landasan kultural yang kuat, pengembangan akademik,
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terutama dalam kajian Islam, tidak akan mencapai kekuatan dan manfaat yang
maksimal (Suprayogo, 2017). Dalam hal ini, tentunya integrasi ilmu dan agama
sangat berkesinambungan, sehingga menjadikan satu kesatuan yang utuh.
Dalam artikel yang ditulis oleh Abdussakir dan Rosimanidar (2017: 8-
12) menyebutkan 6 model integrasi matematika dan al-Quran, antara lain:
a. Mathematics from al-Quran (Mengembangkan Matematika dari al-Quran)
Dalam model integrasi ini, matematika dipelajari dan dikembangkan
berdasarkan al-Quran. Gagasan-gagasan matematika dalam al-Quran ada yang
dinyatakan secara eksplisit dan ada juga yang secara implisit. Contoh-contoh
materi matematika yang disebutkan secara eksplisit dalam al-Quran meliputi
bilangan, relasi bilangan, operasi bilangan, rasio dan proporsi, himpunan, dan
pengukuran. Sementara itu, relasi, fungsi, estimasi, statistika, dan pemodelan
matematika adalah contoh materi matematika yang disebutkan secara implisit
dalam al-Quran (Abdussakir & Rosimanidar, 2017).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Soimah dan Fitriana (2020)
menjelaskan tentang operasi bilangan pada surah al-Kahfi ayat 25 secara

eksplisit.

> P P
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Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan

ditambah sembilan tahun (lagi).”

Dalam ayat ini terdapat penjelasan mengenai operasi penjumlahan bilangan

bulat, yaitu 300 tahun + 9 tahun = 309 tahun (Soimah & Fitriana, 2020).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Umam dkk. (2021) menjelaskan

tentang himpunan pada surah al-Kahfi ayat 50 secara implisit.
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat,
"Sujudlah kamu kepada Adam!" Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Dia
adalah dari (golongan) jin, maka dia mendurhakai perintah Tuhannya.
Pantaskah kamu menjadikan dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain
Aku, padahal mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (Iblis itu) sebagai
pengganti (Allah) bagi orang yang zhalim.”

Dalam ayat tersebut menggambarkan perintah Allah kepada seluruh
makhluk untuk bersujud kepada Nabi Adam AS setelah penciptaannya. Semua
makhluk, termasuk malaikat dan jin, mematuhi perintah tersebut kecuali iblis,
yang berasal dari golongan jin. Iblis menolak bersujud karena merasa dirinya
lebih unggul daripada Nabi Adam AS, sehingga ia durhaka kepada Allah
karena kesombongannya. Kondisi iblis ini dapat dianggap sebagai komplemen
dalam suatu himpunan, dimana ia menolak perintah dan bersikap
membangkang, berbeda dengan makhluk ciptaan Allah lainnya. Jika
diungkapkan dalam istilah matematika, menjadi:

Misalkan diketahui:

A = {mahluk ciptaan Allah yang sujud kepada nabi Adam AS}
Maka:

A" = {mahluk ciptaan Allah yang tidak sujud kepada nabi Adam AS}
A" = {iblis} (Umam dkk., 2021).

Saat praktik dalam kelas, pembelajaran dapat menggunakan ayat ini
sebagai contoh atau bahan penjelasan tentang materi yang akan diajarkan.
Misalkan pada saat materi operasi penjumlahan bilangan bulat, dapat dimulai

dengan surah al-Kahfi ayat 25 yang membahas mengenai operasi penjumlahan

tahun masehi.
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b.  Mathematics for al-Quran (Menggunakan Matematika untuk
Melaksanakan al-Quran)

Pada model integrasi ini, matematika digunakan untuk melaksanakan
perintah-perintah Allah dalam al-Quran (Abdussakir & Rosimanidar, 2017).
Sebagai contoh, Ramadhani & Salimah (2024) menggunakan matematika
dalam konteks figih, yaitu dalam bab zakat. Dalam perhitungan zakat memuat
persentase dan pecahan desimal.

Hadits Rasulullah SAW. tentang besaran zakat yang harus dikeluarkan.

cggzgf&ujicjk&u@sé@v@jwwwmj;ig&b;;
3o 45 Gakrad e 1805 falally BV S5 gl e
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Artinya: “Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat Fitrah sebanyak satu sha’

kurma atau gandum atas seaorang muslim baik budak dan orang biasa, laki-
laki dan wanita, anak-anak dan orang dewasa, beliau memberitahukan
membayar zakat fitrah sebelum berangkat (ke masjid) ‘Idul Fitri.” (HR
Bukhari dan Muslim).

Perhitungan matematika sangat dibutuhkan dalam hal zakat. Jika tidak
dapat melakukan perhitungan pecahan desimal dan persentase, maka tidak
dapat melakukan perhitungan berapa besar yang harus dikeluarkan untuk zakat
(Ramadhani & Salimah, 2024).

Rohmah (2018) menggunakan konsep matematika dalam ibadah haji.
Seperti saat melaksanakan rukun haji tawaf. Perhitungan jarak yang ditempuh
saat melakukan tawaf dengan menggunakan rumus keliling lingkaran, serta

menghitung jumlah total langkah kaki untuk menyelesaikan sa’i (Fadila, 2018).
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Jika seseorang tidak mampu melaksanakan rukun haji seperti tawaf dan sa’i,

maka akan dikenai dam atau denda, sesuai dalam Q.S al-Bagarah ayat 196

Artinya: “Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Akan tetapi,
Jjika kamu terkepung (oleh musuh), (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat
dan jangan mencukur (rambut) kepalamu sebelum hadyu sampai di tempat
penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di
kepala (lalu dia bercukur), dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah,
atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, siapa yang mengerjakan
umrah sebelum haji (tamatu’), dia (wajib menyembelih) hadyu yang mudah
didapat. Akan tetapi, jika tidak mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa tiga
hari dalam (masa) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itulah sepuluh
hari yang sempurna. Ketentuan itu berlaku bagi orang yang keluarganya tidak
menetap di sekitar Masjidil haram. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha keras hukuman-Nya.”

Secara eksplisit dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa 3 + 7 =
10, yaitu berpuasa selama 10 hari penuh. Hal tersebut merupakan operasi
penjumlahan bilangan. Dengan kata lain, matematika digunakan untuk
melaksanakan ibadah yang tertera dalam al-Quran atau hadits (Fadila, 2018).
Cc.  Mathematics to Explore al-Quran (Menggunakan Matematika untuk

Menguak Keajaiban Matematis al-Quran)

Dalam model integrasi ini, matematika digunakan sebagai alat unuk
mengeksplorasi konsep matematis dan keajaiban matematis yang ada dalam al-
Quran (Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Sebagai contoh Aniswita dan

Medika (2017) mengkaji pola matematika pada surah al-Falaq dan an-Naas.
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Pranada (2018) mengkaji konsep bilangan kardinal prima dalam al-Quran pada
surah an-Nahl:51, al-Waqiah: 7, al-Kahf: 22, al-Hijr: 44, Yusuf: 4, dan Al-
Muddatsir: 30. Pada bilangan prima ordinal terdapat pada surah at-Taubah:40,
an-Najm: 20 dan an-Nur: 7. Dari beberapa keajaiban di atas, tentunya masih
banyak lagi keajaiban-keajaiban matematika dalam al-Quran yang perlu dikaji
lebih mendalam.

d.  Mathematics to Explain al-Quran (Menggunakan Matematika untuk

Menjelaskan al-Quran)

Dalam model integrasi ini, matematika dimanfaatkan untuk
menjelaskan ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan perhitungan atau
aspek-aspek matematika lainnya. Sebagai contoh, Abdussakir (2017)
menjelaskan matematika dapat digunakan untuk menjelaskan durasi Nabi Nuh
a.s tinggal bersama kaumnya atau lamanya Ashabul Kahfi tidur di dalam gua.

Dalam Q.S al-Ankabut ayat 14
:)L;jjaﬁ (ii:ké—b (A :;\:\:;; ‘}“fi e ;a_jyf (0’4"39 “ "f Afvf}-g &l L;jj \j.&ﬁ mj
Osalds (i.ij

Artinya: “Sungguh, kami benar-benar telah mengutus Nuh kepada kaumnya,

A\Y 3

lalu dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun (sanah) kurang lima
puluh tahun (‘aam). Kemudian, mereka dilanda banjir besar dalam keadaan
sebagai orang-orang zalim.”

Pada Q.S al-Ankabut ayat 14 menjelaskan pengurangan antara 1000
sanah (mengacu pada tahun Syamsiyah) dan 50 ‘aam (mengacu pada tahun
Qamariyah) tidak bisa dilakukan secara langsung karena perbedaan satuan,

kecuali salah satu satuan diubah ke satuan yang lain. Satu tahun Syamsiyah (S)
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terdiri dari 365,2422 hari, sedangkan satu tahun Qamariyah (Q) terdiri dari
354,361 hari.

Berdasarkan Q.S al-Ankabut ayat 14, yang menyebutkan lamanya Nabi
Nuh tinggal bersama kaumnya, yaitu 1000 sanah dikurangi 50 'aam.
1000 sanah (tahun Syamsiyah) = 365.242,2 hari.
50 'aam (tahun Qamariyah) = 17.718,05 hari.
Sehingga,
1000 sanah — 50 'aam = 365.242,2 hari — 17.718,05 hari

= 347.524,15 hari

347.524,15 hari setara dengan 951,489 tahun Syamsiyah, atau 980,70 tahun
Qamariyah. Jadi, Nabi Nuh tinggal bersama kaumnya selama 951 tahun
Syamsiyah atau 980 tahun Qamariyah, bukan 950 tahun.

Pada Q.S al-Kahfi ayat 25

425 1355 Case e 083 1

Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan
ditambah sembilan tahun”

Penjelasan matematis dari Q.S al-Kahfi ayat 25 adalah bahwa Ashhabul
Kahfi tinggal di dalam gua selama 300 tahun Syamsiyah. Jika 300 tahun
Syamsiyah ini dikonversi ke tahun Qamariyah, maka setara dengan 309 tahun
Qamariyah. Perhitungannya adalah sebagai berikut:
300 tahun Syamsiyah (S) terdiri atas (300 X 365,2422) = 109.572,66
hari.

300 tahun Qamariyah (Q) terdiri dari (300 x 354,361) = 106.308,3 hari.
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Selisih antara 300 tahun Syamsiyah dan 300 tahun Qamariyah adalah
109.572,66 hari — 106.308,3 hari, yang menghasilkan 3.264,36 hari, atau
setara dengan 9.211 tahun Qamariyah.

Oleh karena itu, 300 tahun Syamsiyah setara dengan 300 tahun
Qamariyah ditambah 9 tahun Qamariyah, sehingga totalnya menjadi 309 tahun
Qamariyah. Jadi, Ashabul Kahfi tinggal di dalam gua selama 300 tahun
Syamsiyah, yang setara dengan 309 tahun Qamariyah (Abdussakir &
Rosimanidar, 2017).

e. Mathematics to Deliver al-Quran (Menggunakan Matematika untuk
Menyampaikan al-Quran)

Dalam model integrasi ini, matematika digunakan sebagai alat untuk
mengajarkan dan menyampaikan isi kandungan al-Quran kepada peserta didik
(Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Sebagai contoh, konsep himpunan dapat
dijelaskan dengan menggunakan himpunan-himpunan seperti nama shalat
wajib, shalat sunnah, nama hari atau bulan dalam Islam, nama-nama nabi,
malaikat, nabi ulul azmi, surat dalam al-Quran, serta surat Madaniyah dan
Makkiyah. Sementara itu, untuk menjelaskan konsep relasi dan fungsi, dapat
digunakan contoh seperti nama shalat dan jumlah rakaatnya, nama surat dan
jumlah ayatnya, atau amal perbuatan dan balasannya.

f.  Mathematics with al-Quran (Mengajarkan Matematika dengan Nilai-nilai
al-Quran)

Dalam model integrasi ini, matematika dikaitkan dengan nilai-nilai
islam yang terkandung didalam al-Quran. Pembelajaran matematika yang

diintegrasikan dengan nilai-nilai islam diharapkan mampu membentuk
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karakter dari peserta didik. Al-Quran sebagai dasar pendidikan di sekolah islam
yang dapat digunakan sebagai sarana untuk membentuk karakter islami.
Matematika merupakan ilmu yang membahas mengenai angka dan bilangan
yang memiliki hubungan erat dengan ayat-ayat dalam al-Quran (Maya
Nurjanah, 2022).

Perbedaan dari ke-enam model integrasi tersebut, dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 2.1 Tabel Perbedaan Keenam Model Integrasi

Model Integrasi

Perbedaan

Mathematics
from al-Quran

Mathematics
for al-Quran

Mathematics to
Explain
al-Quran

Mathematics to
Explore
al-Quran
Mathematics to
Deliver
al-Quran

Mathematics
with al-Quran

Materi matematika dapat dikembangkan dari  al-Quran,
baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam al-Quran
terdapat berbagai konsep matematika yang dapat
diajarkan kepada peserta didik, memberikan mereka
pemahaman yang mengaitkan antara ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai agama.

Matematika digunakan sebagai alat untuk melaksanakan
perintah atau ibadah yang terdapat dalam al-Quran dan
hadits. Misalnya, perhitungan matematika diperlukan
dalam menentukan waktu shalat, zakat, pembagian waris,
hingga penentuan arah kiblat, sehingga membantu umat
Islam menjalankan ibadah dengan tepat sesuai ajaran
agama.

Matematika digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat al-
Quran atau hadits yang berkaitan dengan perhitungan atau
aspek-aspek tertentu. Dalam hal ini, matematika berfungsi
sebagai alat untuk memperjelas makna ayat-ayat yang
mencakup konsep penghitungan, seperti lama ashabul
kahfi. Perhitungan disini lebih pada bagian pengetahuan
keislaman atau agama.

Matematika digunakan sebagai alat unuk mengeksplorasi
konsep matematis dan keajaiban matematis yang ada
dalam al-Quran.

Matematika digunakan sebagai alat atau bahan untuk
menyampaikan atau mengajarkan isi kandungan dalam al-
Quran. Seperti pada konsep relasi dapat menggunakan
nama sholat dengan rakaatnya.

Matematika dikaitkan dengan nilai-nilai islam yang
terkandung didalam al-Quran. Pembelajaran yang
dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman atau al-Quran
diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model integrasi matematika
dan al-Quran pada mathematics to deliver al-Quran (Menggunakan
matematika untuk menyampaikan al-Quran) dan Mathematics with al-Quran
(Mengajarkan matematika dengan nilai-nilai al-Quran). Peneliti tertarik
menggunakan model integrasi ini dikarenakan nantinya dalam soal-soal e-
LKPD akan disisipkan nilai-nilai islam dalam al-Quran dan beberapa elemen
dari soal nya akan diganti dengan beberapa kandungan dalam al-Quran.

4. Model Pembelajaran Probing Prompting
a. Pengertian Model Pembelajaran Probing Prompting

Model pembelajaran sering kali disebut sebagai pendekatan
pembelajaran, meskipun istilah ini sebenarnya mencakup makna yang lebih
luas. Model pembelajaran adalah perencanaan atau pola yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam merancang proses pembelajaran di kelas. Beberapa
pendapat menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan metode yang
dirancang dengan tujuan dan sintaks tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan (Alimah & Marianti, 2016). Dengan kata lain,
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar untuk mendesain pola-pola mengajar secara
tatap muka didalam kelas dan untuk menentukan bahan ajar atau perangkat
pembelajaran.

Terdapat banyak sekali model pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah
model pembelajaran probing prompting. Menurut arti kata probing memiliki

arti menyelidiki dan menggali sedangkan prompting memiliki arti mendorong
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dan menuntun. Pembelajaran probing prompting adalah pembelajaran dengan
cara guru melakukan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun atau
mendorong peserta didik sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan
pengetahuan peserta didik dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang
akan dipelajari.

Selanjutnya peserta didik akan mengkonstruksi konsep, prinsip, dan
aturan menjadi pengetahuan baru, dengan demikian pengetahuan baru tersebut
tidak diberitahukan (Ngalimun, 2017). Sejalan dengan pendapat
Syamsuriyawati & Setyawan (2019), pembelajaran probing prompting adalah
metode yang menyajikan serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk
membimbing dan menggali ide-ide peserta didik. Metode ini bertujuan untuk
memicu proses berpikir yang memungkinkan peserta didik mengaitkan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan materi baru yang sedang dipelajari.

Jadi, model pembelajaran probing prompting ini erat kaitannya dengan
pertanyaan (Karsini dkk., 2020). Dalam pembelajaran ini, guru akan
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yang sifatnya menggali
pengetahuan peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang dimilikinya
dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari. Dalam model pembelajaran
probing prompting ini terdapat dua bentuk pertanyaan, yaitu probing question
dan prompting question (Syamsuriyawati & Setyawan, 2019).

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Probing Prompting

Langkah-langkah probing prompting dalam buku Aris Shoimin (2013)

sebagai berikut.
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Peserta didik dihadapkan pada situasi baru, contohnya dengan
memperhatikan gambar atau situasi lainnya yang mengandung pada
permasalahan

Peserta didik diberikan pertanyaan oleh guru yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Peserta didik diberikan waktu beberapa saat untuk merumuskan jawaban
dan melakukan diskusi kecil

Peserta didik ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan

Jika jawabannya tepat, maka guru akan bertanya pada peserta didik lain
tentang jawaban tersebut, guna meyakinkan bahwa seluruh peserta didik
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Namun, jika jawaban peserta
didik kurang tepat, salah atau diam guru akan mengajukan pertanyaan
lain yang jawabannya merupakan petunjuk dalam menyelesaikan
Peserta didik mengambil kesimpulan

Peserta didik diberikan soal terakhir, guna menekankan bahwa indikator
dan tujuan pembelajaran sudah dapat dipahami (Shoimin, 2013).

Probing prompting memiliki 7 tahapan atau sintaks seperti penjelasan

diatas, namun yang akan digunakan sebagai langkah-langkah atau sintaks

model pembelajaran probing prompting dalam pengembangan e-LKPD

interaktif integratif berbasis probing prompting pada materi aljabar ada 5

tahapan sebagai berikut:

)]

Mari mengamati, peserta didik mengamati gambar, rumus, atau situasi
lain yang terkait dengan masalah yang diberikan. Mengamati merupakan

langkah awal dalam metode probing prompting, yaitu guru
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memperkenalkan peserta didik pada situasi baru, seperti mengarahkan
perhatian pada gambar, rumus, dan situasi lain yang memiliki masalah.
Mari rumuskan jawaban, pada tahap ini menggabungkan Langkah ke-2
dan ke-3, yaitu menyusun jawaban berdasarkan pertanyaan yang tersedia.
Kemudian dilakukan dengan memberi waktu sejenak agar peserta didik
dapat menyusun jawaban mereka serta melakukan diskusi kecil sambil
merumuskan jawaban.

Mari latihan, peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Langkah "Mari latihan" menggabungkan tahap ke-4, dan ke-5 yaitu
guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, kemudian memberikan
waktu bagi peserta didik untuk merumuskan jawaban mereka dan
berdiskusi kecil sambil menyusun jawabannya.

Mari Kilas Materi, pada tahap ini menyajikan rangkuman konsep utama
secara ringkas. Informasi disajikan dalam bentuk teks ringkas guna
memudahkan peserta didik.

Kesimpulan, pada tahap ini merupakan langkah ke-6 yaitu membuat
Kesimpulan. Peserta didik menyimpulkan apa yang peserta didik telah
pelajari dari langkah awal sampai kesimpulan.

Uji kompetensi, peserta didik menjawab soal sebagai bukti bahwa mereka
telah memahami materi. Uji kompetensi merupakan tahap ke-7, yakni guru
memberikan pertanyaan terakhir kepada peserta didik yang berbeda,
dengan penekanan bahwa semua peserta didik benar-benar memahami

indikator pembelajaran.
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Aljabar
Capaian Pembelajaran

Diakhir fase D, peserta didik dapat menyatakan suatu situasi ke dalam

bentuk aljabar. Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif,

asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan persamaan

linear.

b. Tujuan Pembelajaran

1) Peserta didik dapat menyatakan besaran yang berubah-ubah dan tidak
diketahui menggunakan variabel dalam bentuk aljabar melalui e-LKPD
interaktif integratif dengan benar.

2) Peserta didik dapat memahami konstanta, koefisien, variabel, dan suku
serta mengaitkan masing-masing dengan konteksnya melalui e-LKPD
interaktif integratif dengan benar.

3) Peserta didik mampu menentukan nilai suatu bentuk aljabar dengan
melakukan substitusi variabel dan menyederhanakan bentuk aljabar
menggunakan sifat-sifat operasi melalui e-LKPD interaktif integratif
dengan benar.

4) Peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan menggunakan
persamaan linear melalui e-LKPD interaktif integratif dengan benar.

c. Elemen, Sub elemen, dan dimensi

Elemen yang digunakan adalah aljabar dengan sub elemen representasi

aljabar, operasi aljabar, dan persamaan linear satu variable. Adapun dimensi

adalah bernalar kritis, mandiri, kreatif, serta beriman dan bertakwa.
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d. Materi

1) Peta konsep

BENTUK ALJABAR
Un:;l.;;l o Sifat Aljabar
(Vailriabel (komutatif, Persamaan
koeﬁsien’ asosiatif dan Linear
konstanta dan distributif)
suku)

Gambar 2.1 Bagan Peta Konsep Aljabar

2) Unsur-unsur bentuk aljabar
Bagaimana cara menyatakan bentuk aljabar dari penggalan cerita ini?

Pak Deni membeli pulpen sebanyak 3 pack ditambah 5 pulpen di toko
alat tulis terdekat. Jika 1 pack pulpen kita misalkan menjadi x, maka bentuk
aljabarnya akan menjadi 3x + 5. contoh cerita yang lainnya yaitu, Jika Desi
memiliki boneka sebanyak 3 lebihnya boneka Kila, dan boneka Kila kita
misalkan menjadi x, maka boneka Desi menjadi x + 3.Nah,3x + 5danx +

3 itu dinamakan dengan bentuk aljabar.

Bentuk aljabar adalah konsep matematika yang menggunakan huruf-
huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk aljabar ini dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, aljabar dapat digunakan untuk menghitung jumlah bahan bakar
yang diperlukan oleh sebuah bus setiap minggu, menentukan jarak yang dapat
ditempuh dalam waktu tertentu, atau menghitung kebutuhan makanan ternak
selama 3 hari. Dengan demikian, aljabar membantu dalam memecahkan

masalah praktis dan perhitungan yang sering dihadapi sehari-hari.
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Selanjutnya, bentuk aljabar memiliki unsur-unsur seperti variabel,
koefisien, konstanta, dan suku. Suku adalah bilangan, variabel atau campuran
perkalian bilangan dan variabel yang dipisahkan oleh operasi penjumlahan dan
pengurangan. Contoh banyak suku dari bentuk aljabar 3x + 4 adalah 2 suku,
yaitu 3x dan 4. Konstanta adalah bilangan yang nilainya tetap dan tidak
memuat variabel. Contoh konstanta dari bentuk aljabar 2x — 9 adalah (-9).
Koefisien adalah bilangan yang menyatakan faktor pengali dari suatu variabel.
Contoh koefisien dari bentuk aljabar 3x + 8 adalah 3. Variabel adalah suatu
huruf atau simbol yang digunakan untuk menyatakan suatu kuantitas yang
berubah-ubah atau kuantitas yang tidak diketahui. Contoh variabel dari bentul
aljabar 3x + 2y adalah x dan y.

3) Sifat-sifat dan operasi aljabar

Sifat Komutatif

Sifat komutatif menyatakan bahwa urutan operasi penjumlahan dan perkalian
tidak mengubah hasil.

Penjumlahan:a + b = b + a

Perkalian:a X b = b X a

Contoh:3 + 4 =4+ 3 =7dan2 xXx5=5x2 =10

Sifat Asosiatif
Sifat asosiatif menyatakan bahwa cara pengelompokan operasi penjumlahan
dan perkalian tidak mengubah hasil.

Penjumlahan: (a + b) + ¢ = a + (b + ¢)

Perkalian: (a X b) X ¢ = a X (b X c)
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Contoh:(3 + 4) + 5 =3+ (4 +5) = 12

dan (2 X 5) x3 =2x(5x%x3) =3
Sifat Distributif
Sifat distributif menyatakan bahwa perkalian dengan penjumlahan atau
pengurangan dapat didistribusikan ke setiap suku.
Perkalian dengan penjumlahan:
axXx((Mb+c)=axXxb+aXc
Perkalian dengan pengurangan:
axX((b—-c)=axb—-—axXc
Contoh: 2 X (3 +4) =2 x3)+(2%x4) =6+ 8 =14 dan 5 X
6 —-—2)=(05x%x6)—(5%x2)=30-10 =20
Pembagian
Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam bentuk
pecahan.

Contoh soal:

4-2-x

a. 8x:4 = = 2x
., 15Pq _ 3X5XpXxXq _
b- 13pq : 3p = 3p  3xp =5q
2
c. 16 a®b : 2ab = 16a”b _ 2x8xaxaxb
2ab 2Xaxb

8x2+2x _ 2(4x%+x) _ 4x%+4x

2 . 2 _ = —_ -
d. (8x*+2x):(2y 2y) 2y2-2y 2 (y%-y) yi-y

4) Persamaan Linear
Persamaan linear adalah persamaan aljabar, pada setiap sukunya
mengandung konstanta, atau perkalian konstanta dengan variabel tunggal.

Dalam penelitian ini, menggunakan persamaan linear satu variabel karena
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masih pada kelas VII. Persamaan linear satu variabel adalah banyak variabel
nya hanya satu dan berpangkat satu juga. Bentuk umum dari persamaan linear
satu variabel adalah ax + b = 0 dana # 0.

Contoh: 2x +5=11dan 3y —2 =5

Contoh soal: Tentukan nilai x dari persamaan 3x + 5 = 14.

Penyelesaian:
(Kurangi kedua ruas dengan 5) 3x +5—-5=14 -5
(Operasikan) 3x =9
(Bagi kedua ruas dengan 3) *x_ 2
3 3
(Hasilnya) x =3

B. Perspektif Teori dalam Islam
Sehubungan dengan penelitian yang akan dibahas, di dalam perspektif
Islam salah satu teori penelitian terdapat pada Q.S Yunus ayat 101

< o4 9a

Ogedy Y Cﬁ.ﬁ NG ).x.Jb w‘)ﬂ Loj u‘fy‘) @ sl & 15 \°an;\ J}
Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Perhatikanlah apa saja yang ada
di langit dan di bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda (kebesaran Allah) dan
peringatan-peringatan itu (untuk menghindarkan azab Allah) dari kaum yang
tidak beriman.”

Menurut tafsir Ibnu Katsir, Allah SWT memerintahkan hamba-Nya
untuk merenungkan nikmat-nikmat-Nya dan ciptaan-ciptaan-Nya yang ada di
langit dan di bumi, yang merupakan tanda-tanda penting bagi orang-orang yang

berpikir. Allah telah menciptakan dan mengatur pergerakan bintang-bintang,

matahari, bulan, serta pergantian siang dan malam dengan cara yang sempurna.
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Perubahan panjangnya siang dan malam merupakan salah satu bukti
kekuasaan-Nya dalam menciptakan langit yang luas, indah, dan penuh dengan
hiasan. Dari langit, Allah menurunkan hujan yang menghidupkan kembali
bumi yang tandus, sehingga tumbuhlah pohon-pohon, buah-buahan, tanaman-
tanaman, bunga-bunga, dan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan lainnya.

Allah juga menciptakan berbagai bintang yang berbeda dalam bentuk,
warna, dan manfaat, serta menciptakan gunung-gunung, sungai-sungai, hutan-
hutan, kota-kota, dan gurun-gurun. Meskipun laut penuh dengan keajaiban dan
gelombang yang besar, Allah menjadikannya tunduk dan jinak bagi mereka
yang mengarunginya, sehingga kapal-kapal dapat berlayar dengan tenang.
Tidak ada Tuhan selain Allah, dan hanya Dialah satu-satunya Tuhan.

Sebagai hasil dari pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa kemajuan
teknologi tidak mungkin tercapai tanpa adanya sains sebagai fondasi utamanya.
IImu pengetahuan ini berperan krusial dalam membentuk individu yang cerdas,
kritis, dan berkompeten dalam menghadapi berbagai tantangan zaman.
Menurut ayat yang telah dikutip sebelumnya, Allah SWT menjelaskan bahwa
tugas hamba-Nya adalah untuk mengamati dan merenungkan tanda-tanda
kekuasaan Allah yang tersebar di langit dan di bumi, yang kemudian dipelajari
dan dijadikan bahan penelitian oleh manusia. Hal ini karena al-Quran
mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat luas dan mendalam,
jauh melampaui apa yang telah diketahui atau dipelajari oleh umat manusia
hingga saat ini. Dengan kata lain, al-Quran adalah sumber ilmu pengetahuan
yang tak terbatas, yang menuntun manusia untuk terus menggali, belajar, dan

berkembang demi kemajuan teknologi dan peradaban (Harahap dkk., 2022).
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C. Kerangka Konseptual

Kegiatan penelitian dan pengembangan dimulai dengan tahap analisis
melalui observasi awal di MTs NU Pakis untuk mengumpulkan data terkait
kurikulum dan kebutuhan bahan ajar. Selanjutnya, peneliti melakukan kajian
literatur guna menemukan solusi atas masalah yang teridentifikasi dari
observasi tersebut. Berdasarkan solusi yang ditemukan, peneliti merumuskan
judul penelitian, yaitu "Pengembangan e-LKPD interaktif integratif berbasis
probing prompting materi aljabar kelas VII". Tahap berikutnya adalah tahap
desain, yang mencakup penentuan bidang kajian yang akan digunakan,
penyusunan konten e-LKPD, persiapan perangkat lunak, perancangan desain
e-LKPD, serta penyusunan instrumen validasi dan uji coba. Setelah itu, pada
tahap pengembangan, peneliti mengembangkan produk sesuai rencana,
termasuk merancang halaman dan tombol navigasi, menyusun e-LKPD dengan
bantuan Articulate Storyline 3, mengkonversi file e-LKPD menjadi file HTML,
dan membuat e-LKPD dalam bentuk aplikasi.

Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh para ahli di
bidang materi, integrasi, pembelajaran, dan media. Peneliti juga melakukan
revisi produk berdasarkan saran dari para ahli agar produk yang dihasilkan bisa
dianggap valid. Tahap selanjutnya adalah implementasi, di mana peneliti
melakukan uji coba dalam kelompok terbatas untuk mengevaluasi apakah
produk tersebut praktis digunakan. Jika perlu revisi, produk akan disesuaikan
dan diuji coba kembali dalam skala yang lebih luas. Tahap terakhir adalah

evaluasi, di mana peneliti mengevaluasi setiap langkah dari proses penelitian
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dan pengembangan yang telah dilakukan. Kerangka konseptual dari penelitian

dan pengembangan ini disajikan pada Gambar 2.2 berikut:

Observasi

A

Analysis (Menganalisis)

'

Pengembangan E-LKPD Interaktif
Integratif Berbasis Probing Prompting
Materi Aljabar Kelas VII SMP

A

Design (Mendesain)

v

Development (Mengembangkan)

Validasi ahli
Tidak —
Revisi
Implementation (Menerapkan)
i Tidak ..
Praktis »[ Revisi
Iya
Evaluation (Mengevaluasi)
I
v v
Kontribusi terhadap sikap religius Kemenarikan e-LKPD
| |
v

e-LKPD Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting
Materi Aljabar yang valid, praktis dan menarik

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Konseptual
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Keterangan

Tabel 2.2 Flowchart Kerangka Konseptual

Nama
No. Flowchart Bentuk Makna

_, Simbol berperan untuk
menghubungkan satu

1 Flow Direction simbol dengan simbol
Symbol lainnya, yang juga
dikenal sebagai Garis
Penghubung.
Simbol yang digunakan
Processing untuk merepresentasikan
2
Symbol suatu proses yang
dilakukan.

Simbol yang mewakili
pilihan dengan dua
kemungkinan hasil, yaitu
ya atau tidak.

3 Decision Symbol




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode R&D, yang merupakan singkatan
dari Research and Development. Metode ini digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifannya. Prosesnya dimulai dengan
analisis kebutuhan untuk menciptakan produk, lalu dilakukan pengujian untuk
memastikan produk tersebut efektif dan bisa digunakan oleh masyarakat luas.
Oleh karena itu, penelitian R&D sangat diperlukan dalam pengembangan suatu
produk (Sugiyono, 2017). Sejalan dengan Shohibun & Ade (2017) mengatakan
bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian yang tujuannya
menghasilkan suatu produk, produk tersebut diharapkan dapat efektif

digunakan berdasarkan kebutuhan yang berkembang saat ini.

B. Model Pengembangan

Model penelitian pengembangan yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. Sezer dkk. (2013:137)
menyatakan bahwa model pengembangan ADDIE adalah sebuah pendekatan
sistematis yang merinci bagaimana setiap komponen atau tahap dalam proses
pengembangan saling berinteraksi dan bekerja sama satu sama lain. Model ini
terdiri dari lima fase utama, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain),
Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi)

(Purnamasari, 2019).
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Setiap fase dalam model ADDIE tidak berdiri sendiri, melainkan saling
terkait dan berkoordinasi dengan fase lainnya untuk mencapai hasil yang
optimal. Analisis yang dilakukan dalam setiap fase bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap tahap pengembangan berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan dan berkontribusi terhadap keseluruhan efektivitas
proyek. Dengan kata lain, model ADDIE menekankan pentingnya interaksi dan
koordinasi yang kuat antara setiap tahap pengembangan, sehingga seluruh
proses berjalan secara terstruktur dan terarah, menghasilkan produk akhir yang
berkualitas tinggi dan sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi

sebelumnya.

C. Prosedur Pengembangan

Dalam konteks ini, penjelasan yang akan disampaikan berfokus pada
prosedur pengembangan menggunakan model ADDIE. Berikut ini akan
dijelaskan secara rinci mengenai tahapan-tahapan yang ada dalam model
ADDIE. Setiap tahapan ini akan diuraikan untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai bagaimana prosedur pengembangan dilakukan sesuai
dengan model ADDIE.

1. Analisis (4nalysis)

Pada tahap analisis, peneliti melaksanakan analisis kebutuhan dengan
menggali data melalui wawancara bersama guru matematika kelas VII dan
observasi pembelajaran di kelas. Data tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan dalam proses pembelajaran

matematika. Hasil wawancara dan observasi diintegrasikan untuk merumuskan
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arah pengembangan pembelajaran, dengan mengkaji tiga aspek utama, yaitu

kesesuaian kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, dan respons peserta didik.

Adapun analisis kebutuhan disajikan disajikan pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan

Aspek Fokus Kajian Penls;r:;:pul Uraian

Kurikulum Kurikulum Kurikulum yang
digunakan saat
pembelajaran dikelas
Capaian capaian serta tujuan
pembelajaran pembelajaran  yang
dan tujuan digunakan saat
pembelajaran pembelajaran dikelas
Pelaksanaan ~ Model Model pembelajaran
pembelajaran pembelajaran yang sering digunakan

saat pembelajaran
Bahan ajar = Bahan ajar apa saja
S yang digunakan saat

2 pembelajaran

Fasilitas e Fasilitas apa saja yang
pembelajaran _cg disediakan untuk
s pembelajaran dikelas
Integrasi § Penggunaan integrasi
keislaman S keislaman saat
s pembelajaran di kelas
hambatan = Hambatan dalam
proses belajar

mengajar di kelas
Respons Kesulitan Kesulitan yang
peserta didik ditemukan guru dan

peserta didik

keaktifan Keaktifan peserta
didik dalam
pembelajaran, seperti
bertanya, menjawab,

atau berdiskusi

Pada tahap ini analisis dilakukan melalui tiga aspek utama, yaitu

kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, dan

respons

peserta  didik.
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Pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi kepada guru dan

proses pembelajaran di kelas.

2. Desain (Design)

Pada tahap kedua, yang merupakan tahap desain, peneliti mulai
merancang produk Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) dengan
merujuk pada tahap analisis sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap ini meliputi:

a. Penentuan Materi

Penentuan materi bertujuan untuk menentukan materi yang akan
digunakan pada e-LKPD. Penentuan materi berdasarkan hasil dari analisis
yang didapatkan pada tahap sebelumnya. Penentuan materi ini juga mencakup
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, elemen, sub elemen dan dimensi.
b. Penentuan Model Pembelajaran

Penentuan model pembelajaran bertujuan untuk menentukan model
pembelajaran yang akan digunakan pada e-LKPD. Penentuan model
pembelajaran berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang didapatkan pada
tahap sebelumnya.
¢. Penyusunan Konten

Selanjutnya peneliti akan menyusun konten yang berisikan halaman-
halaman yang terdapat dalam e-LKPD. Halaman tersebut berbentuk Landscape
dengan ukuran 950 px X 540 px, memiliki warna dasar orange dan hijau tua,
dengan jenis font Quicksand. Halaman-halaman tersebut meliputi:

1) Halaman pembuka

2) Halaman identitas e-LKPD
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3) Halaman awal
4) Halaman daftar tombol
5) Halaman Login
6) Halaman menu utama
7) Halaman CP dan TP
8) Halaman aktivitas
9) Halaman profil pengembang
10) Halaman kata pengantar
11) Halaman daftar pustaka
12) Halaman Logout
d. Pembuatan Rancangan Desain

Membuat rancangan desain merupakan langkah selanjutnya setelah
menyusun konten. Peneliti mulai merancang alur e-LKPD dengan membuat
flowchart yang menggambarkan struktur halaman dan alur penggunaan e-
LKPD. Tahapan alur e-LKPD ini dimulai pada halaman pembuka, kemudian
pengguna akan diarahkan menuju halaman identitas e-LKPD, setelah itu
peneliti akan diarahkan ke halaman /login. Setelah itu pengguna diarahkan
menuju halaman menu utama, mencakup CP dan TP, aktivitas, profil
pengembang, kata pengantar, dan daftar pustaka.
e. Persiapan dan Penyusunan dengan Komponen Pengembang

Setelah membuat rancangan desain, langkah selanjutnya adalah
menyiapkan dan menyusun dengan komponen pengembang. Sofiware yang
diperlukan untuk pengembangan produk e-LKPD adalah Adobe Illustrator

untuk membuat tombol navigasi, Canva untuk membuat halaman e-LKPD,
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Articullate Storyline 3 untuk menggabungkan halaman, tombol navigasi dan
teks, gambar, suara, serta animasi untuk menjadi e-LKPD yang interaktif.
Articullate Storyline 3 juga digunakan untuk mengubah menjadi HTML, serta
Website 2 APK Builder Pro digunakan sebagai perangkat lunak untuk
mengonversi HTML menjadi APK.

f. Penyusunan Instrumen

Pada tahap ini, peneliti akan menyusun instrumen untuk validasi dan uji
coba produk, guna memastikan bahwa e-LKPD yang dikembangkan benar-
benar efektif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Instrumen tersebut
meliputi instrumen validasi media, bahasa, materi, pembelajaran, integrasi,
angket kemenarikan, angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas,
angket respons peserta didik.

3. Pengembangan (Development)

Setelah perancangan produk selesai, peneliti akan melakukan uji
kelayakan atau validasi produk yang telah dikembangkan dengan validator.
Validator tersebut meliputi ahli media, ahli bahasa, ahli pembelajaran, ahli
materi dan ahli integrasi. Selain itu terdapat validator instrumen, meliputi ahli
instrumen kemenarikan, ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas dan ahli instrumen respons. Ahli tersebut merupakan dosen UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dan guru di MTs NU Pakis. Jika produk
dinyatakan layak, maka tidak perlu dilakukan revisi. Namun, jika produk
tersebut belum dinyatakan layak, maka perlu dilakukan revisi. Validasi oleh
validator akan terus dilakukan secara berulang hingga produk dinyatakan layak

untuk digunakan.
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4. Implementasi (Implement)

Pada tahap keempat, yaitu tahap implementasi, dilakukan dua jenis uji
coba yaitu uji terbatas dan uji luas. Uji terbatas, juga dikenal sebagai uji coba
kelompok kecil, bertujuan untuk mengevaluasi kepraktisan e-LKPD yang
dikembangkan (Trijayanti dkk., 2024) .Uji coba ini dilakukan untuk menilai
sejauh mana kelayakan dan kepraktisan e-LKPD yang diuji coba oleh peneliti.
Tujuan utama dari uji terbatas ini adalah untuk mengidentifikasi masalah awal,
mengevaluasi kepraktisan, serta melakukan perbaikan sebelum melanjutkan ke
pengujian yang lebih luas. Uji coba terbatas dilasanakan di MTs NU Pakis
kelas VII-B dengan 5 peserta didik pada tanggal 19 April 2025.

Setelah e-LKPD dianggap valid dan praktis, dilanjutkan dengan uji
coba tahap kedua, yaitu uji coba luas. Uji coba luas, atau bisa disebut uji coba
lapangan (field test), dilakukan pada skala yang lebih besar, melibatkan
beberapa kelas. Tujuan utama dari uji coba luas adalah untuk menguji
kepraktisan e-LKPD dalam konteks pembelajaran yang lebih realistis dan
memastikan bahwa e-LKPD tersebut dapat berfungsi dengan baik dalam
berbagai situasi pembelajaran. Uji coba luas dilaksanakan di MTs NU Pakis
kelas VII-A dengan satu kelas berisi 20 peserta didik pada tanggal 8 Mei 2025.
5. Evaluasi (evaluate)

Setelah tahap implementasi selesai, peneliti akan melanjutkan ke tahap
kelima, yaitu tahap evaluasi. Tahap evaluasi ini bertujuan untuk menilai produk
yang telah diimplementasikan, memastikan bahwa produk tersebut valid dan
praktis saat digunakan dalam proses pembelajaran matematika di kelas. Pada

tahap ini juga, akan dikumpulkan tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD
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yang telah dikembangkan. Tahap evaluasi dilakukan setelah implementasi
untuk menilai validitas dan kepraktisan e-LKPD secara menyeluruh. Hasil dari

evaluasi ini akan digunakan untuk pengembangan lebih lanjut.

D. Uji Produk

Pada tahap uji produk, tujuan utamanya adalah mengumpulkan data
untuk menentukan tingkat kevalidan dan kepraktisan e-LKPD yang telah
dikembangkan. Uji produk dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan: tahap
pertama adalah uji ahli, dan tahap kedua adalah uji coba. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam uji produk pada penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut.
1. Uji Ahli
a. Desain Uji Ahli

Uji ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan e-LKPD dengan
cara memberikan draf awal e-LKPD yang telah dikembangkan kepada
validator. Validator kemudian diminta untuk memberikan tanggapan atau
penilaian melalui lembar validasi yang telah disediakan. Pada tahap ini, isi e-
LKPD akan diperiksa kembali, mencakup aspek desain, materi, soal, model
yang digunakan, serta kebahasaan. Jika semua aspek dinilai sudah sesuai, e-
LKPD diserahkan kepada validator ahli dan praktisi.

Hasil penilaian dari validator ini akan dianalisis dan digunakan sebagai
dasar untuk melakukan perbaikan. Apabila terdapat kesalahan atau saran dari
validator, peneliti harus merevisi bagian tersebut. Jika e-LKPD dinyatakan

valid, maka proses dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Namun, jika e-LKPD
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belum dinyatakan valid, revisi akan terus dilakukan hingga e-LKPD mencapai
tingkat validitas dan kepraktisan yang diinginkan.
b. Subjek Uji Ahli

Subjek uji ahli pada pengembangan e-LKPD interaktif integratif
berbasis probing prompting pada materi aljabar ini adalah salah satu dosen ahli
matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan salah satu guru
matematika di MTs NU Pakis sebagai ahli materi. Pada subjek ahli media
merupakan dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang pakar dalam
bidang media pembelajaran. Selanjutnya subjek ahli pembelajaran merupakan
dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang pakar dalam bidang
pembelajaran. Selanjutnya subjek ahli bahasa yang merupakan dosen UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang pakar dalam bidang kebahasaan.
Selanjutnya subjek ahli integrasi yang merupakan dosen UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang pakar dalam bidang integrasi al-Quran, hadits dan
keislaman.
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba

Desain uji coba dilakukan dalam dua tahap yaitu uji terbatas dan uji
luas. Uji terbatas, uji coba ini dilakukan untuk menilai sejauh mana kelayakan
dan kepraktisan e-LKPD dalam pengujian oleh peneliti. Tujuan utama dari uji
terbatas ini adalah untuk mengidentifikasi masalah awal, menilai kepraktisan,
serta melakukan perbaikan sebelum melanjutkan ke pengujian yang lebih luas.

Biasanya, uji coba ini melibatkan 5 peserta didik yang ditentukan secara acak.



52

Setelah e-LKPD dianggap valid dan praktis, uji coba dilanjutkan ke
tahap kedua, yaitu uji luas. Uji luas, atau dikenal juga sebagai uji coba lapangan
(field test), dilakukan dalam skala yang lebih besar. Tujuan utama dari uji luas
ini adalah untuk menguji kepraktisan e-LKPD dalam konteks pembelajaran
yang lebih realistis dan memastikan bahwa e-LKPD tersebut dapat berfungsi
dengan baik dalam berbagai situasi pembelajaran. Uji coba luas ini dilakukan
oleh seluruh peserta didik kelas VII-A MTs NU Pakis sebanyak 20 peserta
didik.

b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan e-LKPD nteraktif
integratif berbasis probing prompting pada materi aljabar ini adalah peserta
didik di kelas VII di MTs NU Pakis pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian
ini melibatkan seluruh peserta didik kelas VII sebagai responden utama untuk
menguji kepraktisan e-LKPD yang telah dikembangkan. Peserta didik ini
dipilih sebagai subjek karena mereka merupakan target pengguna yang sesuai

dengan materi dan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam e-LKPD tersebut.

E. Jenis Data

Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan dua jenis
data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Di bawah ini merupakan penjelasan
dari masing-masing jenis data tersebut.
1. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara dan analisis

saran atau komentar dari angket penilaian oleh validator dan peserta didik.
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Observasi dilakukan dalam kelas saat proses pembelajaran matematika.
Wawancara pada guru bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran. Data ini digunakan sebagai dasar dalam merancang e-LKPD
yang relevan. Sedangkan wawancara untuk peserta didik bertujuan untuk
menggali pemahaman peserta didik tentang kontribusi terhadap pemahaman
nilai religiusitas setelah menggunakan e-LKPD. Adapun data yang diperoleh
dari saran atau komentar angket penilaian oleh validator dan peserta didik
digunakan untuk mengevaluasi kelayakan, keterbacaan, kejelasan isi, dan daya
tarik e-LKPD.
2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa angka yang diperoleh melalui angket yang telah
disusun sebelumnya. Angket ini mencakup respons dari peserta didik serta
penilaian dari berbagai ahli, seperti ahli materi, ahli media, ahli bahasa, ahli
pembelajaran, ahli integrasi, ahli instrumen kemenarikan, ahli instrumen
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas, dan ahli instrumen respons
yang semuanya disajikan dalam bentuk angka. Data kuantitatif ini digunakan
untuk menilai kevalidan dan kepraktisan e-LKPD secara objektif. Serta menilai
kemenarikan dan kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Dengan
data ini, peneliti dapat menghitung dan menganalisis sejauh mana e-LKPD

memenuhi standar kevalidan dan kepraktisan.

F. Instrumen Pengumpul Data
Pada penelitian pengembangan ini, instrumen pengumpul data disusun

untuk menilai kevalidan, kepraktisan dan kemenarikan e-LKPD interaktif
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integratif berbasis probing prompting pada materi aljabar serta untuk menilai
kontribusi terhadap sikap religiusitas dari e-LKPD yang telah dikembangkan.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman wawancara,
angket penilaian e-LKPD, angket respon guru dan peserta didik, angket
kemenarikan e-LKPD serta angket kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas. Berikut adalah penjelasan mengenai instrumen tersebut.
1. Lembar Observasi

Lembar observasi adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan
untuk mencatat dan mengevaluasi aktivitas, perilaku, atau fenomena tertentu
secara langsung di lapangan. Dalam konteks penelitian pengembangan e-
LKPD, lembar observasi dapat digunakan untuk menilai aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran. Kisi-kisi lembar observasi disajikan pada Tabel 3.2

berikut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi

No Aspek Indikator

1 Kurikulum Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
sesuai kurikulum
Kegiatan mencerminkan pendekatan kurikulum

2 Kebutuhan Peserta didik tampak mengalami kesulitan saat

peserta didik materi aljabar

Guru menggunakan media atau metode yang
menarik minat peserta didik

3 Proses belajar ~ Model pembelajaran sesuai aktivitas guru dan

mengajar peserta didik

Guru menyisipkan nilai islam dalam penjelasan
Terdapat hambatan selama pembelajaran

4 Bahan dan media  Guru menggunakan bahan ajar cetak

ajar Guru menggunakan teknologi
5 Kesulitan belajar ~ Peserta didik tampak bingung atau tidak aktif
peserta didik saat materi disampaikan

Diskusi atau tanya jawab berjalan kurang lancar
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2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini dirancang untuk

mengumpulkan informasi yang relevan dari guru dan peserta didik.

Wawancara dilakukan secara terstruktur dan semi terstruktur disesuaikan

dengan tujuannya. Wawancara dilakukan sebanyak dua kali, pada saat analisis

kebutuhan dan uji coba luas untuk wawancara peserta didik tentang kontribusi

terhadap pemahaman nilai religiusitas. Kisi-kisi pedoman wawancara analisis

kebutuhan disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan

No Aspek Indikator
1 Kurikulum  Kurikulum yang diterapkan di sekolah
Implementasi pembelajaran matematika berbasis
kurikulum
2 Kebutuhan  Tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
peserta didik  aljabar
Materi matematika yang dianggap sulit oleh peserta
didik
Media pembelajaran yang diminati oleh peserta didik
3 Proses belajar Model pembelajaran yang digunakan pada materi
mengajar aljabar
Integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran
Kendala dalam proses pembelajaran matematika
4 Bahan dan  Jenis bahan ajar yang digunakan oleh guru
media ajar  Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
5 Kebutuhan  Kebutuhan akan media pembelajaran interaktif
media baru  berbasis digital
Harapan terhadap media pembelajaran berbasis
Probing Prompting
6 Kesulitan materi matematika yang sulit dipahami oleh peserta
belajar didik
peserta didik hambatan dalam pembelajaran materi aljabar
7 Integrasi Adanya integrasi nilai-nilai Islam atau ayat al-Quran
pembelajaran  dalam pembelajaran matematika

Adapun kisi-kisi pedoman wawancara kontribusi terhadap pemahaman

nilai religiusitas disajikan pada Tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

Religiusitas

Indikator

Pertanyaan

Pemahaman nilai religiusitas

. Apakah Anda mendapatkan wawasan baru mengenai

kaitan antara matematika dan nilai keagamaan setelah
mempelajari e-LKPD interaktif integratif?

. Menurut Anda, apa saja nilai keagamaan yang ada pada

aktivitas 2 setelah mempelajari e-LKPD interaktif
integratif?

Secara keseluruhan dari aktivitas 1 dan aktivitas 2,
jelaskan inti dari nilai keagamaan yang Anda dapatkan
setelah mempelajari e-LKPD interaktif integratif

. Apakah Anda mengetahui bahwa matematika dapat

dikaitkan  dengan nilai-nilai  keagamaan  setelah
mempelajari e-LKPD interaktif integratif?

. Berikan satu contoh nilai keagamaan yang Anda dapatkan

setelah mempelajari e-LKPD interaktif integratif!

. Apakah Anda mengetahui bahwa nilai kejujuran dan

keadilan dapat berhubungan dengan materi yang telah
dipelajari pada e-LKPD interaktif integratif?

. Apakah Anda memahami mengenai soal-soal pada materi

aljabar yang dikaitkan dengan nilai keagamaan setelah
mempelajari e-LKPD interaktif integratif?

Sebelum diterapkan pada subjek penelitian, pedoman wawancara

terlebih dahulu dikonsultasikan dan divalidasi oleh pakar di bidang pendidikan

matematika. Alur penyusunan pedoman wawancara dalam penelitian ini

disajikan pada Gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara

3. Angket Penilaian e-LKPD

Angket ini dirancang untuk mengukur kevalidan e-LKPD interaktif
integratif berbasis probing prompting pada materi aljabar. Angket tersebut
diberikan kepada para validator, termasuk ahli materi, ahli bahasa, ahli media,
ahli pembelajaran, dan ahli integrasi. Dalam proses validasi, aspek yang diukur
disesuaikan dengan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan
indikator tersebut, peneliti menyusun daftar pertanyaan yang akan digunakan
sebagai tolak ukur dalam menilai validitas produk. Berikut adalah penjelasan
lebih lanjut mengenai angket ini.
a. Angket Validasi Aspek Materi

Angket ini diberikan kepada seorang dosen di UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang. Angket tersebut berisi penilaian tentang kelayakan materi
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matematika dengan topik aljabar. Kisi-kisi angket validasi aspek materi
disajikan pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Materi

No Aspek Indikator
1 Cakupan materi  Kesesuaian materi dengan kurikulum, capaian
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran
Kelengkapan materi
Keluasan materi

2 Akurasi materi Keakuratan materi pada e-LKPD
Akurasi konsep atau teori
3 Kemutakhiran Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu
materi dan teknologi

Keterbaruan dan kontekstual contoh serta latithan
soal yang disajikan
Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024)

b. Angket Validasi Aspek Bahasa

Angket ini diberikan kepada seorang dosen di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Angket tersebut berisi penilaian tentang kelayakan bahasa.
Kisi-kisi angket validasi aspek bahasa disajikan pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Bahasa

No Aspek Indikator

1 Komunikatif =~ Materi ajar yang disajikan dengan bahasa yang
menarik, mudah dipahami, dan tidak
menimbulkan multi tafsir

2 Lugas Ketepatan struktur kalimat
Kebakuan istilah-istilah yang digunakan sesuai
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Ketepatan ejaan

Ketepatan tata bahasa
3 Konsistensi Konsistensi penggunaan istilah
penggunaan Konsi . .
onsistensi penggunaan simbol atau lamban
bahasa penge &

Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024)



59

c. Angket Validasi Aspek Media

Angket ini diberikan kepada seorang dosen di UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang. Angket tersebut berisi penilaian tentang kelayakan media.

Kisi-kisi angket validasi aspek media disajikan pada Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Media

No Aspek

Indikator

1 Desain

2 Usabilitas
3 Aksesabilitas

Kebenaran penulisan teks pada media

Kesesuaian tata letak dan visual

Kesesuaian kombinasi dan komposisi warna dalam
media secara keseluruhan

Kesesuaian tampilan warna

Kesesuaian jenis font yang digunakan pada media
Kesesuaian ukuran font yang digunakan dalam media
Kesesuaian penempatan gambar

Kemudahan pengoperasian media

Kemudahan akses pada peserta didik dengan
perangkat yang digunakan

Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024)

d. Angket Validasi Aspek Pembelajaran

Angket ini diberikan kepada seorang dosen di UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang. Angket tersebut berisi penilaian tentang langkah-langkah

pembelajaran model probing prompting. Kisi-kisi angket validasi aspek

pembelajaran disajikan pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Pembelajaran

No Aspek

Indikator

1  Pembelajaran

Kesesuaian materi dengan kurikulum, capaian
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian penyajian materi pada e-LKPD
Ketepatan dan kesesuaian e-LKPD menggunakan
model pembelajaran probing prompting.

Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024)
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e. Angket Validasi Aspek Integrasi

Angket ini diberikan kepada seorang dosen di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Angket tersebut berisi penilaian tentang aspek integrasi yang
terdapat dalam e-LKPD. Kisi-kisi angket validasi aspek integrasi disajikan
pada Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Integrasi

No Aspek Indikator
1 Integrasi al-  Keakuratan pemaknaan al-Quran/hadits pada e-
Quran/hadits LKPD.
Keterkaitan nilai-nilai keislaman dengan materi dan
kehidupan sehari-hari peserta didik.
Ketepatan dalam memilih ayat al-Quran/hadits
sebagai ilustrasi atau gambaran dalam menjelaskan
materi pada e-LKPD.
Keterpaduan nilai keislaman dengan materi
pembahasan pada e-LKPD.
Dimodifikasi dari Cholidiyah (2022)

Sebelum diterapkan pada subjek penelitian, instrumen validasi terlebih
dahulu dikonsultasikan dan divalidasi oleh pakar di bidang pendidikan
matematika. Alur penyusunan instrumen validasi dalam penelitian ini disajikan

pada Gambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2 Alur Penyusunan Instrumen Validasi
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4. Angket Respons Guru dan Peserta Didik

Angket respon guru dan peserta didik diberikan ketika proses
pembelajaran selesai dengan tujuan untuk mengevaluasi praktikalitas
berdasarkan respon dan umpan balik dari peserta didik terhadap e-LKPD.
Adapun penjelasan mengenai angket respon guru dan peserta didik adalah
sebagai berikut.
a. Angket Kepraktisan Guru

Angket ini diberikan kepada seorang guru yang mengajar matematika
di MTs NU Pakis. Angket ini diberikan kepada guru matematika agar
memberikan penilaian tentang kelayakan produk yang dikembangkan. Kisi-
kisi angket kepraktisan guru disajikan pada Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.10 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Guru

No Aspek Indikator
Penilaian
1 Tampilan Kemudahan pengoprasian media

Kesesuaian visual gambar 3 dimensi
Kesesuaian kombinasi dan komposisi warna
dalam media secara keseluruhan
Kesesuaian tampilan warna background
Kesesuaian jenis dan ukuran font
Kemenarikan gambar
2 Penyajian materi Kesesuaian CP. TP dan indikator pembelajaran
Kesesuaian indikator dengan tujuan
pembelajaran
Kesesuaian isi materi dengan indikator
Kejelasan tujuan pembelajaran
Kesesuaian e-LKPD dengan materi
Kesesuaian ilustrasi dengan materi
Kemudahan materi untuk dipahami
3 Manfaat Kesesuaian penggunaan kata dengan Ejaan
penggunaan Yang Disempurnakan (EYD)
Kebakuan bahasa dan istilah yang digunakan
Keefektifan kalimat yang digunakan
Kemudahan memahami bahasa yang digunakan
Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024)
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b. Angket Respons Peserta Didik

Angket respons ini diberikan kepada peserta didik agar memberikan

penilaian kelayakan

produk yang dikembangkan berupa pengembangan e-

LKPD berbasis probing prompting pada materi aljabar. Kisi-kisi angket

respons peserta didik disajikan pada Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11 Kisi-kisi Angket Respons Peserta Didik

No. Aspek penilaian Indikator

1 Tampilan

2 Isi

Kejelasan petunjuk penggunaan

Kejelasan tombol navigasi

Kualitas teks (jenis dan ukuran)

Kesesuaian gambar dan animasi

Backgroud menarik

Kemudahan memahami materi

Kemudahan memahami soal

Penambahan pengetahuan

Terdapat alternatif untuk memahami konsep
Kemenarikan musik pengiring

3 Penggunaan Pemilihan kata dan kalimat mudah dipahami

Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024)

Sebelum diterapkan pada subjek penelitian, instrumen respons terlebih

dahulu dikonsultasikan dan divalidasi oleh pakar di bidang pendidikan

matematika. Alur penyusunan instrumen respons dalam penelitian ini disajikan

pada Gambar 3.3 berikut.
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Gambar 3.3 Alur Penyusunan Instrumen Respons

5. Angket Kemenarikan Peserta Didik

Angket kemenarikan ini diberikan kepada peserta didik agar

memberikan penilaian kemenarikan produk yang dikembangkan peneliti

berupa e-LKPD berbasis probing prompting pada materi aljabar. Kisi-kisi

angket kemenarikan peserta didik disajikan pada Tabel 3.12 berikut.

Tabel 3.12 Kisi-kisi Angket Kemenarikan Peserta Didik

No. Aspek Penilaian Indikator
1 Kelengkapan isi  Media e-LKPD mencakup seluruh materi yang
media dibutuhkan untuk memahami konsep aljabar
Contoh soal yang disediakan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik
Materi dan penjelasan dalam media terstruktur
dengan baik.
2 Kemudahan Media e-LKPD mudah diakses menggunakan
mengakses media  perangkat peserta didik
(laptop/tablet/smartphone).
Fitur dalam media mudah digunakan tanpa
penjelasan tambahan.
3 Ketertarikan pada Desain tampilan e-LKPD menarik secara visual
Tampilan (warna, font, tata letak).
[lustrasi atau gambar dalam media relevan dan
menarik perhatian.
4 Rasa Senang Peserta didik merasa nyaman dan senang belajar
Menggunakan ~ menggunakan media e-LKPD.
Media Tidak merasa bosan saat menggunakan media.
5 Memotivasi Media e-LKPD membantu peserta didik untuk
dalam Belajar ~ lebih semangat dalam memahami materi aljabar.
Peserta didik merasa tertantang untuk mencoba
soal-soal dalam media.
6 Minat Peserta didik ingin menggunakan media serupa
Menggunakan  untuk mempelajari materi lain.
Media Peserta didik merekomendasikan media ini

kepada teman atau guru.

Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024)
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Sebelum diterapkan pada subjek penelitian, instrumen kemenarikan
terlebih dahulu dikonsultasikan dan divalidasi oleh pakar di bidang pendidikan.
Alur penyusunan instrumen kemenarikan dalam penelitian ini disajikan pada

Gambar 3.4 berikut.
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Gambar 3.4 Alur Penyusunan Instrumen Kemenarikan

6. Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas

Angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas adalah alat
pengumpul data yang dirancang untuk mengukur sejauh mana suatu intervensi,
media, atau kegiatan pembelajaran berkontribusi dalam membentuk,
meningkatkan, atau memperkuat sikap religius individu. Dalam konteks

pendidikan, angket ini digunakan untuk mengevaluasi dampak program atau
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media pembelajaran terhadap pengembangan nilai-nilai keagamaan peserta

didik. Kisi-kisi angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religius disajikan

pada Tabel 3.13 berikut.

Tabel 3.13 Kisi-kisi Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

Religiusitas

No. Aspek Penilaian

Indikator

1 Pemahaman Nilai
Religiusitas

Peserta didik menyadari bahwa matematika
dapat dikaitkan dengan ajaran agama

Peserta didik mengetahui bahwa materi
matematika dapat disisipkan nilai sosial dan
keagamaan

Peserta didik menyadari bahwa keterkaitan
antara pembelajaran matematika dan nilai-nilai
agama

Peserta didik memahami hubungan konsep
kejujuran dan keadilan dalam konteks aljabar
Peserta didik memahami bahwa proses
pemecahan masalah menumbuhkan sikap sabar
dan tekun

Peserta didik memahmi baha konsep matematika
berkaitan dengan nilai keadilan dan
keseimbangan dalam agama

Dimodifikasi dari Purnomo & Suryadi (2017)

Sebelum diterapkan pada subjek penelitian, instrumen kontribusi

terlebih dahulu dikonsultasikan dan divalidasi oleh pakar di bidang pendidikan.

Alur penyusunan instrumen kontribusi dalam penelitian ini disajikan pada

Gambar 3.5 berikut.
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Gambar 3.5 Alur Penyusunan Instrumen Kontribusi

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
dirancang untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan terkait
kevalidan dan kepraktisan e-LKPD. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan penyebaran angket yang masing-masing berperan
penting dalam mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif. Setiap teknik
dipilih dengan tujuan memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif dan valid sesuai dengan tujuan
penelitian.
1. Observasi

Observasi diterapkan dalam penelitian yang berhubungan dengan
perilaku manusia, proses kerja, dan fenomena alam. Metode ini digunakan
sebagai data tambahan dalam penelitian untuk mengumpulkan informasi
tentang pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama proses
pembelajaran. Observasi ini dilakukan di kelas VII MTs NU Pakis dengan guru
matematika yang mengajar di kelas VII.
2. Wawancara

Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan guru matematika dan
peserta didik kelas VII. Wawancara dengan guru bertujuan untuk mengkaji

media pembelajaran yang digunakan serta mengidentifikasi hambatan dalam
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pembelajaran matematika pada era teknologi. Adapun wawancara dengan
peserta didik bertujuan untuk menelaah kontribusi e-LKPD interaktif integratif
terhadap pemahaman nilai religiusitas, yang dilaksanakan setelah peserta didik
menyelesaikan e-LKPD dan kemudian diwawancarai oleh peneliti.
3. Penyebaran Angket

Penyebaran angket ini terdiri dari angket penilaian validator, respons,
kemenarikan dan kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Angket
validator ini disebarkan kepada validator dari berbagai ahli, meliputi ahli
materi, media, bahasa, pembelajaran, integrasi, kepraktisan, serta ahli
instrumen kemenarikan dan kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas.
Lembar validasi tersebut digunakan untuk menilai e-LKPD memenuhi standar
kevalidan dan kepraktisan yang diharapkan serta menilai instrumen sudah
layak diguanakan. Angket respons, angket kemenarikan, dan angket kontribusi

disebarkan kepada peserta didik.

H. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi
analisis data kualitatif dan kuantitatif yang menggambarkan hasil
pengembangan produk e-LKPD interaktif integratif berbasis probing
prompting pada materi aljabar.
1. Data Kuantitatif

Dalam analisis data kuantitatif, metode statistik digunakan untuk
menghitung persentase skor angket yang mencakup kevalidan, kepraktisan,

kemenarikan, dan kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas dari produk
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e-LKPD yang dikembangkan. Adapun dalam penelitian ini terdapat beberapa
data kuantitatif yang dianalisis, di antaranya; (1) instrumen validasi; (2) angket
kemenarikan; (3) angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas; dan
(4) angket respons. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase skor

angket adalah sebagai berikut:

XX
P=— x100%
xxi

dengan:
P = Persentase kelayakan

Xx = Total jawaban skor penilaian (nilai nyata)
Yxi = Total skor jawaban tertinggi (nilai harapan )

Persentase penilaian yang diperoleh kemudian diubah menjadi data
deskriptif verbal dengan menggunakan pedoman kriteria untuk validitas dan
kepraktisan disajikan dalam Tabel 3.14 berikut ini.

Tabel 3.14 Pedoman Kriteria Validitas dan Praktikalitas

p (%) Kriteria Keterangan
01,00 <p <50,00 Tidak valid/tidak praktis Revisi
50,01 <p <70,00 Kurang valid/kurang praktis Revisi
70,01 <p < 85,00 Valid/praktis Revisi kecil
85,01 <p <100,00 Sangat valid/sangat praktis  Tidak perlu revisi
Akbar (2022)

Adapun pedoman kriteria untuk kemenarikan disajikan dalam Tabel
3.15 berikut.

Tabel 3.15 Pedoman Kriteria Kemenarikan

p (%) Kriteria
0 <p<25 Kurang menarik
25<p<50 Cukup menarik
50<p <75 menarik
75 <p <100 Sangat menarik

Chasanah (2021)
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Adapun pedoman kriteria untuk kontribusi terhadap pemahaman nilai

religiusitas disajikan dalam Tabel 3.16 berikut.

Tabel 3.16 Pedoman Kriteria Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

Religiusitas
p (%) Kriteria
0<p<70 Kurang paham
71<p <80 Cukup paham
81<p<90 Paham
91 <p <100 Sangat paham

Muliawanti dkk. (2022)
2. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari berbagai sumber, meliputi: (1) data hasil
observasi, yang mencatat secara rinci bagaimana e-LKPD diterapkan dalam
situasi pembelajaran nyata dan bagaimana interaksi antara peserta didik dan
materi berlangsung; (2) data hasil wawancara dengan peserta didik dan guru,
yang menawarkan perspektif langsung mengenai pengalaman dan pendapat
mereka terkait penggunaan e-LKPD; serta (3) data yang berasal dari saran atau
masukan yang diberikan oleh validator ahli dan praktisi, yang memberikan
wawasan mendalam mengenai aspek-aspek yang perlu diperhatikan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan
sistematis, meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Tujuan dari tahapan analisis ini adalah untuk mengelola dan
menginterpretasikan data secara terstruktur sehingga dapat menghasilkan
informasi yang relevan dan mendukung pencapaian tujuan penelitian.

a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan tahap merangkum, memilih, dan

memfokuskan data yang telah diumpulkan untuk memperoleh gambaran yang
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jelas dan relevan dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, data dari hasil
observasi, wawancara, dan saran atau masukan dari validator dianalisis serta
disederhanakan. Proses ini membantu peneliti mengorganisasi data kompleks
menjadi informasi yang sistematis dan bermakna dalam pengembangan e-
LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar kelas VII.
b. Penyajian Data

Setelah melalui tahap reduksi, data kemudian disajikan dalam bentuk
uraian singkat, narasi deskriptif, bagan, atau tabel. Penyajian data bertujuan
untuk menampilkan informasi secara sistematis dan terstruktur guna
mempermudah proses analisis lanjutan.
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Tahap akhir dalam analisis data dalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal bersifat sementara dan
dapat berkembang seiring proses penelitian. Verifikasi menjadi langkah
penting untuk memastikan kredibilitas hasil, karena keakuratan dan
kepercayaan terhadap kesimpulan sangat bergantung pada keakuratan data

yang diperoleh.



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Pengembangan e-LKPD interaktif integratif berbasis probing
prompting materi aljabar kelas VII dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE, yang mencakup lima tahapan utama yaitu analysis
(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation
(implemetasi), dan evaluation (evaluasi). Kelima tahapan dalam proses
pengembangan ini dijelaskan pada bagian berikut.
1. Analysis (Analisis)

Langkah awal dalam proses pengembangan ini adalah tahap analisis.
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data awal melalui analisis kebutuhan
dan menggunakan metode observasi serta wawancara. Tujuan dari
pengumpulan data ini adalah untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran di
lapangan, permasalahan yang dihadapi, serta tujuan pembelajarannya.
Wawancara dilakukan bersama guru matematika yang juga menjabat sebagai
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, yaitu Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd.
Sedangkan observasi dilaksanakan ketika peneliti melakukan prasurvei pada
jam pelajaran matematika.
a. Hasil Wawancara dengan Guru

Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan analisis
kebutuhan dengan wawancara bersama guru. Pengkodean wawancara disajikan

pada Tabel 4.1 berikut.

71



72

Tabel 4.1 Pengkodean Wawancara

No Kode Keterangan
1 PP Pertanyaan Peneliti
2 JG Jawaban Guru
3 KUR Kurikulum
4 PEL Pelaksanaan
5 RES Respons

Berikut ini hasil wawancara yang berkaitan dengan kurikulum.

PP-KUR1 : “Disekolahan ini menggunakan kurikulum apa ya pak?”

JG-KUR1 : “kelas VII dan VIII menggunakan kurikulum merdeka,
sedangkan kelas 1X menggunakan kurikulum 2013

PP-KUR2  :"untuk CP dan TP nya bagaimana pak”

JG-KUR2  :"kalau CP dan TP sudah menyesuaikan di kurikulum
merdekanya mbak”

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa kelas VII di MTs NU Pakis
telah menerapkan Kurikulum Merdeka untuk kelas VII dan VIII, sedangkan
kurikulum 2013 diterapkan di kelas IX. CP dan TP sudah disesuaikan dengan
kurikulum merdeka.

Berikut hasil wawancara yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran.

PP-PEL1 :“model pembelajaran yang biasanya bapak gunakan seperti
apa ya pak?”

JG-PEL1 :“kalau saya biasanya menggunakan kelompok, ceramah atau
projek agar anak-anak tidak merasa bosan karena belajar
materi terus menerus dan agar lebih paham”™

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, peneliti mendapatkan
informasi bahwa model pembelajaran yang digunakan meliputi kerja kelompok
dan ceramah. Di samping itu, guru juga menerapkan pendekatan pembelajaran
berbasis proyek guna menghindari kejenuhan peserta didik serta membantu

mereka dalam memahami materi dengan lebih baik. Mengenai ketersediaan
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bahan ajar untuk mata pelajaran matematika, guru memberikan penjelasan
melalui wawancara berikut ini.

PP-PEL2 : “Mengenai ketersediaan bahan ajar yang digunakan pada
pembelajaran matematika apa saja ya?”

JG-PEL2 : “Di sekolahan ini penggunaan bahan ajar diserahkan kepada
guru mata pelajarannya masing-masing. Sebagian guru
menggunakan MODUL dan LKPD cetak, media pembelajaran
elektronik, dan sebagainya”

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa
pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran matematika diserahkan sepenuhnya
kepada guru mata pelajaran masing-masing. Mayoritas guru menggunakan
MODUL dan LKPD dalam bentuk cetak serta membuat media pembelajaran
berbasis elektronik. Selain itu, guru juga menjelaskan mengenai ketersediaan
fasilitas pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran matematika,
sebagaimana ditunjukkan dalam kutipan wawancara berikut.

PP-PEL3 : “Untuk fasilitas yang tersedia di sini itu apa aja ya pak?”

JG-PEL3 : “pada setiap kelas, tersedia LCD. Namun, untuk proyektor jika
ingin menggunakan saat pembelajaran bisa meminjam ke ruang
guru”

PP-PEL3 . “apakah peserta didik bole untuk membawa smarthphone ke
sekolah?”

JG-PEL3 : “Boleh, tapi handphonenya harus dikumpulkan dulu kalau
nggak dipakai buat belajar. Tapi kalau pembelajarannya
memang butuh pakai handphone, ya silakan digunakan. Soalnya
memang kadang kita perlu juga pembelajaran yang pakai media
atau LKPD elektronik, biar anak-anak bisa ngikutin
perkembangan zaman”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dapat diketahui bahwa
fasilitas pembelajaran di sekolah sudah cukup mendukung penerapan
pembelajaran berbasis teknologi. Setiap ruang kelas telah dilengkapi dengan

LCD, meskipun proyektor masih harus dipinjam dari ruang guru saat
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diperlukan. Selain itu, peserta didik diizinkan membawa handphone ke
sekolah, dengan ketentuan bahwa perangkat tersebut harus dikumpulkan
apabila tidak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan handphone
diperbolehkan jika kegiatan belajar mengharuskan penggunaan media digital,
seperti e-LKPD. Hal ini mencerminkan upaya sekolah dalam menyesuaikan
proses pembelajaran dengan perkembangan teknologi dan tuntutan zaman.
Adapun mengenai ketersediaan integrasi keislaman dalam pembelajaran
matematika dijelaskan oleh guru melalui wawancara berikut.

PP-PEL4 . “untuk integrasi keislaman, apakah ada dalam pembelajaran
matematika pak?”

JG-PEL4 : “Ada, integrasi di sini masih sebatas pengantar aja, jadi baru
dibuat untuk apersepsi, belum sampai diimplementasikan ke
soal-soalnya. Memang perlu  dikembangkan soal-soal
matematika yang terintegrasi dengan keislaman, supaya
pemahaman peserta didik bisa lebih luas lagi”

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa integrasi
nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran matematika di sekolah telah mulai
diterapkan, namun masih terbatas pada tahap awal, yaitu sebagai apersepsi atau
pengantar materi. Integrasi ini belum secara menyeluruh diterapkan dalam
bentuk soal-soal maupun aktivitas pembelajaran yang terstruktur, khususnya
dalam konteks soal matematika yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.
Adapun hasil wawancara terkait hambatan dalam pembelajaran matematika
adalah sebagai berikut.

PP-PELS :“Apakah ada hambatan di kelas saat melakukan pembelajaran
matematika pak?”
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JG-PELS5 : “Ada mbak, sebenarnya anak-anak itu udah paham konsep
dasarnya. Tapi begitu masuk ke soal-soal yang ada
perhitungannya, apalagi yang berhubungan sama operasi
aljabar, mereka tuh masih suka bingung. Kayak masih ragu-
ragu gitu mau mulai dari mana atau ngelakuin langkahnya
gimana”

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa hambatan dalam
pembelajaran matematika di kelas terletak pada kemampuan peserta didik
dalam menerapkan konsep yang telah dipahami ke dalam bentuk perhitungan,
khususnya pada materi aljabar. Meskipun secara konsep peserta didik sudah
memahami, namun peserta didik masih mengalami kebingungan dalam
menentukan langkah-langkah penyelesaian saat menghadapi soal yang
melibatkan operasi aljabar. Adapun hasil wawancara terkait kesulitan peserta
didik sebagai berikut.

PP-RES1 :“Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik pak?”
JG-RES1 : “Ada mbak, ya seperti tadi kesulitannya itu di materi aljabar”

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa kesulitan peserta didik
terdapat pada materi aljabar. Adapun hasil wawancara terkait keaktifan peserta
didik sebagai berikut.

PP-RES2 :“saat pembelajaran peserta didik bagaimana pak untuk
keaktifannya?”

JG-RES2 : “beberapa peserta didik aktif mbak, kalau mereka paham sama
materinya, seperti maju mengerjakan soal dan diskusi dengan
teman, tapi kalua mereka nggak paham mereka akan kelihatan
bingung, nggak berani maju dan diam saja”

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa keaktifan peserta didik
terlihat jika peserta didik paham materi yang diajarkan. Peserta didik berani

maju mengerjakan di depan kelas dan mengajak untuk diskusi. Sebaliknya jika
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tidak paham mengenai materi, peserta didik akan kelihatan kebingungan, tidak
berani maju, dan diam saja.

b. Hasil Observasi

Berdasarkan observasi yang dilakukan dalam kelas saat proses pembelajaran,
ditemukan kondisi kelas yang dapat dikaji sesuai dengan tiga aspek, yaitu
kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, dan respons peserta didik. Adapun hasil
observasi terhadap tiga aspek disajikan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4. 2 Hasil Observasi Terhadap Tiga Aspek

Aspek Fokus Kajian Uraian
Kurikulum Kurikulum Kegiatan mencerminkan
pendekatan kurikulum
CP dan TP Guru membacakan tujuan
pembelajaran dalam kelas
Pelaksanaan =~ Model pembelajaran ~ Model pembelajaran yang
pembelajaran digunakan masih ceramah
Bahan ajar Guru menggunakan bahan ajar
cetak

Fasilitas pembelajaran  Terdapat LCD, proyektor dan
smarthphone jika diperlukan
Integrasi keislaman  Integrasi keislaman masih pada
tahap apersepsi

Hambatan Hambatannya, peserta  didik
paham konsep namun bingung saat
pengoperasiannya

Respons Kesulitan Peserta didik kesulitan pada materi
peserta didik aljabar

Keaktifan Diskusi berjalan kurang lancar,

hanya sebagian peserta didik yang
berani maju, sebagian peserta
didik masih mengalami
kebingungan

Adapun hasil observasi, diketahui bahwa kegiatan pembelajaran telah
mencerminkan pendekatan kurikulum dan guru membacakan tujuan
pembelajaran di awal pembelajaran. Namun, pelaksanaan pembelajaran masih

didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan bahan ajar cetak. Fasilitas
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seperti LCD, proyektor, dan smartphone tersedia, namun belum dimanfaatkan
secara optimal. Integrasi nilai-nilai keislaman sudah dilakukan, meskipun
masih terbatas pada tahap apersepsi. Hambatan yang muncul adalah peserta
didik memahami konsep, namun kesulitan dalam pengoperasiannya. Selain itu,
peserta didik menunjukkan kesulitan dalam memahami materi aljabar dan
keaktifan mereka dalam diskusi masih rendah, dengan hanya sebagian kecil
yang berani tampil di depan kelas, sementara yang lain tampak kebingungan.
c. Hasil Analisis Kebutuhan

Bagian ini menyajikan hasil analisis dari wawancara dan observasi yang
telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai
kondisi pembelajaran matematika, terutama pada materi aljabar di kelas VII.
Aspek yang dianalisis meliputi kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, dan
respons peserta didik. Hasil analisis kebutuhan disajikan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Kebutuhan

Implikasi terhadap

Temuan observasi pengembangan e-LKPD

Temuan wawancara

Kelas VII dan VIII Kegiatan Diperlukan e-LKPD yang
menggunakan pembelajaran di kelas sesuai dengan Kurikulm
kurikulum  Merdeka, VII menggunakan Merdeka.

kelas IX menggunakan kurikulum merdeka

kurikulum K13

CP dan TP disesuaikan Guru  membacakan Perlu adanya e-LKPD

dengan kurikulum tujuan pembelajaran yang memuat CP dan TP

merdeka, dan dalam kelas secara  eksplisit, agar

dibacakan saat peserta didik memahami

pembelajaran arah pembelajaran

Guru  menggunakan Guru  menggunakan Sekolah membutuhkan e-

ceramah, kelompok, model pembelajaran LKPD interaktif yang

dan proyek ceramah mampu mengganti
dominasi ceramah dan
mendorong aktivitas

berpikir peserta didik.
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Temuan wawancara

Temuan observasi

Implikasi terhadap
pengembangan e-LKPD

Guru  menggunakan
modul, LKPD cetak

LCD tersedia di kelas;
proyektor dipinjam dari
ruang guru; HP boleh
jika diperlukan

Integrasi dilakukan
pada apersepsi, belum
ke soal atau aktivitas
pembelajaran

Peserta didik bingung
saat mengerjakan soal
aljabar meski paham
konsep dasar

Kesulitan utama ada
pada materi aljabar

Pserta didik aktif jika
paham, tetapi pasif dan
bingung jika tidak
memahami materi

Guru  menggunakan
bahan ajar cetak

Terdapat LCD,
proyektor, dan
smartphone jika
diperlukan

Masih pada tahap
apersepsi
pembelajaran

Peserta didik paham
konsep tapi bingung
saat pengoperasian

Peserta didik kesulitan
pada materi aljabar

Diskusi kurang lancar;
sebagian siswa
bingung dan tidak
berani maju

Diperlukan bahan ajar
elektronik (e-LKPD)
yang menarik dan mudah
digunakan untuk
menunjang pembelajaran.
Sekolah memerlukan e-

LKPD yang dapat
memaksimalkan

penggunaan  perangkat
teknologi yang sudah

tersedia di sekolah

Diperlukan e-LKPD yang
mengintegrasikan  nilai
keislaman secara
menyeluruh, tidak hanya
di apersepsi tapi juga
dalam soal.
Dibutuhkan

yang

e-LKPD
membimbing
peserta  didik  secara
bertahap melalui
pertanyaan probing dan
prompting agar tidak
bingung
Sekolah membutuhkan e-
LKPD khusus aljabar
yang menyederhanakan
konsep dan memberikan

latihan terstruktur dan
interaktif.
Diperlukan e-LKPD

interaktif yang dapat
meningkatkan keaktifan
peserta didik melalui fitur
tanya jawab dan latihan
mandiri

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
diperoleh gambaran bahwa proses pembelajaran matematika di kelas VII MTs
NU Pakis telah mengacu pada Kurikulum Merdeka. Namun demikian,

pelaksanaannya masih didominasi oleh metode ceramah, pemanfaatan
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teknologi pembelajaran belum optimal, dan integrasi nilai-nilai keislaman
masih terbatas pada tahap apersepsi. Selain itu, peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami dan mengoperasikan bentuk aljabar serta
menunjukkan tingkat keaktifan yang rendah dalam proses pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap pengembangan
e-LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting pada materi aljabar.
Produk ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran, meningkatkan keaktifan dan pemahaman
peserta didik terhadap materi aljabar, serta mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam kegiatan belajar secara menyeluruh dan kontekstual.

2. Design (Desain)

Setelah peneliti memperoleh informasi mengenai kebutuhan di
lapangan melalui tahap analisis, peneliti melanjutkan pada tahap design
(desain). Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana pengembangan produk
yang mencakup penentuan materi, penentuan model pembelajaran,
penyusunan konten, pembuatan rancangan desain, persiapan dan penyusunan
dengan komponen pengembang, serta penyusunan instrumen. Keenam langkah
dan tahapan perancangan produk dijabarkan sebagai berikut.

a. Penentuan Materi

Pada tahapan ini peneliti menentukan materi aljabar sebagai bidang
kajian yang akan digunakan untuk menyusun e-LKPD. Penentuan materi
tersebut didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang disampaikan oleh guru
matematika bahwa peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi

aljabar. Pengembangan e-LKPD mengacu pada capaian pembelajaran (CP)
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pada Kurikulum Merdeka fase D yaitu peserta didik dapat menyatakan suatu
situasi ke dalam bentuk aljabar. Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat
operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk
aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan
menggunakan persamaan linear.

Setelah menetapkan capaian pembelajaran, peneliti kemudian
merumuskan tujuan pembelajaran (TP), yaitu (1) peserta didik dapat
menyatakan besaran yang berubah-ubah dan tidak diketahui menggunakan
variabel dalam bentuk aljabar melalui e-LKPD interaktif integratif dengan
benar; (2) peserta didik dapat memahami konstanta, koefisien, variabel, dan
suku serta mengaitkan masing-masing dengan konteksnya melalui e-LKPD
interaktif integratif dengan benar; (3) peserta didik mampu menentukan nilai
suatu bentuk aljabar dengan melakukan substitusi variabel dan
menyederhanakan bentuk aljabar menggunakan sifat-sifat operasi melalui e-
LKPD interaktif integratif dengan benar; dan (4) peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan menggunakan persamaan linear melalui e-LKPD
interaktif integratif dengan benar. Setelah menentukan CP dan TP, peneliti
menentukan aktivitas pembelajaran dalam e-LKPD yang meliputi aktivitas 1
(bentuk aljabar dan unsur-unsur aljabar) dan aktivitas 2 (operasi aljabar,
substitusi aljabar dan persamaan linear).

b. Penentuan Model Pembelajaran e-LKPD

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diketahui bahwa dalam proses

pembelajaran matematika, guru masih dominan menggunakan metode

ceramah. Metode ini menyebabkan peserta didik peserta didik kurang aktif dan
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cenderung pasif dalam proses belajar, serta kurang mampu menggali
pemahaman secara mandiri. Menanggapi kondisi tersebut, peneliti menetapkan
model pembelajaran probing prompting sebagai dasar dalam pengembangan e-
LKPD. Model ini dipilih karena mampu merangsang peserta didik untuk
berpikir kritis melalui pemberian pertanyaan yang menuntun secara bertahap,
sehingga mendorong peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri.
c. Penyusunan Konten e-LKPD

Konten e-LKPD yang telah dikembangkan terdiri atas halaman
pembuka, identitas e-LKPD, daftar tombol, login, menu utama, profil
pengembang, kata pengantar, CP dan TP, aktivitas 1 dan 2, daftar pustaka dan
log out. Pada setiap aktivitas terdiri dari tujuan pembelajaran, mari mengamati,
mari latihan, mari kilas materi, Kesimpulan, mari uji kemampuan, remidi, dan
pengayaan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran probing prompting.
Konten-konten tersebut menggunakan warna dasar orange dan hijau tua,
dengan font quicksand. Adapun penjelasan pada masing-masing konten adalah
sebagai berikut.
1) Halaman pembuka

Pada halaman pembuka memuat identitas e-LKPD dan tombol “Play”
serta judul e-LKPD.
2) Halaman identitas e-LKPD

Halaman identitas e-LKPD memuat identitas dari e-LKPD, mulai dari
judul e-LKPD, nama penyusun, tahun penyusunan, instansi penyusun, jenjang

sekolah, Tingkat kelas, alokasi waktu, dan model pembelajaran.
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3) Halaman awal

Pada halaman awal memuat tombol daftar tombol dan tombol Login.
4) Halaman daftar tombol

Pada halaman daftar tombol memuat penjelasan dari tombol-tombol
yang digunakan di e-LKPD.
5) Halaman Login

Pada halaman Login memuat kolom identitas nama dan kelas peserta
didik.
6) Halaman menu utama

Pada halaman menu utama memuat tombol CP dan TP, aktivitas 1,
aktivitas 2, profil pengembang, daftar pustaka, kata pengantar, dan Log out.
7) Halaman CP dan TP

Pada halaman CP dan TP memuat Capaian Pembelajaran dan Tujuan
pembelajaran, serta elemen, sub elemen dan dimensi.
8) Halaman aktivitas

Pada halaman aktivitas memuat langkah-langkah probing prompting,
yaitu mari mengamati, mari merumuskan jawaban, mari Latihan, mari kilas
materi, kesimpulan, dan mari uji kemampuan. Dalam halaman aktivitas juga
memuat halaman remidi serta pengayaan.
9) Halaman profil pengembang

Pada halaman profil pengembang memuat nama, NIM, Program Studi,
Instansi, Email, dan Instagram pengembang.
10) Halaman kata pengantar

Pada halaman kata pengantar memuat kata pengantar peneliti.
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11) Halaman daftar pustaka

Pada halaman daftar pustaka memuat daftar pustaka dari e-LKPD.
12) Halaman Logout

Pada halaman Logout memuat tombol untuk keluar atau tidak.
d. Membuat Rancangan Desain

Setelah menentukan materi, model pembelajaran, dan menyusun

konten, peneliti mulai merancang e-LKPD dengan membuat flowchart yang
menggambarkan struktur halaman dan alur penggunaan e-LKPD. Flowchart e-

LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1 Flowchart e-LKPD

Berdasarkan flowchart yang telah disajikan, dapat diketahui bahwa e-
LKPD terdiri dari beberapa halaman. Beberapa halaman tersebut meliputi
halaman identitas e-LKPD, halaman daftar tombol, halaman Login, halaman
profil pengembang, halaman kata pengantar, halaman CP dan TP, halaman
aktivitas 1 dan 2, halaman daftar pustaka dan halaman Log out. Pada setiap

aktivitas terdiri dari tujuan pembelajaran, mari mengamati, mari latihan, mari
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kilas materi, mari uji kemampuan, remidi, pengayaan dan kesimpulan sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran probing prompting.

Ketika pengguna mengakses e-LKPD, maka halaman yang pertama
muncul adalah halaman pembuka. Pada halaman pembuka terdapat tombol
menu “Identitas e-LKPD” dan tombol “Play”. Ketika tombol “Play” ditekan,
maka pengguna akan dialihkan ke halaman daftar tombol. Pada halaman daftar
tombol terdapat menu tombol “Login” dan tombol “Daftar Tombol”. Saat
tombol “Login” ditekan, pengguna akan dialihkan ke halaman Login, pada
halaman tersebut, pengguna diharuskan mengisi identitas berupa nama dan
kelas agar dapat masuk ke halaman menu. Pada halaman menu, terdapat menu
CP dan TP, menu Aktivitas 1, menu Aktivitas 2, menu kata pengantar, menu
profil pengembang dan menu daftar pustaka. Pengguna akan diarahkan oleh
gambar yang bertuliskan urutan yang harus dikerjakan terlebih dahulu.

Ketika pengguna menekan menu aktivitas, pengguna akan diarahkan ke
langkah-langkah aktivitas pembelajaran. Langkah pertama mulai dari mari
mengamati, mari merumuskan jawaban, mari latithan, mari kilas materi,
Kesimpulan dan yang terakhir adalah mari uji kemampuan diri. Pada langkah
mari uji kemampuan diri terdapat 10 soal uraian. Setelah mengerjakan soal-
soal tersebut akan muncul halaman perolehan nilai pengguna. Pada halaman
hasil terdapat dua menu yang menunjukkan bahwa peserta didik harus
mengerjakan remidi atau pengayaan. Pengguna dapat memperoleh feedback
pada beberapa latihan soal yang terdapat dalam aktivitas e-LKPD, dengan

demikian e-LKPD menjadi lebih interaktif.
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e. Persiapan dan Penyusunan dengan Komponen Pendukung.

Berikut ini adalah perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan
e-LKPD.
1) Adobe Illustrator

Adobe Illustrator digunakan untuk mendesain tombol navigasi yang
terdapat dalam halaman-halaman e-LKPD. Hasil output dari Adobe Illustrator
berupa gambar dalam format PNG. Sebelum merancang tombol navigasi,
peneliti terlebih dahulu mengumpulkan ilustrasi gambar berupa file EPS yang
digunakan sebagai referensi desain untuk tombol navigasi di situs website
freepik.com. Setelah memperoleh ilustrasi yang diperlukan, peneliti mulai
mendesain tombol navigasi menggunakan Adobe Illustrator. Tombol-tombol
tersebut meliputi tombol selanjutnya, sebelumnya, Play, TP, Home, Log out,
Volume, Close, sudah belum, iya, tidak dan lain lain. Desain tombol-tombol
navigasi yang dirancang peneliti berbantuan Adobe Illustrator disajikan pada

Gambar 4.2 berikut.

Gambar 4.2 Tombol Navigasi
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2) Canva

Setelah tombol navigasi selesai dirancang oleh peneliti, selanjutnya
peneliti merancang halaman e-LKPD menggunakan Canva. Setiap halaman
dirancang secara konsisten, dengan mempertimbangkan keterbacaan dan
navigasi pengguna. Gambar pendukung diimpor dari pustaka Canva maupun
sumber eksternal bebas hak cipta. Setelah desain selesai, file diekspor dalam
format PNG agar mudah dimasukkan ke aplikasi yang lainnya. Adapun
halaman-halaman yang didesain oleh peneliti berbantuan dengan Canva
sebagai berikut.
1) Halaman Pembuka

Halaman pembuka merupakan halaman yang muncul pertama kali pada
saat e-LKPD digunakan. Halaman pembuka terdiri dari beberapa tombol
navigasi. Sebelah kanan atas merupakan dua tombol “Volume” jika ditekan
tombol tersebut akan mengaktifkan dan menonaktifkan musik latar belakang
e-LKPD. Selanjutnya terdapat tombol “Identitas” jika ditekan akan
menampilkan isi identitas dari e-LKPD. Sebelah kanan tombol “Identitas”
terdapat tombol “Play” jika ditekan, pengguna akan dialihkan ke halaman
daftar tombol dan /ogin. Desain halaman pembuka disajikan pada Gambar 4.3

berikut.
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Y KELAS VII SMP/MTs
Kurikulum Merdeka

Gambar 4.3 Halaman Pembuka

2) Halaman Identitas e-LKPD

Halaman ini menampilkan identitas e-LKPD. Pada bagian atas
halaman terdapat tombol “Close” jika ditekan maka akan menutup halaman
identitas e-LKPD. Desain halaman identitas e-LKPD disajikan pada Gambar

4.4 berikut.

r
[dentita'sfesUKPD)

Bo T e e e \

: Judul : e-LKPD Matematika Interaktif Integratif Berbasis :

: Probing Prompting :

4 I Nama Penyusun : Rifatul Audia Shofia :

: i Tahun Penyusun 12024 :
. 1 Instansi Penyusun : UIN Mavulana Malik Ibrahim Malang I
: Jenjang Sekolah :SMP/MTs :

: Tingkat Kelas | :

: Alokasi Waktu 145 x2 :

|\ Model Pembelajaran : Probing Prompting :

Gambar 4.4 Halaman Identitas e-LKPD

3) Halaman Awal

Halaman awal merupakan halaman yang ditampilkan apabila tombol
“Play” pada halaman pembuka ditekan. Pada halaman ini, terdapat tombol
“Daftar Tombol” apabila ditekan berfungsi untuk menampilkan halaman

daftar tombol. Pada bagian bawah tombol “Daftar Tombol” terdapat tombol
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“Login” apabila ditekan akan menampilkan halaman Login. Selanjutnya pada
bagian pojok kiri bawah, terdapat tombol “Back” apabila ditekan akan
menampilkan halaman sebelumnya. Desain halaman awal disajikan pada

Gambar 4.5 berikut.

Gambar 4.5 Halaman Awal

4) Halaman Daftar Tombol

Halaman daftar tombol akan muncul apabila tombol daftar tombol
ditekan pada halaman sebelumnya. Pada halaman ini terdapat tombol “Close”
pada sebelah kanan atas yang berfungsi untuk menutup halaman. Pada bagian
bawah kanan terdapat tombol “Next” apabila ditekan akan memunculkan slide
selanjutnya. Pada halaman ini memuat daftar fungsi tombol-tombol yang ada
dalam e-LKPD. Desain halaman daftar tombol disajikan pada Gambar 4.6

berikut.
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’
DAFTAR TOMBOL

Keterangan mengenai tombol-tombol yong tercantum dalam e-LKPD ini adalah sebagai berikut:

-----------------
--------------- \
\
Tombol untuk )
)
promBoy :r&:;denﬂms 7 mematikan backsound //‘
................ /! SR o S .
----------------------------------
X Tombol untuk %
Tombol untuk memulai 2 menghidupkan 2
’ backsound /
_______________ ’ et v o e i
----------------------------------
\ \
Panah kanan untuk % Panah kiri untuk %,
haloman selanjuinya w3 halaman sebelumnya K
_______________ ’ PSP ——

————————————— -

Gambar 4.6 Halaman Daftar Tombol

5) Halaman Login

Halaman Login akan muncul apabila tombol “Login™ ditekan pada
halaman sebelumnya. Pada halaman /login terdapat kolom identitas nama dan
kelas peserta didik, tombol “Login” dan tombol “Back”. Adapun tombol
“Login” jika ditekan akan menuju ke halaman menu utama. Sedangkan tombol
“Back” jika ditekan akan menuju ke halaman sebelumnya. Desain halaman

login disajikan pada Gambar 4.7 berikut.

Gambar 4.7 Halaman Login

6) Halaman Menu Utama
Halaman menu utama muncul setelah pengguna mengisi identitas dan

login. Dalam halaman menu utama, terdapat tombol “CP & TP”, tombol
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“Aktivitas 1 dan tombol “Aktivitas 2”. Pada bagian pojok kiri terdapat kolom
identitas pengguna setelah mengisi pada halaman login. Pada bagian bawah
kolom pengguna terdapat tombol “Log Out” apabila ditekan, tombol tersebut
akan menuju halaman keluar dari e-LKPD. Pada bagian kanan terdapat tombol
“Profil Pengembang”, tombol “Kata Pengantar”, dan tombol “Daftar Pustaka”.

Desain halaman utama disajikan pada Gambar 4.8 berikut.

\BNAMALENGK AP -
BKELASSISWAY w

| Ayo‘berma‘\ﬁl ‘q

ey

Gambar 4.8 Halaman Menu Utama

7) Halaman CP & TP

Halaman CP & TP akan muncul jika pengguna menekan tombol menu
CP & TP pada haaman menu utama. Halaman pertama yang muncul saat
tombol CP & TP ditekan adalah halaman “Elemen, sub elemen dan dimensi”
pada halaman ini terdapat tombol “Next” apabila ditekan akan menuju halaman
“Capaian Pembelajaran”. Pada halaman capaian pembelajaran terdapat tombol
“Next” apabila ditekan akan menuju halaman Tujuan Pembelajaran, dan
terdapat tobol “Back” apabila ditekan akan menuju halaman sebelumnya.
Dalam halaman “Tujuan Pembelajaran” terdapat tombol “Nexs” yang berada
pada bagian pojok kanan bawah apabila ditekan akan menuju halaman

selanjutnya dan tombol “Back” yang berada pada bagian pojok kiri bawah
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apabila ditekan akan menuju halaman sebelumnya. Desain halaman CP & TP

disajikan pada Gambar 4.9 hingga 4.11 berikut.

Elemen, Sub Elemen, dan Dimensi

: Aligbar
* Representasi Aliabar
* Operasi Aligbar
* Persamaan Linear Satu Yariabel (PLSV)
: Bernaler kritis. mandirl, kreatif. beriman dan
bertakwa

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Diakhir fase D, peserta didik dapat menyatakan suatu
situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapal
menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan
distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang
ekuivalen.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Gulir kebawah untuk membaca keseluruhan haloman.

Setelah menyelesaikan e-LKPD ini peserta didik diharapkan dapat

. Menyatakan kuantitas yang berubah-ubah dan kuantitas yang tidak
diketahui dengan variabel

2. Mengidentifikasi konstanta, koefisien, variabel dan suku pada bentuk

aljabar, dan mengaitkan masing-masing dengan konteksnya

3. Menginterpretasikan nilai dari svotu bentuk aljabar yang diperoieh

-
S,

Gambar 4.11 Halaman Tujuan Pembelajaran
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8) Halaman Aktivitas

Halaman aktivitas akan muncul apabila pengguna menekan menu
Aktivitas pada halaman menu utama. Halaman aktivitas pertama yang muncul
adalah pada halaman “Mari Mengamati”, pada halaman ini terdapat tombol
“TP” apabila ditekan akan berfungsi untuk memunculkan halaman tujuan
pembelajaran pada setiap aktivitas. Terdapat tombol “Integrasi” yang berada
pada bagian bawah tombol “Volume Musik™ apabila ditekan akan menuju
halaman integrasi ayat al-Quran atau nilai keislaman. Pada setiap halaman
dalam aktivitas 1 dan 2 terdapat tombol “Back” apabila ditekan akan menuju
halaman sebelumnya, dan tombol “Next” apabila ditekan akan menuju halaman
selanjutnya.

Pada halaman soal “Mari Uji Kemampuan Diri” terdapat tombol “Kirim
Jawaban” apabila ditekan berfungsi untuk mengirim jawaban pengguna,
setelah itu akan muncul feedback benar atau salah. Pada halaman feedback
terdapat tombol “Continue” apabila ditekan berfungsi untuk melanjutkan ke
soal uraian selanjutnya. Pada halaman “Hasil” terdapat tombol “Remidi” pada
bagian kanan bawah, apabila ditekan berfungsi untuk menampilkan sepuluh
soal remidi. Tombol “Review” pada bagian kiri bawah, apabila ditekan akan
menampilkan ulang jawaban pengguna pada soal-soal uji kemampuan diri.

Desain halaman aktivitas disajikan pada Gambar 4.12 hingga 4.19 berikut.
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Gambar 4.14 Halaman Aktivitas Mari Latihan
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Aktivita'shll

-

Mari Kilas Materi

* Konstanta adalah suatu bentuk aijabar yang merupakan bilangan dan tidak

memual variabel. Contoh konstanla dalam bentu aljabar 3x+2 adalah 2.

variabel. Conloh koefisien dari bentuk aljacbar 3x+2 adalah 3.

* Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau kensiante pada bentuk aljabar
yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. Contoh pada bentuk aljobar 3x+2

I
|
|
|
|
I
I
: * Koefisien adalah suatu bilangan yeng terdapat dalam aljabar yang memiliki
|
I
|
|
|
1
1
| terdiri dari dua suku, yaitu 3x don 2

|

e o o o o

Gambar 4.15 Halaman Aktivitas Mari Kilas Materi

Mari Uji Kemampuan -

ri kita menyelesaikan uji kemampuan
ain tepat untuk me ahul
uvan kalion setelah
an bebe eglalan

diata:

Tentukan banyaknya suku dari bentuk aljabar berikut ini !

4a+b

1ulis jowabanmu disini

Gambar 4.17 Halaman Soal Uji Kemampuan Diri
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Dari pengetahuan yang kalian miliki dan pengetahuan yang sudah dipelajari, apa yang
dapat kalian simpulkan mengenai ...

VARIABEL

KOEFISIEN

Gambar 4.19 Halaman Kesimpulan

9) Halaman Profil Pengembang

Halaman profil pengembang muncul apabila tombol “Profil
Pengembang” pada halaman menu utama ditekan. Halaman profil pengembang
menampilkan profil pengembang e-LKPD pada halaman ini terdapat tombol
“Close” yang berfungsi untuk menutup halaman profil pengembang apabila
ditekan. Desain halaman profil pengembang disajikan pada Gambar 4.20

berikut.
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. X,

[ Protil

1 \
| |
] !
I Nama : Rifatul Audia Shofia :
I
1 NIM : 210108110057 1
1
: Prodi : Tadris Matematiko 1
: Instansi ¢ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang :
: Email : rifatulaudiashofial9@ gmail.com :
I Instagram : @riiiiipag :
I
] I
\ ’

Gambar 4.20 Halaman Profil Pengembang

10) Halaman Kata Pengantar

Halaman kata pengantar muncul apabila tombol “Kata Pengantar” pada
halaman menu utama ditekan. Halaman kata pengantar menampilkan kata
pengantar pengembang e-LKPD pada halaman ini terdapat tombol “Close”
yang berfungsi untuk menutup halaman kata pengantar apabila ditekan. Desain

halaman kata pengantar disajikan pada Gambar 4.21 berikut.

Rata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Allah SWT. atas rahmat dan karunia-Nya,
sehingga "e-LKPD Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting
Materi Aljobar Kelas VII" ini dopat diselesaikan. e-LKPD ini disusun

untuk mendukung pembelajaran inovalif dan interaktif sehingga

matematika. Penulis menyadari menyadari masih ada kekurangan dan

sangat mengharapkan saran untuk perbaikan. Terima kasih kepada

o

|
I

L}

1

L}

)

|

L}
diharapkan memberi kontribusi positif dalam pendidikan, khususnya :
1

1

|

|

L}

)

Gambar 4.21 Halaman Kata Pengantar

11) Halaman Daftar Pustaka
Halaman daftar pustaka muncul apabila tombol “Daftar Pustaka” pada
halaman menu utama ditekan. Halaman daftar pustaka menampilkan daftar

pustaka dalam e-LKPD pada halaman ini terdapat tombol “Close” yang
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berfungsi untuk menutup halaman daftar pustaka apabila ditekan. Desain

halaman daftar pustaka disajikan pada Gambar 4.22 berikut.

.f
a PU'stakal !

Susanto, Dicky., dkk, 2022, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII,
Jakarta Selaton:Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
KEMENDIKBUDRISTEK

Articullate Storyline 3

Freepik.com

Canva.com

o

Gambar 4.22 Halaman Daftar Pustaka

12) Halaman Log Out

Halaman ini muncul apabila tombol “Log Out” ditekan. Terdapat
tombol “Iya” pada sebelah kiri yang berfungsi untuk keluar dari halaman e-
LKPD. Sedangkan pada sebelah kanan terdapat tombol “Tidak” apabia ditekan
berfungsi untuk menutup halaman /og out. Desain halaman log out disajikan

pada Gambar 4.23 berikut.

LOG OUT ¢

Apakah anda ingin
keluar ?

YA

Gambar 4.23 Halaman Log Out
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Setelah peneliti mendesain semua halaman e-LKPD di Canva, peneliti
menyimpan elemen-elemen yang telah di desain menjadi file PNG yang akan
digunakan untuk menyusun e-LKPD di Arcitulate Storyline 3.

3) Articulate Storyline 3

File PNG yang sudah disiapkan pada tahap desain halaman dan tombol
navigasi, kemudian disusun di articulate Storyline 3 untuk menghasilkan e-
LKPD yang interaktif. Halaman e-LKPD disusun menggunakan rasio 16:9
dengan orientasi landscape. Langkah selanjutnya peneliti memberikan triger
pada setiap elemen yang berguna untuk memberikan efek animasi,
menambahkan suara pada tombol navigasi, menambahkan efek musik, dan
menentukan alur perpindahan halaman. Peneliti menambahkan musik latar
belakang yang dapat berputar pada seluruh halaman dan dapat dinonaktifkan
melalui tombol “Volume” yang tersedia pada masing-masing halaman.
Tampilan e-LKPD pada articulate Storyline 3 disajikan pada Gambar 4.24

berikut.

ika Iote raktil Integrat il
i5-Probing Promnting

Gambar 4.24 Tampilan Articulate Storyline 3

Setelah e-LKPD selesai dikembangkan di Articulate Storyline 3,

langkah selanjutnya adalah mengonversinya menjadi file HTML dengan
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menggunakan fitur “Publish” pada Articulate Storyline 3. Proses ini dimulai
dengan membuka menu “Home” kemudian mengklik tombol “Publish”. Ketika
kotak dialog publish muncul, pengguna perlu mmilih opsi “Web” sebagai
format output agar hasil akhirnya berupa file HTML. Selanjutnya, oengguna
mengisi judul e-LKPD pada bagian “Title” dan menentukan lokasi
penyimpanan Output pada bagian “Folder”. Pastikan seluruh isi proyek dipilih
dengan memilih opsi “Entire Project”. Terakhir, tekan tombol “Publish” dan
tunggu hingga proses selesai dan menghasilkan folder yang berisi file HTML.
Ilustrasi hasil publikasi ke format HTML melalui Articulate Storyline 3

ditampilkan pada Gambar 4.25 berikut.
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Gambar 4. 25 Tampilan Publikasi ke Format HTML
4) Website 2 APK Builder Pro
File HTML yang telah dipublikasi kan kemudian dikonversi menjadi
file APK agar dapat dijalankan pada perangkat Android. Proses ini diawali
dengan membuka perangkat lunak Website 2 APK Builder Pro, kemudian
memilih opsi “Local HTML Website” karena file yang akan dijadikan aplikasi
adalah berformat HTML. Selanjutnya, pengguna mengisi judul aplikasi pada

kolom “App Title” dan menentukan orientasi aplikasi dengan memilih



101

“Landscape”. Setelah itu, folder yang berisi file HTML dimasukkan dengan

menekan tombol “Change”. Untuk mengganti ikon aplikasi, tekan tombol
“Change Icon” kemudian pilih gambar yang diinginkan sebagai ikon. Jika
semua pengaturan telah selesai, langkah terakhir adalah mengklik tombol
“Build Android APK” dan menunggu hingga proses konversi selesai. Dengan
demikian, file HTML yang dimasukkan ke dalam Website 2 APK Builder Pro
berhasil diubah ,menjadi file APK yang dapat dijalankan di perangkat Android.

Tampilan Website 2 APK Builder Pro saat mengonversi file HTML menjadi

APK dapat dilihat pada Gambar 4.26 berikut.
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Gambar 4.26 Tampilan Konversi Flle HTML ke APK

Corfigure Mawigation Drawer

) Ereble €@ Disable Configure Customize

f. Menyusun Instrumen

Peneliti menyusun instrumen untuk validasi dan uji coba. Instrumen
validasi mencakup angket untuk validasi media, bahasa, materi, pembelajaran,
dan integrasi. Selain itu terdapat instrumen validasi angket kemenarikan,

validasi angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas peserta didik,
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dan validasi angket respons peserta didik. Sementara itu, untuk instrumen uji
coba terdiri dari angket respon peserta didik dan angket praktisi untuk guru.
Penyusunan instrumen validasi dan uji coba mengacu pada instrumen yang
digunakan dalam penelitian sebelumnya yang relevan. Penilaian terhadap
angket validasi dan uji coba menggunakan skala Likert dengan empat pilihan
jawaban untuk mengumpulkan data kuantitatif. Selain itu, instrumen ini juga
dilengkapi dengan kolom untuk memberikan saran yang bertujuan
mengumpulkan data kualitatif berdasarkan tanggapan para ahli dan responden.

Angket validasi media terdiri atas 9 butir pernyatan yang disusun
berdasarkan aspek desain, usabilitas dan aksebilitas. Angket tersebut diisi oleh
Dimas Femy Sasongko, M.Pd. selaku ahli media. Angket validasi bahasa
terdiri atas 10 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek komunikatif,
lugas dan konsistensi penggunaan bahasa. Angket tersebut diisi oleh Dr. Dwi
Masdi Widada, S.S., M.Pd. selaku ahli bahasa. Angket validasi materi terdiri
atas 8 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek cakupan materi,
akurasi materi dan kemutakhiran materi. Angket tersebut diisi oleh Arini
Mayan Fa’ani, M.Pd. selaku ahli materi. Angket validasi pembelajaran terdiri
atas 9 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek pembelajaran. Angket
tersebut diisi oleh Nuril Huda, M.Pd. selaku ahli pembelajaran. Angket validasi
integrasi terdiri atas 8 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek
integrasi al-Quran atau hadits. Angket tersebut diisi oleh Ibu Ulfa Masamah,
M.Pd.

Angket respons peserta didik yang telah divalidasi oleh Tri Agung

Yoga Prasojo, M.Pd. selaku guru matematika. Angket tersebut diisi oleh
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peserta didik kelas VII-B sebagai subjek uji coba terbatas dan peserta didik
kelas VII-A sebagai subjek uji coba lapangan. Angket praktisi guru terdiri atas
22 komponen penilaian yang disusun berdasarkan aspek tampilan, penyajian
materi, dan manfaat penggunaan e-LKPD interaktif integratif. Angket tersebut
diisi oleh Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd. Angket kemenarikan yang telah
divalidasi oleh Wiku Aji Sugiri, M.Pd. selaku ahli instrumen kemenarikan dan
angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas yang telah divalidasi
oleh Dr. Abdussakir, M.Pd. selaku ahli instrumen kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas.

Setelah menyusun instrumen pada tahap desain, peneliti melanjutkan
pada tahapan ADDIE selanjutnya, yaitu tahap development atau tahap
pengembangan produk.

3. Development (Pengembangan)

Setelah tahap perencanaan produk dalam desain selesai, peneliti
melanjutkan ke tahap pengembangan. Pada tahap ini peneliti melakukan
validasi produk, dan revisi pada e-LKPD. Validasi dilaksanakan mulai bulan
Maret 2025 sampai bulan April 2025.

Pada tahap validasi oleh para ahli, peneliti melakukan penilaian
terhadap e-LKPD dan instrumen penelitian yang telah dikembangkan, dengan
tujuan untuk menilai hasil pengembangan tersebut sudah memenuhi standar
kualitas dan kelayakan penggunaan, atau masih membutuhkan perbaikan.
Validasi ini melibatkan beberapa ahli, termasuk ahli media, ahli bahasa, ahli
materi, ahli pembelajaran, ahli integrasi, praktisi, ahli instrumen kemenarikan,

ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religius, dan ahli



104

instrumen untuk respons peserta didik. Saran dan perbaikan dari para ahli
dijadikan acuan untuk melakukan revisi atau penyempurnaan terhadap e-
LKPD dan instrumen yang dikembangkan.

Ahli materi memberikan saran perbaikan, yaitu (1) memisah antara
daftar pustaka dan sumber gambar (2) menambahkan program agar tidak bisa
lanjut ke halaman setelahnya sebelum diisi pada halaman kesimpulan (3)
mengecek ulang alternatif jawaban yang mungkin dari input pengguna.
Misalkan kunci jawaban 16.000, maka perlu disiapkan alternatif jawaban
160000, Rp160.000 dan seterusnya. Setelah peneliti melakukan revisi
berdasarkan dari saran dan perbaikan tersebut, ahli media memberikan
penilaian berdasarkan aspek desain, usabilitas, dan aksebilitas pada angket
validasi media. Persentase validitas yang diperoleh adalah 94,4% dengan
kriteria sangat valid.

Ahli bahasa memberikan saran perbaikan, yaitu (1) kata asing harus
diubah miring (2) kata “yang” harus dihilangkan pada kalimat (3) struktur
kalimat harus berpola subjek predikat pada halaman yang sudah ditentukan (4)
perlu ada tanda baca koma, kata “dan” pada halaman yang sudah disesuaikan.
Setelah peneliti melakukan revisi berdasarkan dari saran dan perbaikan
tersebut, ahli bahasa memberikan penilaian berdasarkan aspek komunikatif,
lugas, dan konsistensi penggunaan bahasa pada angket validasi bahasa.
Adapun persentase validitas yang diperoleh adalah 72,5% dengan kriteria
valid.

Ahli materi memberikan saran perbaikan, yaitu (1) mengganti konteks

ilustrasi aktivitas 1 dengan harga yang sama (2) menambah soal pengayaan jika
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skor mencapai target atau lebih (3) penulisan banyaknya permen pada bentuk
aljabar (4) mengubah kata sachet menjadi permen pada aktivitas satu (5)
menyatakan hal yang belum diketahui menggunakan narasi. Setelah peneliti
melakukan revisi berdasarkan dari saran dan perbaikan tersebut, ahli materi
memberikan penilaian berdasarkan aspek pada angket validasi materi. Adapun
persentase validitas yang diperoleh adalah 75,0% dengan kriteria valid.

Ahli pembelajaran memberikan saran perbaikan, yaitu (1) integrasi
diberikan penjelasan dan ditampilkan pada aktivitas (2) soal diperbaiki agar
lebih HOTS (3) ringkasan materi diperbaiki sesuai suku, variabel, konstanta,
dan koefisien (4) cek kembali proses pembelajaran probing prompting. Setelah
peneliti melakukan revisi berdasarkan dari saran dan perbaikan tersebut, ahli
pembelajaran memberikan penilaian berdasarkan aspek pembelajaran pada
angket validasi pembelajaran. Adapun persentase validitas yang diperoleh
adalah 91,6% dengan kriteria sangat valid.

Ahli integrasi memberikan saran perbaikan, yaitu (1) memperbaiki
model integrasi (2) cara menyajikan integrasi (3) konteks integrasi diperluas
tidak terbatas pada banyaknya ayat dan surah al-Quran, bisa dikaitkan dengan
fiqih, sejarah kebudayaan Islam, aqidah akhlaq, Quran hadits dan lain-lain.
Setelah peneliti melakukan revisi berdasarkan dari saran dan perbaikan
tersebut, ahli integrasi memberikan penilaian berdasarkan aspek integrasi al-
Quran atau hadits pada angket validasi integrasi. Adapun persentase validitas
yang diperoleh adalah 75% dengan kriteria valid.

Praktisi memberikan saran perbaikan untuk mengembangkan e-LKPD

secara maksimal agar dapat digunakan pada kemudian hari. Setelah peneliti
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melakukan revisi berdasarkan dari saran dan perbaikan tersebut, praktisi
memberikan penilaian berdasarkan aspek tampilan, penyajian materi dan
manfaat penggunaan e-LKPD pada angket validasi praktisi. Adapun persentase
kepraktisan yang diperoleh adalah 89,7% dengan kriteria sangat praktis.

Ahli instrumen kemenarikan memberikan saran perbaikan, yaitu
pernyataan pada angket sebaiknya tidak terbatas atau dibatasi pada aspek “saya
setuju” saja bisa diperluas dengan aspek lainnya yang sesuai. Setelah peneliti
melakukan revisi berdasarkan dari saran dan perbaikan tersebut, ahli instrumen
kemenarikan memberikan penilaian berdasarkan aspek isi dan aspek bahasa
pada lembar validasi angket kemenarikan. Adapun persentase validitas yang
diperoleh adalah 81,0% dengan kriteria sangat valid.

Ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
memberikan saran dan perbaikan, yaitu (1) menghapus beberapa kolom
identitas yang tidak diperlukan (2) mengganti kata “dilengkapi” menjadi kata
“dipadukan” pada komponen penilaian kedua. Setelah peneliti melakukan
revisi berdasarkan dari saran dan perbaikan tersebut, ahli instrumen kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas memberikan penilaian berdasarkan
aspek isi dan bahasa pada lembar validasi angket kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas. Adapun persentase validitas yang diperoleh
adalah 84,0% dengan kriteria sangat valid.

Ahli instrumen respons peserta didik memberikan penilaian bahwa tiap
butir dalam angket sudah sesuai, dapat langsung digunakan untuk uji coba. Ahli
instrumen respons peserta didik memberikan penilaian berdasarkan aspek isi

dan bahasa pada lembar validasi angket respons peseta didik. Adapun
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persentase validitas yang diperoleh adalah 93,7% dengan kriteria sangat valid.
Adapun penyajian dan analisis data uji produk lebih lengkap disajikan pada
Bab IV Hasil Pengembangan pada subbab Penyajian dan Analisis Data Uji
Produk.

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, peneliti melakukan uji coba dengan
menerapkan e-LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting materi
aljabar. Tujuannya adalah untuk mengetahui kepraktisan e-LKPD melalui
angket respons untuk peserta didik dan angket kepraktisan untuk guru.
Penggunaan e-LKPD ini diimplementasikan di MTs NU Pakis kelas VII-B
untuk uji coba terbatas dengan peserta didik sebanyak 5 orang dan uji coba luas
di kelas VII-A dengan peserta didik sebanyak 20 orang. Uji coba terbatas
dilaksanakan pada bulan April 2025. Sedangkan uji coba luas dilaksanakan
pada bulan Mei 2025.

a. Uji Coba Terbatas

Pada tahap uji coba terbatas, peneliti menguji cobakan e-LKPD
interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar pada peserta
didik MTs NU Pakis beserta instrumen penelitian dengan peserta didik
sebanyak 5 orang. Uji coba dimulai dengan menginstruksikan peserta didik
untuk menginstal APK dari /ink atau kode QR yang telah diberikan melalui
guidebook. Kemudian peserta didik mulai membuka aplikasi yang telah di
instal untuk mengerjakan aktivitas yang ada dalam e-LKPD. Peserta didik
mulai /ogin dan membuka aktivitas 1 dan mulai mengamati ilustrasi dalam

aktivitas, kemudian mengerjakan rumusan masalah, latihan, membaca materi,
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dan mengerjakan uji kemampuan. Setelah aktivitas 1 selesai, maka lanjut ke
aktivitas 2.

Pada akhir pengerjaan e-LKPD peserta didik diberikan instrumen
penelitian berupa angket respons, angket kemenarikan dan angket kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas peserta didik untuk dilaksanakan uji
kelayakan, sehingga instrumen dapat digunakan pada tahap uji coba luas.
Wawancara pada beberapa peserta didik juga dilakukan setelah mengerjakan
angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas, untuk menguji
kelayakan penggunaan pedoman wawancara saat uji coba luas. Peneliti
menanyakan tanggapan peserta didik ketika menggunakan e-LKPD ini.
Beberapa peserta didik mengeluh mengenai soal-soal dalam uji kemampuan
yang diintegrasikan dengan ayat al-Quran dan nilai-nilai keislaman, dan
tombol Log out pada bagian akhir e-LKPD tidak dapat berfungsi dengan baik.
b. Uji Coba Luas

Pada tahap uji coba luas, dimulai dari sosialisasi dengan guru
matematika di kelas VII-A untuk memberitahukan kepada peserta didik
melalui grup WhatsApp agar peserta didik bisa mengunduh dan menginstal file
e-LKPD melalui /ink Google Drive yang diberikan sehari sebelum uji coba luas
dimulai. Hal ini memiliki tujuan agar saat pelaksanaan uji coba luas tidak
menghabiskan waktu untuk mengunduh dan menginstal e-LKPD. Peserta didik
dapat memilih salah satu file dari HTML untuk pengguna laptop atau APK
untuk pengguna android agar mengunduh sesuai dengan perangkat yang

mereka miliki.
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Uji coba luas dilakukan di kelas VII-A sebanyak 20 peserta didik. Uji
coba luas dimulai dengan menginstruksikan peserta didik untuk membuka e-
LKPD melalui perangkat yang peserta didik miliki. Kemudian peserta didik
login dan memulai untuk mengerjakan aktivitas 1, jika sudah selesai
mengerjakan aktivitas 1, peserta didik melanjutkan pengerjaan pada aktivitas
2 dengan memperhatikan ilustrasi kemudian merumuskan jawaban, latihan,
membaca materi, dan mengerjakan soal uji kemampuan.

Pada akhir pengerjaan e-LKPD peserta didik diberikan angket respons
kemudian angket kemenarikan dan angket kontribusi terhadap pemahaman
nilai religiusitas. Setelah pengisian angket selesai, beberapa peserta didik akan
diwawancarai mengenai kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap nilai religiusitas.
Adapun persentase angket respons, kemenarikan dan kontribusi pemahaman
nilai religiusitas dapat dilihat pada subbab Penyajian Data dan Analisis Data
Uji Produk.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan analisis dari seluruh data yang
diperoleh berdasarkan serangkaian tahapan penelitian yang telah dilakukan,
mulai dari tahap analisis, desain, pengembangan dan implementasi. Tahap
evaluasi ini perlu dilakukan guna menentukan apakah produk perlu direvisi
atau dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Selain itu, peneliti juga
menjelaskan mengenai hasil validasi yang diperoleh dari para ahli, yaitu ahli
media, ahli bahasa, ahli materi, ahli pembelajaran, ahli integrasi, ahli instrumen

kemenarikan, ahli instrumen kontribusi, dan ahli instrumen respons peserta
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didik, serta memaparkan tingkat kepraktisan berdasarkan angket respons

peserta didik dan angket praktisi guru. Oleh karena itu, melalui tahap evaluasi

ini dapat disimpulkan apakah e-LKPD interaktif integratif berbasis probing

prompting materi aljabar kelas VII dinyatakan valid dan sangat praktis

berdasarkan penilaian validitas dan praktikalitas media.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

1. Analisis Data Validitas

a. Validasi Ahli Media

1) Data Kualitatif

Ahli media dalam penelitian ini adalah Dimas Femy Sasongko, M.Pd.,

dosen Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang yang memiliki keahlian pada bidang media. Data

kualitatif berasal dari komentar serta saran yang diberikan oleh ahli media,

yang disajikan dalam Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Ahli Media

Nama Ahli
Media

Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

Komentar dan
Saran

e Memisah antara daftar pustaka dan gambar

e Menambahkan program agar tidak bisa lanjut ke
halaman selanjutnya sebelum di isi pada halaman
kesimpulan

e Mengecek ulang alternatif jawaban yang mungkin
dari input pengguna. Misalkan kunci jawaban
16.000, maka perlu disiapkan alternatif jawaban
16000, Rp16.000 dan seterusnya

e Memberi tanda istilah menggunakan huruf tebal atau
miring untuk membedakan dengan kalimat lain

e Memberi nomor pada soal dalam uji kemampuan diri
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa, e-LKPD yang
dikembangkan telah menunjukkan potensi yang baik dalam mendukung proses
pembelajaran interaktif. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu
diperbaiki. Perbaikan tersebut mencakup pemisahan daftar pustaka dan daftar
gambar agar lebih terstruktur, penambahan fitur yang memastikan pengguna
mengisi bagian kesimpulan sebelum dapat melanjutkan ke halaman berikutnya,
peninjauan ulang terhadap alternatif format jawaban yang mungkin diinput
oleh pengguna, seperti variasi penulisan angka dan simbol mata uang,
menandai istilah penting menggunakan huruf tebal atau miring serta
menambahkan penomoran pada soal-soal dalam bagian uji kemampuan diri.

Setelah memperoleh data kualitatif berupa komentar dan saran dari
ahli media, peneliti melakukan revisi terhadap produk sesuai masukan yang
diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui lembar
angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui produk hasil revisi tersebut.
2) Data Kuantitatif

Validator ahli media mengisi angket validasi yang terdiri dari 9
komponen penilaian sebagaimana tercantum pada Lampiran 12. Skala
penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang baik),
skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik) dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian
yang diberikan oleh ahli media disajikan dalam Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Penilaian Ahli Media

Komponen Penilaian ke- Skor (1 —-4) Persentase (%)
1 4 100
2 4 100
3 4 100
4 4 100
5 3 75
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Lanjutan Tabel 4.5 Penilaian Ahli Media

Komponen Penilaian ke- Skor (1 —4) Persentase (%)
6 4 100
7 4 100
8 3 75
9 4 100
Jumlah skor 34
Skor maksimal 36

Berdasarkan hasil validasi media pada Tabel 4.5, dapat dilakukan
perhitungan persentase validitas media berdasarkan Yuniati (2018) sebagai

berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kevalidan = X 100%

Persentase kevalidan = E X 100%

Persentase kevalidan = 94,4%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase
validitas media mencapai 94,4%. Mengacu pada kriteria validitas yang
dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa
media berada pada kategori sangat valid.

b. Validasi Ahli Bahasa
1) Data Kualitatif

Ahli bahasa dalam penelitian ini adalah Dr. Dwi Masdi Widada, S.S.,
M.Pd., dosen Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki keahlian pada
bidang bahasa. Data kualitatif berasal dari komentar serta saran yang diberikan

oleh ahli bahasa, yang disajikan dalam Tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6 Komentar dan Saran dari Ahli Bahasa

Nama Ahli Bahasa Dr. Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd.
Komentar dan Saran e Kata asing harus diubah miring
e Kata “yang” harus dihilangkan pada kalimat
o Struktur kalimat yang harus berpola S.P. pada
halaman yang sudah ditentukan
¢ Perlu ada tanda baca (koma), kata “dan” ada
halaman yang sudah disesuaikan

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa, e-LKPD yang
dikembangkan perlu dilakukan penyempurnaan dari segi kebahasaan dan tata
tulis. Beberapa perbaikan yang disarankan meliputi penggunaan huruf miring
untuk kata asing, penghilangan kata “yang” pada kalimat tertentu, penyesuaian
struktur kalimat menjadi subjek-predikat (S.P.), serta penempatan tanda baca
dan kata sambung “dan” secara tepat sesuai kaidah bahasa. Perbaikan ini
bertujuan untuk meningkatkan keterbacaan dan kerapian e-LKPD secara
keseluruhan.

Setelah memperoleh data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
bahasa, peneliti melakukan revisi terhadap produk sesuai masukan yang
diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui lembar
angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui produk hasil revisi tersebut
2) Data Kuantitatif

Validator ahli bahasa mengisi angket validasi yang terdiri dari 10
komponen penilaian sebagaimana tercantum pada Lampiran 14. Skala
penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang baik),
skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik) dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian

yang diberikan oleh ahli bahasa disajikan dalam Tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4.7 Penilaian Ahli Bahasa

Komponen Penilaian ke- Skor (1 —4) Persentase (%)

1 3 75

2 3 75

3 3 75

4 4 100

5 3 75

6 2 50

7 2 50

8 3 75

9 3 75

10 3 75
Jumlah skor 29
Skor maksimal 40

Berdasarkan hasil validasi bahasa pada Tabel 4.7, dapat dilakukan
perhitungan persentase validitas bahasa berdasarkan Yuniati (2018) sebagai

berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kevalidan = x 100%

Persentase kevalidan = % X 100%

Persentase kevalidan = 72,5%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase
validitas bahasa mencapai 72,5%. Mengacu pada kriteria validitas yang
dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa
bahsa berada pada kategori valid.

c. Validasi Ahli Materi
1) Data Kualitatif

Ahli materi dalam penelitian ini adalah Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.,

dosen Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang yang memiliki keahlian pada bidang materi. Data
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kualitatif berasal dari komentar serta saran yang diberikan oleh ahli materi.

Komentar dan saran tersebut disajikan dalam Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Komentar dan Saran dari Ahli Materi

Nama Ahli Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.

Materi
Komentar e Mengganti konteks ilustrasi aktivitas 1 dengan harga
dan Saran yang sama
e Menambah soal pengayaan jika skor mencapai target atau
lebih

e Penulisan banyaknya permen pada bentuk aljabar

e Mengubah kata sachet menjadi permen pada aktivitas 1

e Menyatakan hal yang belum diketahui menggunakan
narasi

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa, untuk meningkatkan
kualitas e-LKPD, khususnya pada aspek konten dan kejelasan penyajian.
Disarankan agar konteks ilustrasi pada aktivitas 1 disesuaikan dengan harga
hampers yang sama. Selain itu, penambahan soal pengayaan diperlukan bagi
peserta didik yang mencapai skor maksimal. Penulisan bentuk aljabar perlu
diperjelas, khususnya dalam menyebutkan banyaknya permen, dan istilah
"sachet" sebaiknya diganti menjadi "permen" agar lebih konsisten dengan
konteks. Terakhir, informasi yang belum diketahui dalam soal disarankan
untuk dinyatakan secara naratif agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik.

Setelah memperoleh data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
materi, peneliti melakukan revisi terhadap produk sesuai masukan yang
diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui lembar

angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui produk hasil revisi tersebut.
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2) Data Kuantitatif

Validator ahli materi mengisi angket validasi yang terdiri dari 8
komponen penilaian sebagaimana tercantum pada Lampiran 10. Skala
penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang baik),
skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik) dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian
yang diberikan oleh ahli materi disajikan dalam 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Penilaian Ahli Materi

Komponen Penilaian ke- Skor (1 -4) Persentase (%)

1 3 75

2 3 75

3 3 75

4 3 75

5 3 75

6 3 75

7 3 75

8 3 75
Jumlah skor 24
Skor maksimal 32

Berdasarkan hasil validasi materi pada Tabel 4.9, dapat dilakukan
perhitungan persentase validitas materi berdasarkan Yuniati (2018) sebagai

berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kevalidan = X 100%

Persentase kevalidan = % x 100%

Persentase kevalidan = 75%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase
validitas materi mencapai 75%. Mengacu pada kriteria validitas yang
dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa

materi berada pada kategori valid.
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d. Validasi Ahli Pembelajaran
1) Data Kualitatif

Ahli pembelajaran dalam penelitian ini adalah Nuril Huda, M.Pd.,
dosen Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang yang memiliki keahlian pada bidang pembelajaran.
Data kualitatif berasal dari komentar serta saran yang diberikan oleh ahli

pembelajaran, yang disajikan dalam Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Komentar dan Saran dari Ahli Pembelajaran

Nama Ahli Nuril Huda, M.Pd.
Pembelajaran
Komentar dan Saran e Integrasi diberikan penjelasan dan ditampilkan
pada aktivitas
e Soal diperbaiki agar lebih HOTS
e Ringkasan materi diperbaiki sesuai suku,
variabel, konstanta dan koefisien
e Mengecek Kembali proses pembelajaran
probing prompting
e Penambahan keterangan pada operasi aljabar

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa, e-LKPD sudah
cukup baik namun masih memerlukan beberapa penyempurnaan. Perbaikan
yang disarankan meliputi integrasi penjelasan konsep secara eksplisit dalam
aktivitas, penyusunan soal yang lebih menekankan pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), penyesuaian ringkasan materi agar sesuai dengan
konsep suku, variabel, konstanta, dan koefisien, pengecekan ulang terhadap
penerapan model pembelajaran probing prompting, serta penambahan
keterangan pada bagian operasi aljabar.

Setelah memperoleh data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli

pembelajaran, peneliti melakukan revisi terhadap produk sesuai masukan yang
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diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui lembar
angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui produk hasil revisi tersebut.
2) Data Kuantitatif

Validator ahli pembelajaran mengisi angket validasi yang terdiri dari 9
komponen penilaian sebagaimana tercantum pada Lampiran 13. Skala
penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang baik),
skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik) dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian

yang diberikan oleh ahli pembelajaran disajikan dalam Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Penilaian Ahli Pembelajaran

Komponen Penilaian ke- Skor (1 —4) Persentase (%)

1 4 100

2 4 100

3 4 100

4 4 100

5 3 75

6 3 75

7 3 75

8 4 100

9 4 100
Jumlah skor 33
Skor maksimal 36

Berdasarkan hasil validasi pembelajaran pada Tabel 4.11, dapat
dilakukan perhitungan persentase validitas pembelajaran berdasarkan Yuniati

(2018) sebagai berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kevalidan = x 100%

Persentase kevalidan = z x 100%

Persentase kevalidan = 91,6%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase

validitas pembelajaran mencapai 91,6%. Mengacu pada kriteria validitas yang
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dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berada pada kategori sangat valid.
e. Validasi Ahli Integrasi
1) Data Kualitatif

Ahli integrasi dalam penelitian ini adalah Ulfa Masamah, M.Pd., dosen
Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
yang memiliki keahlian pada bidang integrasi. Data kualitatif berasal dari
komentar serta saran yang diberikan oleh ahli integrasi, yang disajikan dalam

Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Komentar dan Saran dari Ahli Integrasi

Nama Ahli Integrasi  Ulfa Masamah, M.Pd.
Komentar dan Saran e Memperbaiki model integrasi
e Cara menyajikan integrasi
¢ Konteks integrasi diperluas tidak terbatas pada
banyaknya ayat dan surah al-Quran, bisa
dikaitkan dengan fiqih, Sejarah kebudayaan
Islam, Aqidah akhlaq, Quran hadits dan lain-
lain.

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa, e-LKPD
memerlukan perbaikan pada aspek integrasi nilai keislaman. Perlu dilakukan
penyempurnaan pada model integrasi yang digunakan, cara penyajian integrasi
dalam aktivitas, serta perluasan konteks integrasi agar tidak terbatas pada
jumlah ayat atau surah, tetapi juga dapat dikaitkan dengan materi fiqih, sejarah
kebudayaan Islam, akidah akhlak, dan hadis. Perbaikan ini akan memperkuat
keterpaduan antara materi pelajaran dan nilai-nilai keislaman dalam e-LKPD.

Setelah memperoleh data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli

integrasi, peneliti melakukan revisi terhadap produk sesuai masukan yang
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diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui lembar
angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui produk hasil revisi tersebut.
2) Data Kuantitatif

Validator ahli integrasi mengisi angket validasi yang terdiri dari 8
komponen penilaian sebagaimana tercantum pada Lampiran 11. Skala
penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang baik),
skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik) dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian

yang diberikan oleh ahli integrasi disajikan dalam Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Penilaian Ahli Integrasi

Komponen Penilaian ke- Skor (1 —4) Persentase (%)

1 3 75

2 3 75

3 3 75

4 3 75

5 3 75

6 3 75

7 3 75

8 3 75
Jumlah skor 24
Skor maksimal 32

Berdasarkan hasil validasi integrasi pada Tabel 4.13, dapat dilakukan
perhitungan persentase validitas integrasi berdasarkan Yuniati (2018) sebagai

berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kevalidan = X 100%

Persentase kevalidan = 2—: X 100%

Persentase kevalidan = 75,0%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase

validitas integrasi mencapai 75,0%. Mengacu pada kriteria validitas yang
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dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa
integrasi berada pada kategori valid.
f. Validasi Ahli Instrumen Kemenarikan
1) Data Kualitatif

Ahli instrumen kemenarikan dalam penelitian ini adalah Wiku Aji
Sugiri, M.Pd., dosen Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki
keahlian pada bidang media. Data kualitatif berasal dari komentar serta saran
yang diberikan oleh ahli instrumen kemenarikan, yang disajikan dalam Tabel
4.14 berikut.

Tabel 4.14 Komentar dan Saran dari Ahli Instrumen Kemenarikan

Nama Ahli  Wiku Aji Sugiri, M.Pd.

Instrumen

Kemenarikan

Komentar dan Saran Pernyataan pada angket sebaiknya tidak terbatas
atau dibatasi pada aspek ‘“‘saya setuju” saja. Bisa
diperluas dengan aspek lainnya yang sesuai
kebutuhan

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa, instrumen
kemenarikan dalam e-LKPD juga perlu diperbaiki. Pernyataan dalam angket
sebaiknya tidak hanya dibatasi pada aspek "saya setuju", tetapi diperluas
dengan variasi pernyataan yang lebih representatif sesuai kebutuhan, agar data
yang diperoleh lebih kaya dan akurat.

Setelah memperoleh data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
media, peneliti melakukan revisi terhadap produk sesuai masukan yang

diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui lembar
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angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui produk hasil revisi
tersebut.
2) Data Kuantitatif

Validator ahli instrumen kemenarikan mengisi angket validasi yang
terdiri dari 8§ komponen penilaian sebagaimana tercantum pada Lampiran 15.
Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang
baik), skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik) dan skor 4 (sangat baik). Adapun
penilaian yang diberikan oleh ahli instrumen kemenarikan disajikan dalam

Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Penilaian Ahli Instrumen Kemenarikan

Butir penilaian ke- Skor (1 —4) Persentase (%)

1 3 75

2 4 100

3 2 50

4 3 75

5 4 100

6 4 100

7 3 75

8 3 75
Jumlah skor 26
Skor maksimal 32

Berdasarkan hasil validasi instrumen kemenarikan pada Tabel 4.15,
dapat dilakukan perhitungan persentase validitas instrumen kemenarikan

berdasarkan Yuniati (2018) sebagai berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kevalidan = X 100%

Persentase kevalidan = 2—2 X 100%

Persentase kevalidan = 81,0%
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase
validitas instrumen kemenarikan mencapai 81,0%. Mengacu pada kriteria
validitas yang dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut
menunjukkan bahwa instrumen kemenarikan berada pada kategori valid.

g. Validasi Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai
Religiusitas
1) Data Kualitatif

Ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas dalam
penelitian ini adalah Dr. Abdussakir, M.Pd., dosen Tadris Matematika
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki
keahlian pada bidang integrasi. Data kualitatif berasal dari komentar serta saran
yang diberikan oleh ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai

religiusitas, yang disajikan dalam Tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Komentar dan Saran dari Ahli Instrumen Kontribusi

Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas

Nama Ahli Dr. Abdussakir, M.Pd.

Instrumen

Kontribusi

Komentar dan Saran e Pernyataan pada angket sebaiknya tidak terbatas
atau dibatasi pada aspek “saya setuju” saja

e Mengubah pernyataan angket menjadi lebih

spesifik untuk menilai e-LKPD menggunakan
kalimat “setelah mengerjakan e-LKPD Interaktif
Integratif, ...” sehingga pernyataan angket tidak
keluar dari e-LKPD

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa, instrumen
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas perlu diperbaiki agar

pernyataan dalam angket disusun secara lebih spesifik dan kontekstual.
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Pernyataan sebaiknya tidak hanya mengukur persetujuan secara umum seperti
"saya setuju", melainkan dirancang untuk secara langsung merefleksikan
pengalaman pengguna terhadap e-LKPD. Oleh karena itu, disarankan untuk
merumuskan butir pernyataan dengan awalan seperti “Setelah mengerjakan e-
LKPD Interaktif Integratif, ...” agar penilaian lebih fokus pada setelah
penggunaan produk e-LKPD interaktif integratif.

Setelah memperoleh data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
intrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas, peneliti
melakukan revisi terhadap produk sesuai masukan yang diberikan.
Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui lembar angket yang

diisi oleh validator setelah menyetujui produk hasil revisi tersebut

2) Data Kuantitatif

Validator ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas mengisi angket validasi yang terdiri dari 9 komponen penilaian
sebagaimana tercantum pada Lampiran 16. Skala penilaian instrumen ini
berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang baik), skor 2 (cukup baik), skor
3 (baik) dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian yang diberikan oleh ahli
instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas disajikan dalam

Tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Penilaian Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman

Nilai Religiusitas
Komponen Penilaian ke- Skor (1 —-4) Persentase (%)
1 4 100
2 4 100
3 3 75
4 3 75
5 3 75
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Lanjutan Tabel 4.17 Penilaian Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap
Pemahaman Nilai Religiusitas

Komponen Penilaian ke- Skor (1 -4) Persentase (%)
6 3 75
7 3 75
8 4 100
Jumlah skor 27
Skor maksimal 32

Berdasarkan hasil validasi instrumen kontribusi terhadap pemahaman
nilai religiusitas pada Tabel 4.17, dapat dilakukan perhitungan persentase
validitas instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas

berdasarkan Yuniati (2018) sebagai berikut.

Jumlah Skor

Persentase kevalidan = ————
Skor Maksimal

X 100%

Persentase kevalidan = ;—Z X 100%

Persentase kevalidan = 84,0%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase
validitas instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas mencapai
84,0%. Mengacu pada kriteria validitas yang dikemukakan oleh Akbar (2022),
persentase tersebut menunjukkan bahwa instrumen kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas berada pada kategori valid.

h. Validasi Ahli Instrumen Respons Peserta Didik
1) Data Kualitatif

Ahli instrumen respons peserta didik dalam penelitian ini adalah Tri
Agung Yoga Prasojo, M.Pd., selaku guru matematika di MTs NU Pakis. Data
kualitatif berasal dari komentar serta saran yang diberikan oleh ahli instrumen
respons peserta didik. Adapun komentar serta saran yang didapatkan bahwa

instrumen respons peserta didik tidak membutuhkan perbaikan. Ahli
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instrumen respons peserta didik mengatakan bahwa instrumen respons peserta
didik sudah sesuai dengan kebutuhan dan dapat digunakan dalam penelitian.
Sebagai kesimpulan, validator ahli instrumen respons peserta didik
menyatakan bahwa instrumen berupa angket respons peserta didik layak
digunakan untuk penelitian tanpa melakukan revisi untuk mengukur
kepraktisan produk berdasarkan respons peserta didik.
2) Data Kuantitatif

Validator ahli instrumen respon peserta didik mengisi angket validasi
yang terdiri dari 8 komponen penilaian sebagaimana tercantum pada Lampiran
18. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang
baik), skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik) dan skor 4 (sangat baik). Adapun
penilaian yang diberikan oleh ahli instrumen respons peserta didik disajikan

dalam Tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Penilaian Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

Komponen Penilaian ke- Skor (1 —4) Persentase (%)

1 4 100

2 4 100

3 4 100

4 3 75

5 3 75

6 4 100

7 4 100

8 4 100
Jumlah skor 30
Skor maksimal 32

Berdasarkan hasil validasi instrumen respons peserta didik pada Tabel
4.18, dapat dilakukan perhitungan persentase validitas instrumen respons

peserta didik berdasarkan Yuniati (2018) sebagai berikut.
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Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kevalidan = X 100%

Persentase kevalidan = % X 100%

Persentase kevalidan = 93,7%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase
validitas instrumen respons peserta didik mencapai 93,7%. Mengacu pada
kriteria validitas yang dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut
menunjukkan bahwa instrumen respons peserta didik berada pada kategori
sangat valid.

2. Analisis Data Kepraktisan
a. Responden Peserta Didik
1) Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dalam penelitian ini melibatkan lima orang peserta

didik dari kelas VII-B MTs NU Pakis sebagai responden. Kegiatan uji coba
tersebut dilaksanakan pada bulan april 2025. Untuk memperoleh data
kuantitatif, digunakan angket respons peserta didik yang terdiri dari 20
komponen penilaian, yang tercantum pada Lampiran 19. Skala penilaian
instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang setuju), skor 2
(cukup setuju), skor 3 (setuju) dan skor 4 (sangat setuju). Adapun penilaian yang
diberikan oleh peserta didik disajikan dalam Tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Hasil Angket Respons Uji Coba Terbatas

Kompomle{r;_Pemlalan : ZSkog ;4 Jumlah skor  Persentase (%)
1 0O 0 2 3 18 90
2 0o 0 2 3 18 90
3 0O 1 1 3 17 85
4 0 2 3 0 13 65
5 0O 0 1 4 19 95
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Lanjutan Tabel 4.19 Hasil Angket Respons Uji Coba Terbatas

PI;(:;II; li);):llill_ 1 2 Sk03r 4 Jumlah Skor Persentase (%)
6 0 2 1 2 15 75
7 0 1 0 4 18 90
8 0 0 4 1 16 80
9 0o 1 1 3 17 95
10 0 0 1 4 19 95
11 0 0 2 3 18 90
12 0 0 1 4 19 95
13 0 0 4 1 19 95
14 0 0 2 3 18 95
15 1 0 3 1 14 70
16 0o 2 2 1 14 70
17 0 1 1 3 17 85
18 0 0 2 3 18 95
19 0 0 3 2 17 85
20 0 0 3 2 17 85

Jumlah skor 341

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik uji coba terbatas pada
Tabel 4.16, dapat dilakukan perhitungan persentase kepraktisan e-LKPD

berdasarkan Yuniati (2018) sebagai berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kepraktisan = X 100%

. 341
Persentase kepraktisan = ﬁ X 100%

Persentase kepraktisan = 85,2%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase
kepraktisan e-LKPD mencapai 85,2%. Mengacu pada kriteria kepraktisan
yang dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan
bahwa kepraktisan e-LKPD berada pada kategori sangat praktis.

Data kualitatif diperoleh melalui tanggapan responden pada tahap uji
coba terbatas terhadap produk yang dikembangkan. Tanggapan tersebut

memberikan informasi mengenai kesesuaian dan kualitas produk berdasarkan
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pengalaman langsung responden. Adapun hasil tanggapan yang diperoleh dari

responden uji coba terbatas disajikan secara rinci dalam Tabel 4.20 berikut.

Tabel 4.20 Tanggapan dari Responden Uji Coba Terbatas

Responden 5 peserta didik kelas VII-B
Tanggapan e Tampilannya menarik
e Backsound berputar sehingga tidak bosan
e Senang karena ada sound nya saat jawaban
benar atau salah
e Soal-soal nya terintegrasi islam atau ayat al-
Quran sehingga harus lebih dipahami

Berdasarkan tanggapan peserta didik, e-LKPD interaktif integratif
dinilai menarik dari segi tampilan visual dan aspek audio yang mendukung
suasana belajar, seperti adanya backsound dan efek suara saat menjawab soal.
Selain itu, integrasi nilai keislaman melalui soal-soal yang memuat ayat al-
Quran dianggap memberikan tantangan positif bagi peserta didik untuk lebih
memahami materi secara mendalam, baik dari sisi konsep maupun nilai spiritual

yang terkandung.

2) Uji Coba Luas

Uji coba luas dalam penelitian ini melibatkan sebanyak dua puluh
peserta didik dari kelas VII-A MTs NU Pakis sebagai responden yang mewakili
subjek penelitian. Kegiatan uji coba tersebut dilaksanakan pada bulan Mei tahun
2025 di lingkungan sekolah. Untuk memperoleh data kuantitatif yang
diperlukan, peneliti menggunakan angket respons peserta didik yang terdiri dari
20 komponen penilaian terstruktur, sebagaimana tercantum secara lengkap pada
Lampiran 19. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor

1 (kurang setuju), skor 2 (cukup setuju), skor 3 (setuju) dan skor 4 (sangat
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setuju). Adapun penilaian yang diberikan oleh peserta didik disajikan dalam

Tabel 4.21 berikut

Tabel 4.21 Hasil Angket Respons Uji Coba Luas

PI:I?;;;‘ Ii);;";:;_ 1 2 Sk03r 4 Jumlah skor Persentase (%)
1 0 1 o6 13 72 90,0
2 0O 0 7 13 73 91,3
3 0 1 5 14 73 91,3
4 0 0 4 16 76 95,0
5 0o o0 3 17 77 96,3
6 0O 1 10 9 68 85,0
7 0 0 9 11 71 88,8
8 0 2 13 5 63 78,8
9 0 2 9 9 67 83,8
10 0o 2 9 9 67 83,8
11 0O 1 9 10 69 86,3
12 0O 1 9 10 69 86,3
13 1 2 9 8 64 80,0
14 0 1 5 14 73 91,3
15 0o 5 7 8 63 78,8
16 1 4 9 6 60 75,0
17 0 1 o6 13 72 90,0
18 0 0 9 11 71 88,8
19 1 2 8 9 65 81,3
20 0 1 8 11 70 87,5

Jumlah skor 1383

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik uji coba luas pada Tabel
4.21, dapat dilakukan perhitungan persentase kepraktisan e-LKPD berdasarkan

Yuniati (2018) sebagai berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kepraktisan = X 100%

. 383
Persentase kepraktisan = 16% X 100%

Persentase kepraktisan = 86,4%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase

kepraktisan e-LKPD mencapai 86,4%. Mengacu pada kriteria kepraktisan
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yang dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan

bahwa kepraktisan e-LKPD berada pada kategori sangat praktis.

Data kualitatif diperoleh dari tanggapan responden uji coba luas.
Adapun tanggapan yang diperoleh dari responden uji coba luas disajikan dalam

Tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22 Tanggapan dari Responden Uji Coba Luas

Responden 20 peserta didik kelas VII-B
Tanggapan e Tampilannya menarik
e Soal-soal nya terintegrasi islam atau ayat al-
Quran sehingga harus lebih dipahami
¢ Ada skor akhir pada uji kemampuan
e Soal-soal nya ada yang panjang, jadi harus
dibaca dengan teliti
e Tombol-tombolnya saat ditekan juga
mengeluarkan bunyi
e Cocok digunakan untuk belajar mandiri
e Ada rangkuman materi
e [lustrasi pada aktivitas menarik dan ada integrasi
dengan ayat al-Quran

Tanggapan peserta didik menunjukkan bahwa e-LKPD interaktif
integratif memiliki tampilan yang menarik, baik dari segi visual maupun fitur
audio, seperti bunyi pada tombol dan skor akhir yang menambah interaktivitas.
Peserta didik juga mengapresiasi adanya ilustrasi yang menarik serta integrasi
materi pembelajaran dengan ayat al-Quran, yang dianggap menambah
pemahaman nilai-nilai keislaman peserta didik. Selain itu, keberadaan
rangkuman materi dan penyajian soal yang menantang, termasuk soal panjang
yang memerlukan ketelitian, dinilai cocok untuk mendukung pembelajaran

mandiri secara lebih menyeluruh.
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b. Guru
1) Data Kualitatif

Praktisi dalam penelitian ini adalah Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd.,
guru MTs NU Pakis yang mengajar mata pelajaran matematika. Data kualitatif
diperoleh dari tanggapan responden guru, yang disajikan dalam Tabel 4.20
berikut.

Tabel 4.23 Tanggapan dari Ahli Praktisi

Responden Tri Agung Yoga Prasojo, M. Pd

Tanggapan e-LKPD ini sudah baik, memiliki tampilan yang
menarik dan ada integrasi dengan nilai keislaman.
Terus kembangkan agar dapat dimanfaatkan
secara maksimal di kemudian hari

Berdasarkan tanggapan responden guru, e-LKPD dinilai telah memiliki
kualitas yang baik, ditunjang dengan tampilan yang menarik serta adanya
integrasi nilai-nilai keislaman. Responden juga memberikan masukan agar
e-LKPD terus dikembangkan guna meningkatkan efektivitas pemanfaatannya

di masa yang akan datang.

2) Data Kuantitatif

Praktisi berperan sebagai validator dengan mengisi angket validasi
yang telah disusun oleh peneliti, yang terdiri dari 22 komponen penilaian yang
dirancang secara sistematis dan terstruktur, sebagaimana tercantum pada
Lampiran 17. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor
1 (kurang baik), skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik) dan skor 4 (sangat baik).
Adapun penilaian yang diberikan oleh ahli media disajikan dalam Tabel 4.24

berikut.
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Tabel 4.24 Penilaian Ahli Praktisi

Komponen Penilaian ke- Skor (1 s.d. 4) Persentase (%)
1 4 100
2 4 100
3 3 75
4 3 75
5 4 100
6 3 75
7 3 75
8 4 100
9 3 75
10 4 100
11 3 75
12 3 75
13 4 100
14 4 100
15 3 75
16 4 100
17 4 100
18 4 100
19 4 100
20 3 75
21 4 100
22 4 100
Jumlah skor 79
Skor maksimal 88

Berdasarkan hasil angket praktisi guru pada Tabel 4.24, dapat dilakukan
perhitungan persentase kepraktisan e-LKPD berdasarkan Yuniati (2018)

sebagai berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kepraktisan = X 100%

Persentase kepraktisan = g X 100%

Persentase kepraktisan = 89,7%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase

kepraktisan e-LKPD mencapai 89,7%. Mengacu pada kriteria kepraktisan
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yang dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan
bahwa kepraktisan e-LKPD berada pada kategori sangat praktis.
3. Analisis Data Kemenarikan
a. Data Kuantitatif

Peserta didik yang menjadi responden adalah kelas VII-A dengan
banyaknya peserta didik adalah 20 orang. Untuk memperoleh data kuantitatif,
digunakan angket kemenarikan yang terdiri dari 25 komponen penilaian, yang
tercantum pada Lampiran 21. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4,
yang berarti skor 1 (kurang setuju), skor 2 (cukup setuju), skor 3 (setuju) dan
skor 4 (sangat setuju). Adapun penilaian yang diberikan oleh peserta didik
disajikan dalam Tabel 4.25 berikut.

Tabel 4.25 Hasil Angket Kemenarikan

PIe(l(l)irlIzll Ii);):(;;_ 1 2 Sk(;r 4 Jumlah skor Persentase (%)
1 0o o 13 7 67 83,8
2 0 1 11 8 67 83,8
3 0 0 8 12 72 90,0
4 1 7 7 5 56 70,0
5 0 0 10 10 70 87,5
6 0 2 8 10 68 85,0
7 0 4 10 6 62 77,5
8 0o 0 7 13 73 91,3
9 0 4 12 4 60 75,0
10 0 0 12 8 68 85,0
11 0 0 9 11 71 88,8
12 0 2 10 8 66 82,5
13 o 2 11 7 65 81,3
14 0o 3 7 10 67 83,8
15 0o 1 8 11 70 87,5
16 0 2 10 8 66 82,5
17 0 0 10 10 70 87,5
18 0 0 12 8 68 85,0
19 0 0 9 11 71 88,8
20 0 1 10 9 68 85,0
21 0 0 11 9 69 86,3
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Lanjutan Tabel 4.25 Hasil Angket Kemenarikan

PI;(:;II; li);)::ill_ 1 2 Sk(;r 4 Jumlah Skor Persentase (%)
22 0 2 12 6 64 80,0
23 0o 2 9 9 67 83,8
24 o 0 12 8 68 85,0
25 o 0 9 11 71 88,8
Jumlah skor 1684

Berdasarkan hasil angket kemenarikan peserta didik pada Tabel 4.25,
dapat dilakukan perhitungan persentase kemenarikan e-LKPD berdasarkan

Yuniati (2018) sebagai berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase kemenarikan = X 100%

. 1684
Persentase kemenarikan = 7000 X 100%

Persentase kemenarikan = 84,2%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase
kemenarikan e-LKPD mencapai 84,2%. Mengacu pada kriteria kemenarikan
yang dikemukakan oleh Chasanah (2021), persentase tersebut menunjukkan
bahwa kemenarikan e-LKPD berada pada kategori sangat menarik.

b. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari tanggapan responden peserta didik.
Adapun tanggapan yang diperoleh dari responden peserta didik disajikan dalam
Tabel 4.26 berikut.

Tabel 4.26 Tanggapan dari Responden Angket Kemenarikan

Responden Peserta didik kelas VII-A
Tanggapan e Menarik, karena tampilannya bagus dan penuh
warna

e Bisa di klik tombol-tombolnya dan
mengeluarkan suara
e Menarik karena ada animasi-animasinya
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Lanjutan Tabel 4.26 Tanggapan dari Responden Angket Kemenarikan

Tanggapan e Bisa dikerjakan lewat HP jadi praktis tanpa
bawa buku banyak
e Pengalaman baru karena belum belajar pakai
media seperti ini
e (Cocok untuk zaman sekarang karena terbiasa
pakai HP

Berdasarkan tanggapan yang diberikan, peserta didik menilai bahwa
e-LKPD interaktif integratif sangat menarik karena didukung oleh tampilan
visual yang berwarna, fitur interaktif seperti tombol yang dapat diklik dan
mengeluarkan suara, serta adanya animasi yang membuat pembelajaran lebih
hidup. Selain itu, media ini dinilai praktis karena dapat diakses melalui HP,
memberikan pengalaman belajar yang baru, dan sesuai dengan kebiasaan
peserta didik di era digital saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa e-LKPD
mampu meningkatkan minat dan kenyamanan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

4. Analisis Data Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas
a. Data Kuantitatif

Peserta didik yang menjadi responden adalah kelas VII-A dengan
banyaknya peserta didik adalah 20 orang. Untuk memperoleh data kuantitatif,
digunakan angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas peserta
didik yang terdiri dari 6 komponen penilaian, yang tercantum pada Lampiran
22. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4, yang berarti skor 1 (kurang
setuju), skor 2 (cukup setuju), skor 3 (setuju) dan skor 4 (sangat setuju).
Adapun penilaian yang diberikan oleh peserta didik disajikan dalam Tabel 4.27

berikut.
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Tabel 4.27 Hasil Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

Religiusitas
Kompomla(r;_Penllalan 1 ZSko?’r 1 Jumlah skor Persentase (%)
1 0 5 8 7 62 77,5
2 2 3 8 7 60 75,0
3 1 3 11 5 60 75,0
4 1 6 9 2 48 60,0
5 0 8 5 7 59 73,8
6 0 2 10 8 66 82,5
Jumlah skor 355

Berdasarkan hasil angket kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas pada Tabel 4.24, dapat dilakukan perhitungan persentase kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas berdasarkan Yuniati (2018) sebagai

berikut.

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Persentase Pemahaman = X 100%

355
Persentase Pemahaman = 250 X 100%

Persentase Pemahaman = 73,9%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa persentase
pemahaman nilai religiusitas e-LKPD mencapai 73,9%. Mengacu pada
kriteria pemahaman nilai religiusitas yang dikemukakan oleh Muliawanti dkk.
(2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap nilai
religiusitas e-LKPD berada pada kategori cukup paham.

b. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari tanggapan responden peserta didik.

Adapun tanggapan yang diperoleh dari responden peserta didik disajikan dalam

Tabel 4.28 berikut.
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Tabel 4.28 Tanggapan dari Responden Angket Kontribusi Terhadap

Pemahaman Nilai Religiusitas

Responden Peserta didik kelas VII-A
Tanggapan e Soal integrasi terasa agak susah
e Soal ada yang panjang
e Baru mengetahui matematika bisa dikaitkan
dengan al-Quran
e Menambah wawasan keislaman
e Senang karena bisa belajar matematika sambil
belajar agama

Berdasarkan tanggapan peserta didik, dapat disimpulkan bahwa e-
LKPD yang terintegrasi dengan ayat al-Quran dan nilai keislaman memberikan
pengalaman belajar yang baru dan bermakna bagi peserta didik. Sebagian
peserta didik merasa senang karena dapat belajar matematika sambil
memperdalam wawasan keislaman. Mereka juga menyadari bahwa ilmu
matematika ternyata bisa dikaitkan dengan ajaran Islam, yang menjadi nilai
tambah dalam proses pembelajaran. Namun demikian, terdapat beberapa
kendala yang dirasakan peserta didik, seperti soal integrasi yang terasa cukup
sulit dan adanya soal dengan teks yang panjang, yang bisa memengaruhi
kenyamanan dan pemahaman mereka dalam mengerjakan LKPD. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun pendekatan integratif ini memberikan manfaat,
perlu ada penyederhanaan dan penyesuaian dalam penyusunan soal agar lebih
sesuai dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik SMP.

Data kualitatif dari kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
juga didapatkan dari wawancara kepada peserta didik kelas VII-A. Adapun
wawancara pada subjek 1 terkait kontribusi terhadap pemahaman nilai

religiusitas adalah sebagai berikut.
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Peneliti :“Setelah kamu mempelajari e-LKPD apakah kamu
mendapatkan wawasan baru mengenai matematika dapat
dikaitkan dengan nilai keagamaan?”

Subjek 1 : “Iya kak, saya jadi tau kalau ternyata matematika bisa
dikaitkan dengan nilai keislaman™

Peneliti : “Nilai keagamaan apa yang kamu temukan pada aktivitas
1?7

Subjek 1 2 “kalau aktivitas 1 tadi tentang keadilan pada Q.S ar-
Rahman ayat 9~

Peneliti 2 "kalau di aktivitas 2, apa yang kamu temukan?

Subjek 1 2 "kalau di aktivitas 2 itu tentang pembagian warisan pada
0.S§ an-Nisa’ kalau ayatnya saya lupa”

Peneliti :"kalau begitu, nilai sosial apa saja yang kamu temukan
dalam e-LKPD tadi?”

Subjek 1 :"tadi itu ada yang tentang sedekah, umrah, dan infaq terus
apa lagi ya, kayaknya masih ada tapi saya lupa”

Peneliti o “setelah kamu mempelajari e-LKPD apakah kamu
memahami soal-soal aljabar yang dikaitkan dengan nilai
keagamaan?”

Subjek 1 2 iya kak paham, tapi ada beberapa soal yang harus dibaca

berulang karena saya baru mengerjakan soal matematika

’

vang dikaitkan dengan keislaman’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Subjek 1, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik memperoleh wawasan baru bahwa matematika, khususnya
materi aljabar, dapat dikaitkan dengan nilai-nilai keagamaan. Peserta didik
mampu mengidentifikasi nilai keadilan dalam Q.S. ar-Rahman ayat 9 pada
aktivitas 1 dan memahami pembagian warisan dalam Q.S. an-Nisa’ pada
aktivitas 2. Selain itu, peserta didik juga menemukan nilai-nilai sosial seperti
sedekah, umrah, dan infaq yang terdapat dalam soal-soal e-LKPD. Meskipun
peserta didik menyatakan memahami soal-soal tersebut, Ia juga
mengungkapkan bahwa beberapa soal perlu dibaca berulang kali karena bentuk
integrasi antara matematika dan ayat al-Quran merupakan hal yang baru

baginya. Hal ini menunjukkan bahwa e-LKPD tidak hanya meningkatkan
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pemahaman konsep matematika, tetapi juga memperluas wawasan keislaman
peserta didik, meskipun masih diperlukan penyederhanaan atau pembiasaan
terhadap bentuk soal yang integratif.

Adapun wawancara pada Subjek 2 terkait kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas adalah sebagai berikut.

Peneliti :“Setelah kamu mempelajari e-LKPD apakah kamu
mendapatkan wawasan baru mengenai matematika dapat
dikaitkan dengan nilai keagamaan?”

Subjek 2 . “Iya kak, sebelumnya saya belum tau kalau matematika
bisa dikaitkan dengan nilai keagamaan”

Peneliti : “Nilai keagamaan apa yang kamu temukan pada aktivitas
1?7

Subjek 2 :“pada aktivitas 1 tadi membahas zahra ingin berlaku adil
pada kedua temannya sesuai dalam Q.S ar-Rahman ayat 9”

Peneliti 2 "kalau di aktivitas 2, apa yang kamu temukan?

Subjek 2 :"aktivitas 2 membahas harta warisan pak arya mau

dibagikan ke anak-anak nya, itu ada pada Q.S an-Nisa’ ayat
11 kalau nggak salah™

Peneliti :"kalau begitu, nilai sosial apa saja yang kamu temukan
dalam e-LKPD tadi?”

Subjek 2 : ’seingat saya ada sedekah, zakat, santunan anak yatim dan
infaq”

Peneliti o “setelah kamu mempelajari e-LKPD apakah kamu
memahami soal-soal aljabar yang dikaitkan dengan nilai
keagamaan?”

Subjek 2 2 "iya kak paham, tadi ada yang mudah ada yang lumayan

susah juga soalnya baru pertama kali mengerjakan soal
kaya gini”

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, dapat disimpulkan
bahwa e-LKPD memberikan wawasan baru bahwa matematika ternyata dapat
dikaitkan dengan nilai-nilai keagamaan. Peserta didik menyadari bahwa dalam
aktivitas 1 terdapat nilai keadilan yang dikaitkan dengan Q.S. ar-Rahman ayat
9, dan pada aktivitas 2 terdapat pembahasan mengenai pembagian harta

warisan yang merujuk pada Q.S. an-Nisa’ ayat 11. Selain itu, peserta didik juga



141

menemukan berbagai nilai sosial dalam e-LKPD, seperti sedekah, zakat,
santunan anak yatim, dan infaq. Peserta didik memahami soal-soal aljabar yang
terintegrasi dengan nilai keagamaan, meskipun ada beberapa soal yang dirasa
cukup menantang karena baru pertama kali mengerjakan soal dengan
pendekatan seperti ini. Hal ini menunjukkan bahwa e-LKPD tidak hanya
memperkaya pemahaman matematika, tetapi juga memperluas pemahaman

nilai-nilai keislaman dalam konteks kehidupan sehari-hari.

C. Revisi Produk

Revisi produk difokuskan pada perbaikan e-LKPD berdasarkan
masukan dan saran dari para ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa, ahli materi, ahli
pembelajaran, dan ahli integrasi. Rincian perbaikan e-LKPD disajikan sebagai
berikut.
1. Revisi Produk Berdasarkan Ahli Media

Adapun revisi dari ahli media beserta perbaikannya disajikan dalam
Tabel 4.29 berikut.

Tabel 4.29 Revisi dari Ahli Media

Komentar/saran Perbaikan

Memisah antara daftar Sebelum revisi:
pustaka dan sumber Daftar pustaka dan sumber gambar terletak dalam
gambar satu keterangan

Petter Pusteln

fuk SMP/MTs Kelas VII,

Jlum, dan Asesmen Pendidikan
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Lanjutan Tabel 4.29 Revisi dari Ahli Media

Komentar/saran

Perbaikan

Setelah revisi:
Daftar pustaka dan sumber gambar dipisah dan
diberi keterangan masing-masing

Susanto, Dicky., dkk, 2022, Freepik.com

Maiemalika untuk SMP/MTs Kelas Canva.com

VIl, Jakarta Selalon:Badan Standar

e ———

Kurikulum, dan Asesmen

Pendidikan KEMENDIKBUDRISTEK

R eSS
R ——

Memberi tanda istilah
menggunakan huruf

tebal atau miring

untuk membedakan
dengan kalimat lain

Sebelum revisi:
Penyajian istilah sama seperti kalimat definisinya
f N

Mari Kilas Materi

MATER! SINGKAT
Gulir kebowah untuk melihot sermus moteri singkat

= Bentuk afjabar merupakon suaiu bentuk matematika yang dalam penyajionnyga
mamuat huruf-huruf untuk mewskill bilogan yang balum diketabui

= Variakel odakah ismbang pangganti suatu bilongan yong belum diketahui nilainga
dengan jelas. Variabel disebut juga dengon peubah. Variabel biasanya
dilembangkan dangan hurut kecil o, b, ¢, .., z. contoh variobel poda bertuk afjobor
3x + 2 odolah x.

|
|
I
|
|
I
|
|
|
I
|
|
I
I
!
|
I

!\
1 I memuat variabel. Conioh konsionto dalom bentu aljobor 3x+2 adolah 2.
Setelah revisi:

Istilah diberi tanda bold atau tebal untuk
membedakan dengan definisinya

= Konstanta adalah suatu berntuk aljabar yong merupakan bilangan dan tidak

1
I
]
[}
[}
[}
1
I
[}
[}
[}
[}
1
[}
1
[}
[}
1
I

L IR I AU UGN T UG RELIE Ay ) b ey £ AU ¥ TG UL ST L UR U

Ix 4 2 adalah x

* Konstanta adolah suaiu bentuk aljabar yong merupakan bilangan dan tidak

memuai variobel. Contoh konstanta dalam bentu aljabar 3x+2 adalah 2.

* Koefisien adalah suoiu bilangan yang terdapot dalom aljabar yang memilik:

variabel. Contoh koefisien dari banluk aljabar 3x+2 adalahb 3

* Suku adalah variabel beseria koelisiannya alau konsfanla poda benluk aljabar

’ 1 nrnn dinienhlan alah anamc nminh atao salisih Cantah nada hantul alekhar Sy 42

Memberi nomor pada

soal dalam
kemampuan diri

uji

Sebelum revisi:
Tidak ada penomoran soal dalam halaman soal uji
kemampuan diri
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Lanjutan Tabel 4.29 Revisi dari Ahli Media

Komentar/saran Perbaikan

I
Tentukan banyaknya suku dari bentuk aljabar berikut ini ! {‘

40 +2b

Sesudah revisi:
Ditambahkan nomor soal dalam halaman uji
kemampuan diri

[
Tentukan banyaknya suku dari bentuk aljabar berikut ini ! ‘

4a+b

Penambahan panduan  Sebelum revisi:
untuk uji kemampuan  Belum terdapat panduan pengerjaan pada uji
diri kemampuan diri sebelum mengerjakan soal

Mari Uji Kemampuan

Sesudah revisi:

Ditambahkan panduan pengerjaan atau pengisian
pada halaman uji kemampuan diri sebelum
mengerjakan soal
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Lanjutan Tabel 4.29 Revisi dari Ahli Media

Komentar/saran Komentar/saran

Sesudah revisi:

Ditambahkan panduan pengerjaan atau pengisian
pada halaman uji kemampuan diri sebelum
mengerjakan soal

Mari Uji Kemampuan

bul ditulis fanpa

2.Revisi Produk Berdasarkan Ahli Bahasa
Adapun revisi dari ahli bahasa beserta perbaikannya, disajikan dalam
Tabel 4.30 berikut.

Tabel 4.30 Revisi dari Ahli Bahasa

Komentar/saran Perbaikan
Kata asing harus Sebelum revisi:
diubah miring Kata hampers tidak miring, yaitu pada kalimat “apa
saja isi hampers paket 1?”

Sesudah revisi:
Kata hampers menjadi miring
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Lanjutan Tabel 4.30 Revisi dari Ahli Bahasa

Komentar/saran

Komentar/saran

Kata “yang”
dihilangkan
kalimat

harus
pada

Sebelum revisi:

Terdapat kata “yang” pada beberapa kalimat
“mengapa istri dan orang tua yang tidak termasuk
ahli waris dalam ilustrasi ini?”

Mangapa istrl don arang fua yang Hidak termosuk ohll waris

dakam ilusirn e

A.  Karenao sudah tua

B, Karena oda anok kondung laki-loki

C. Karena sudah meninggal

D.  Korena tidak serumah

Sesudah revisi:

Menghapus kata “yang” pada beberapa kalimat
“mengapa istri dan orang tua tidak termasuk ahli
waris dalam ilustrasi ini?” menjadi “mengapa istri
dan orang tua tidak termasuk ahli waris dalam
ilustrasi ini?”’

A, Horena sudah tea

B. Karena ada onak kandung loki-laki

€. Kaorena sudah meninggal

D.  Kareno lidok serumah
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Lanjutan Tabel 4.30 Revisi dari Ahli Bahasa

Komentar/saran Komentar/saran
Struktur kalimat Sebelum revisi:
harus berpola S.P. Kalimat “apa yang belum diketahui pada masalah

pada halaman yang
sudah ditentukan

Perlu ada tanda baca
koma, kata “dan”
pada halaman yang
sudah ditentukan

tadi sehingga membuat Zahra bingung?” belum
berpola S.P

Apa yang belum dikelohw pado masalab 9
lodi sehingge mermbual zaheo bingung?
My skl ity Splak ditcawab inl

Sesudah revisi:
Mengubah kalimat “apa yang belum diketahui pada
masalah tadi sehingga membuat Zahra bingung?”
menjadi “hal apa yang belum diketahui pada
masalah tadi sehingga membuat Zahra bingung?”

tadi sehingga membural zahra bingung?
L saigh sat kofok dibawan o)

Sebelum revisi:
Tidak ada tanda koma setelah kata ar-Rahman
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Lanjutan Tabel 4.30 Revisi dari Ahli Bahasa

Komentar/saran

Komentar/saran

Sesudah revisi:
Menambah tanda baca koma setelah kata ar-Rahman

ar-Fahman,

akukan sebelum

mbeli pokel

3. Revisi Produk Berdasarkan Ahli Materi

Adapun revisi dari ahli materi beserta perbaikannya, disajikan dalam

Tabel 4.31 berikut.

Tabel 4.31 Revisi dari Ahli Materi

Komentar/saran Perbaikan
Mengganti konteks ~ Sebelum revisi:
ilustrasi aktivitas 1~ Konteks tidak menggunakan harga yang sama dalam
dengan harga yang  kedua hampers
sama

Mari Mengamati

Poket 2

Sesudah revisi:
Mengganti konteks ilustrasi dengan harga yang
sama pada kedua hampers
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Lanjutan Tabel 4.31 Revisi dari Ahli Materi

Komentar/saran

Perbaikan

Marn Mengama!: S Sassss e e S S s e e g e e

: Perhatikan ilustrosi dibawah inil

Menambabh soal
pengayaan jika skor
mencapai target atau
lebih

Sebelum revisi:
Belum ada soal pengayaan saat mencapai skor

o

4
d
/ Hasil Perolehan Nilai ‘ _
|
A Skor Anda: TeRosults ScorePercent%% (Resvits.ScorePoinisth points) :
I Batas KKTP: “Results %% (" % points)

Hasil:

/ Selamol, nilai anda diatas KKTP. Anda bisa ke haloman

REMID|

Sesudah revisi:
Ditambahkan soal pengayaan saat pengguna
mencapai skor

l’ ‘)
1 Hasil Perolehan Nilai :
]
A Skor Anda: SoRorvll i > points) ! ‘
B ) :
/ ] L
) K

Batas KKTP: %Results PassPercent %% (Y%Resulls PassPaints% points)

[ Hasil:
7

" Sclamat, nikai anda diotas KKTP. Anda bisa mengeriakan pengayoan
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Lanjutan Tabel 4.31 Revisi dari Ahli Materi

Komentar/Saran

Perbaikan

Penulisan banyaknya
permen dalam bentuk
aljabar

Sebelum revisi:
Masih ada contoh dalam penulisan bentuk aljabar

Marl Merumuskan Jawaban

Sekarang, begoimana cara menuliskon baryakma sochet dolam hompers poket |

1 1sachel

. x 1 kelak
L 1]

N

REE | - = -

Sesudah revisi:
Contoh penulisan bentuk aljabar dihapus, dan
diganti dengan desain notasi matematika

|
1
1
:
1
1
:
1
'

Sekarang, begoimana cora menuliskon baryckma permen dolam hampers poket 27

Jika baryak permen daam salu kolak dinolasikan dengon “x*. maka....

Mengubah kata sachet
menjadi permen pada
aktivitas 1

Sebelum revisi:
Menggunakan kata sachet

Sesudah revisi:
Kata sachet diubah menjadi kata permen
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Komentar/Saran Komentar/Saran
Menyatakan hal yang  Sebelum revisi:
belum diketahui Peserta didik memilih jawaban yang menurut

menggunakan narasi

mereka benar

Marl Merumuskan Jawaban

Apa yang belum kalion ketahui?

Bagaimana cara kila mengatakan hal yang
belum diketahui tersebut dalom matematika?
(PINn saiah sotu dari ketok di bawah i)

Menggunakan satu bllangan

Sesudah revisi:
Jawaban dari pertanyaan tersebut dijawab
menggunakan narasi dari pengembang

Marl Merumuskan Jawaban

Corn kilo men

dalam ¢
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4.Revisi Produk Berdasarkan Ahli Pembelajaran
Adapun revisi dari ahli pembelajaran beserta perbaikannya, disajikan
dalam Tabel 4.32 berikut.

Tabel 4.32 Revisi dari Ahli Pembelajaran

Komentar/saran Perbaikan
Integrasi diberikan Sebelum revisi:
penjelasan dan Pemunculan integrasi harus di klik pada tombol
ditampilkan pada zona integrasi sehingga bisa di skip oleh pengguna
aktivitas

1
1| Perhatikan

| ilusirasi berikut

b. Hosan sebogal ki-le stkan dua kol lipal bagian
dibandinghkan c

qgah dari

Sesudah revisi:
Integrasi diletakkan pada aktivitas, sehingga tidak
bisa tidak di baca oleh pengguna

Mari Mengamati e e <
\

' !
: |
1

' s SN G Ay
I e P a3 G xS
i By 4 S8 Br B Sl WE e el
£ ¥ « T T ) !
1 ¢ ) SR A Ty |
) Keaua orang 1wanya (sa;a), Iounya Menaapal sepertiga. JIka dio tyang mennggan :
: mempungol baberapa soudara, ibunya mendapal seperenam. {(Warnisan larsebul dibagi) ]
| setelah {dipenuhi} wasiat yang aibuatnya atau (dan dilunasi) ulangnue. (Tentang) orang :
: tuamu dan anak-anakmu, xamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih bangyok [}
} manlaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Alleh, Sesungguhnya Allah adaloh Maha :
! Mangetanul lagi Mahabijaksona.” |

Ringkasan materi  Sebelum revisi:

diperbaiki sesuai suku, Penempatan unsur-unsur aljabar masih acak
variabel, koefisien dan
konstanta Mari Latihan -

kamus baky

adubih ve

2N odaofah pengali dokam operas)

rraterralika
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Lanjutan Tabel 4.32 Revisi dari Ahli Pembelajaran

Komentar/saran Perbaikan

Sesudah revisi:
Penempatan unsur-unsur aljabar sudah sesuai
dengan suku, variabel, koefisien dan konstanta

Mari Latihan

adalah nilai elap

Penambahan Sebelum revisi:
keterangan pada Tidak ada keterangan pada operasi aljabar
operasi aljabar

Tentukan hasildari (3x- 2y )~ (2x + 4y)

(3x-2y)-(2x + 4y) ‘ a| | - _' &

Sesudah revisi:
Ditambahkan keterangan pada operasi aljabar
seperti pendistribusian dan pengelompokan

Mari Latihan

Tentukan hasil dari (3x- 2y)- (2x + 4y)

(3x-2y)-(2x + 4y) = Ly s - |
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5.Revisi Produk Berdasarkan Ahli Integrasi

Adapun revisi dari ahli integrasi beserta perbaikannya, disajikan dalam

Tabel 4.33 berikut.

Tabel 4.33 Revisi dari Ahli Integrasi

Komentar/saran

Perbaikan

Memperbaiki model
integrasi

Sebelum revisi:
Integrasi diletakkan pada akhir ilustrasi

Mari Henqemcli

Tapi 1o teringal ayal A-Quran, Q5. Ar-Rahman ayal 9

R R CRA | O (e
Sl Ly V3 Jail 535l 2l
“Tegakkanlah timbangan It dengan adil dan janganiah kamy

mengurang) imbangan itu".

Sesudah revisi:
Integrasi diletakkan pada apersepsi ilustrasi

Mari Mengamati

Dalom Iskam, Alish menganjurkan cgar monusia berbuol odil lerhodap

sesama. Sebagaimana firmon Alioh datam Q S. Ar-Rahman oyal 9:
BT (R J. L ae ;:‘5}\-.--1,
Sl 133 V3 Lail 5390 15281
“Tegokkanioh timbangan v dengan adil don jangaenlah kamy
mengurang| imbangan it

Nilai keaidilan ini juge penting ditarapken dolam kehidupan sehori-har,

termasuk dalam membual Kepulusan yang melibalkan orang lain,

Menambah
perhitungan harta
warisan

Sebelum revisi:
Tidak ada konteks jumlah harta warisan yang
didapatkan

Mari Mengamati

mari banlu anok-onak pok arua maenghilung hario warisan

yang maraka dopalkon!
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Lanjutan Tabel 4.33 Revisi dari Ahli Integrasi

Komentar/saran Perbaikan
Sesudah revisi:
Menambah banyaknya harta warisan sehingga
menjadi pengecoh dalam aktivitas
Menambah Sebelum revisi:

kesesuaian pembagian
harta warisan secara
syariat islam

Sesudah revisi:

Penambahan kolom untuk kesesuaian harta warisan
yang sudah dibagi dari awal dengan harta warisan
yang dibagi sesuai dengn syariat islam

Marl

Anak Syariat Realisas!

Aisyah Rp30.000000  Rp20.000000
Ahmad Rp60.000.000  Rp80.000.000

Hasan Rp60.000.000 Rp50.000000

Konteks integrasi
diperluas

Sebelum revisi:
Contoh soal belum ada integrasi didalamnya

e e = ————————— = = ———

|
Tentukan koefisien dari bentuk aljabar berikut ini! 'l‘
|
|
|
'

6x+7y—2




155

Lanjutan Tabel 4.33 Revisi dari Ahli Integrasi

Komentar/saran Perbaikan

Sesudah revisi:
Ditambahkan konteks integrasi dalam soal-soal

A

banyaknya rokaat sholat ashar dikali banyaknya

i

1

I

i Ali memiliki (x —2) kelereng, dan kelereng abdul sejumlah
1

1

]

; kelereng ali. Tuliskan bentuk aljgbarnyal

I

2 :
PRI I T i i A
3 f.ﬁ; S < A p

7% SR

6. Revisi Praktisi
Praktisi tidak memberikan saran perbaikan terhadap lembar kerja
peserta didik elektronik (e-LKPD). Praktisi memberikan komentar terhadap e-
LKPD bahwa e-LKPD telah memiliki kualitas yang baik, ditunjang dengan
tampilan yang menarik serta adanya integrasi nilai-nilai keislaman dan
memberikan masukan agar e-LKPD terus dikembangkan.
7.Revisi Instrumen Kemenarikan Berdasarkan Ahli Instrumen Kemenarikan
Adapun revisi dari ahli instrumen kemenarikan beserta perbaikannya,
disajikan dalam Tabel 4.34 berikut.

Tabel 4.34 Revisi dari Ahli Instrumen Kemenarikan

Komentar/saran Perbaikan

Pernyataan pada Sebelum revisi:

angket sebaiknya tidak Peneliti masih membatasi pernyataan pada angket
terbatas atau dibatasi dengan aspek saya setuju

pada aspek ‘“‘saya

setuju” saja. Bisa

diperluas dengan

aspek lainnya yang

sesuai kebutuhan
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Lanjutan Tabel 4.34 Revisi dari Ahli Instrumen Kemenarikan

Komentar/saran Perbaikan
FORMULIR PENILAIAN
MNama
Kelas
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahir
Prestasi 3 Tahun Terakhic

Domisili
Skor
P:;T;:_m Komponen Penilaian Penilaian
11231
1. Saya setuju behwa media e-LEPD mencakup seluruh
materi yang dibutuhkan untuk memahami konsep
- aljabar.
2 2. Sayasctuju bahwa contoh seal yang discdiakan sesuai
E dengan kebunihan peserta didik
|
= 3. Saya sctuju bahwa materi dan penjelasan dalam media
B tersinuktur dengan hatk
'E 4. Saya setuju balwa tidak ada bagian penting yang
= hilang dalam isi media ini.
B 5. Sayasetuju bahwa mater yang diberikan dalam media
ini sesuzi dengan kurikulum dan kebutuban belzjar
sava
" 6. Saya setuju bahwa media e LKPD mudah diaksss
& menggunakan perangkat peserta didik
En {laptop)tablet smartiphone)

Sesudah revisi:

Peneliti mengganti aspek saya setuju sesuai dengan
kebutuhan angket

| FORMULIR PENILALAN |
MNama
Eelas
Mo, Absen
Tempat, Tanggal Lahir
Fresiasi 3 Tahun Terakhir
Domnisili
Aspek Skor
e Komponen Penilaian nilaian
Penilaian TaTs T
112314
1. Saya merasa e LKPD mencakup seluruh msteri yang
- untuk memahami konsep atfabar
=
= 2. Saya menilai bahwa contoh soal vang dised iskan
7 etz deenygan hebubuhan peseria didik
| 3. Saya melihat materi dan penjelasan dalam e LKFDY
E terstriskiur dengan baik
= 4. Saya tidak menernukan ada hagian penting yang
¥ bilangy cladamn isi e LKPD ini.
= 5. Saya merasa materi yang, diberikan dalam e-LKPD ini
sesual dengan kurikilum dan kebuuhan belajar saya
& 6. Sayadapat mengakses e-LEPD dengan mudah
g enpgunakan perangkal seperti
k4 Uapton/tabled'smarthphons

8.Revisi Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas

Berdasarkan Ahli Instrumen Kontribusi terhadap Pemahaman Nilai
Religiusitas

Adapun revisi dari ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai

religiusitas beserta perbaikannya, disajikan dalam Tabel 4.35 berikut.
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Tabel 4.35 Revisi dari Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman
Nilai Religiusitas

Komentar/saran Perbaikan
Pernyataan pada Sebelum revisi:
angket sebaiknya Peneliti masih membatasi pernyataan pada angket
tidak terbatas atau dengan aspek saya setuju.
dlbataSI pada aspek 3. Saya meyakini dengan baik bahwa e-LEPD interaktif
“Saya Setuju” Saja. integratif memberikan kontribusi pemahaman agama
g
?n 4. Saya menyadari bahwa materi matematika dapat
'TE dilengkapi nilai sosial keagamaan
g
8 5. Saya setuju bahwa pembelajaran matematika memiliki
§_ hubungan dengan nilai-nilai agama
El
_g 6. Saya setuju bahwa nilai kejujuran dan keadilan dalam
& matematika berhubungan dengan ajaran agama

7. Saya setuju bahwa pemecahan masalah dalam
matematika dapat mengajarkan kesabaran dan
ketekunan yang diajarkan dalam agama

8. Saya setuju bahwa penerapan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari membantu saya
memahami pentingnya keadilan dan keseimbangan
dalam ajaran agama

Sesudah revisi:
Peneliti mengganti aspek saya setuju sesuai dengan
kebutuhan angket

2. Setelah mengerjakan e-LEPD mieraktl mtegraul,

saya mengetabui bahwa materi matematika dapat
dilengkapi nilai sosial keagamaan

3. Setelah mengerjakan e-LKPD interaktif integratif,
saya mengetabui bahwa pembelajaran matematika
memiliki hubungan dengan nilai-nilai agama

4. Setelah mengerjakan e-LKPD mteraktil mtegratil,
saya memahami bahwa nilai kejujuran dan keadilan
dalam matematika berhubungan dengan maten aljabar

5. Screlah mengerjakan soal-soal di e-LKPD interaktif
integratif, saya memahami bahwa pemecahan masalah
dalam matematika dapat mengajarkan kesabaran dan
ketekunan vang diajarkan dalam agama

Pemahaman nilai religiusitas

6. Sctelah mempelajari e-LKPD interaktif integratif,
saya hami bahwa | pan konsep
dalam kehidupan sehari-hari membantu saya
memahami pentingnya keadilan dan keseimbangan
dalam ajaran agama

Mengubah pernyataan Sebelum revisi:

angket menjadi lebih Pernyataan pada angket terlalu umum, tidak
spesifik untuk menilai spesifik pada e-LKPD yang telah dikembangkan
e-LKPD

menggunakan kalimat

“setelah mengerjakan

e-LKPD Interaktif

Integratif, ”

sehingga pernyataan

angket tidak keluar

dari e-LKPD
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Lanjutan Tabel 4.35 Revisi dari Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap
Pemahaman Nilai Religiusitas

Komentar/saran Perbaikan

Mengubah pernyataan ~ Sebelum revisi:

angket menjadi lebih ~ Pernyataan pada angket terlalu umum, tidak
spesifik untuk menilai  spesifik pada e-LKPD yang telah dikembangkan
e-LKPD | FORMULIR PENILATAN |

menggunakan kalimat s
113 . Kelas
setelah mengerjakan No. Absen

Tempat.

e-LKPD Interaktif Drvmisi
Integratif, ...”

nggal Lahir
[ahun Terakhir

. mkor
h‘ P'“_'I”_" Komponen Penilaian Penilaian
sehingga pernyataan AT
1 1. Saya meyakind bahwa e-LKPD memiat matesi
angket tidak keluar Saya met
darl C-LKPD 2. Saya mendapatkan wawasan baru bahwa matemnatika
dapat dikaitkan dengan agama
3. Saya meyakini dengan baik bahwa - LKPDY interakiil
integrati Pmemberikan kontribusi pemahaman agama
g
;_ 4. Saya menyadari babwa mareri matematila dapat
ﬁ dilengkapi nilai sosial keagamaan
3
a 5. Saya setuju bahwa pembelajaran matemati ko memiliki
L hubungan dengan nilainilai agarms

Setelah revisi:

Pernyataan angket sudah spesifik pada e-LKPD
yang telah dikembangkan, dengan menambahkan
kalimat “setelah mempelajari e-LKPD interaktif
integratif, ...”

| FORMULIR PENILAIAN |

Nama
Kelas
No. Absen

Skor

Aspek Komponen Penilaian Penilaiar

Penilaian

1. Setelah mempelajari e-LKPD interaktif integratif,
saya apatkan san baru bahwa ka
dapat dikaitkan dengan agama

2. Setelah mengerjakan ¢-LKPD interaktif integratif,
saya mengetahui bahwa materi matematika dapat
dilengkapi nilai sosial keagamaan

3. Setelah mengerjakan e-LKPD interaktif integratif,
saya mengetahui a pembelajaran matematika

memiliki hubungan dengan nilai-nilai agama

4. Setelah mengerjakan e-LKPD interaktif integratif,
saya memahami bahwa nilai kejujuran dan keadilan
dalam matematika berhubungan dengan materi aljabar

haman nilai religiusitas

9.Revisi Instrumen Respons Peserta Didik
Ahli instrumen menyatakan bahwa instrumen respons peserta didik
tidak memerlukan perbaikan. Oleh karena itu, instrumen tersebut dinyatakan

layak dan dapat langsung digunakan untuk tahap uji coba.
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Revisi terhadap e-LKPD yang telah disesuaikan dengan saran dari para
validator, dapat diunduh melalui tautan atau kode Quick Response (QR)
berikut.

a. Aplikasi Android
Langkah pengunduhan dan install e-LKPD

1) Buka /ink https://bit.ly/e-LKPDinteraktifintegratif atau pindai kode QR

berikut

Gambar 4. 27 Kode QR e-LKPD APK
2) Buka file dengan nama file “e-LKPD Apk”

3) Unduh file “e-LKPD Interaktif Integratif 1 1.0.apk”
4) Cari file yang telah diunduh di android kemudian install file tersebut.
b. HTML

1) Buka /ink https://bit.ly/e-LKPDinteraktifintegratif atau pindai kode QR

berikut

Gambar 4. 28 Kode QR e-LKPD HTML
2) Buka file dengan nama file “e-LKPD HTML”


https://bit.ly/e-LKPDinteraktifintegratif
https://bit.ly/e-LKPDinteraktifintegratif

3)
4)

5)
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Unduh file “e-LKPD Interaktif Integratif.zip”
Ekstrak file yang telah diunduh di laptop/komputer
Buka folder yang telah di ekstrak, kemudia buka file “story” atau

“story.html”



BABV
PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan e-LKPD Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VII yang Valid dan Praktis.
1. Analyis (Analisis)

Pada tahap awal penelitian, dilakukan analisis kebutuhan melalui
proses pengumpulan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara,
sehingga diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan untuk kelas
VII adalah Kurikulum Merdeka sedangkan untuk kelas IX menggunakan
kurikulum 2013.

Didapatkan infomasi bahwa model pembelajaran yang umum
digunakan di kelas masih didominasi oleh metode ceramah, meskipun pada
beberapa pertemuan guru juga menerapkan pembelajaran kelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi peserta didik dalam proses pembelajaran masih
terbatas dan cenderung berpusat pada guru. Sejalan dengan penelitian Susanti
(2017) yang mengatakan bahwa banyak peserta didik yang merasa bosan sama
sekali tidak tertarik terhadap matematika karena matematika masih didominasi
oleh guru. Peserta didik tidak dibiasakan bertanya pada diri sendiri dengan
pertanyaan mengapa dan tidak dibiasakan berdiskusi.

Selain itu, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika
masih bersifat konvensional, yaitu berupa modul cetak dan LKPD cetak. Media
pembelajaran yang interaktif dan mendorong peserta didik untuk berpikir
mendalam belum banyak dimanfaatkan. Media pembelajaran interaktif mampu

menghadirkan pengalaman belajar yang menyerupai situasi nyata di sekitar
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peserta didik, sehingga memudahkan mereka dalam memaami materi yang
disampaikan. Selain itu, media ini memiliki potensi yang tinggi untuk
mendorong peserta didik memberikan respons positif terhadap pembelajaran
(Gulo & Harefa, 2022). Dari hasil observasi dan wawancara, sekolah telah
memiliki sarana untuk mendukung pembelajaran digital. Seperti smarthphone,
LCD proyektor, jaringan Wi-Fi dan lainnya.

Pada tahap selanjutnya, mengidentifikasi kesulitan sehingga diperoleh
informasi bahwa peserta didik merasa kesulitan dalam mengerjakan soal
matematika. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Kholil & Zulfiani
(2020) mengatakan bahwa hanya 25% peserta didik yang berminat dalam
pelajaran matematika dari banyaknya peserta didik yang ada dalam kelas. Hal
ini ditandai dengan peserta didik kurang aktif saat mengerjakan soal di depan
kelas. Alasan peserta didik kurang aktif saat mengerjakan soal di depan kelas
karena belum paham mengenai materi matematika.

Salah satu materi yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah aljabar.
Bagi sebagian besar peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP), aljabar
dianggap sebagai materi pelajaran yang sangat abstrak, sehingga kerap
menimbulkan kesulitan dalam pemahaman. Materi aljabar sendiri mulai
dikenalkan pada jenjang sekolah menengah pertama (Lestari & Suryadi, 2020).
Dalam penelitian Setyawati & Ratu (2021) mengatakan bahwa peserta didik
merasa kesulitan untuk memahami soal matematika, kesulitan menerjemahkan
soal cerita ke dalam model matematika dan kesulitan mengoperasikan aljabar.
Sehingga hal tersebut dapat dikatakan sebagai suatu kesulitan yang dialami

peserta didik terutama saat pembelajaran matematika.
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Guru juga menyatakan bahwa pembelajaran matematika di MTs NU
Pakis ini belum diarahkan ke integrasi ayat al-Quran dan nilai-nilai keislaman,
sehingga peneliti disarankan untuk mengintegrasikan pembelajaran
matematika dengan nilai keislaman atau ayat al-Quran. Dalam penelitian
Imamuddin & Isnaniah (2023) mengatakan bahwa salah satu pembelajaran
yang perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman adalah pembelajaran
matematika.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dan observasi,
menunjukkan bahwa madrasah telah menyediakan fasilitas berupa jaringan Wi-
Fi, bagi peserta didik diperbolehkan untuk menggunakan smarthphone saat
kegiatan pembelajaran berlangsung dan saat dibutuhkan. Namun, hingga saat
ini, belum tersedia lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) untuk
materi aljabar kelas VII yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara,
diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika di kelas VII MTs NU
Pakis telah mengacu pada Kurikulum Merdeka, namun pelaksanaannya belum
sepenuhnya optimal. Guru masih mendominasi pembelajaran dengan metode
ceramah, sementara pemanfaatan fasilitas teknologi dan media pembelajaran
digital belum maksimal. Selain itu, integrasi nilai-nilai keislaman baru
dilakukan pada tahap apersepsi dan belum masuk ke dalam kegiatan
pembelajaran secara menyeluruh.

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengoperasikan bentuk aljabar serta menunjukkan respons belajar yang

rendah, terutama dalam hal keaktifan berdiskusi dan menjawab soal. Situasi ini
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menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang
interaktif, kontekstual, dan mampu memberikan bimbingan berpikir secara
bertahap.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sekolah membutuhkan
pengembangan e-LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting.
Pengembangan ini bertujuan untuk menyediakan alternatif media
pembelajaran yang mendorong keaktifan peserta didik, memfasilitasi
pemahaman konsep aljabar secara operasional, serta mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dalam pembelajaran matematika.

2. Design (Desain)

Tahap yang kedua yaitu tahap desain, pada tahap ini peneliti membuat
rencana produk yang meliputi (1) penentuan materi; (2) penentuan model
pembelajaran; (3) penyusunan konten; (4) pembuatan rancangan desain; (5)
persiapan dan penyusunan dengan komponen pengembang; dan (6)
penyusunan instrumen. Mengenai materi yang ditetapkan adalah materi aljabar
pada fase D Kurikulum Merdeka, dengan sub elemen representasi aljabar,
operasi aljabar, dan persamaan linear satu valiabel, serta dengan dimensi profil
pelajar pancasila yaitu bernalar kritis, mandiri, kreatif, dan beriman dan
bertakwa. Kemudian menentukan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran sebagai acuan dalam menyusunan e-LKPD. Capaian
pembelajaran pada materi aljabar adalah peserta didik dapat menyatakan suatu
situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi

(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang
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ekuivalen. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan
persamaan linear.

Mengenai tujuan pembelajaran yaitu (1) peserta didik dapat
menyatakan besaran yang berubah-ubah dan tidak diketahui menggunakan
variabel dalam bentuk aljabar melalui e-LKPD interaktif integratif dengan
benar; (2) peserta didik dapat memahami konstanta, koefisien, variabel, dan
suku serta mengaitkan masing-masing dengan konteksnya malalui e-LKPD
interaktif integratif dengan benar; (3) peserta didik mampu menentukan nilai
suatu  bentuk aljabar dengan melakukan substitusi variabel dan
menyederhanakan bentuk aljabar menggunakan sifat-sifat operasi melalui e-
LKPD interaktif integratif dengan benar; dan (4) peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan menggunakan persamaan linear melalui e-LKPD
interaktif integratif dengan benar.

Setelah menentukan materi, peneliti menentukan model pembelajaran.
Adapun model pembelajaran yang digunakan peneliti adalah model
pembelajaran probing prompting. Model pembelajaran probing prompting
adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan melalui penyajian
serangkaian pertanyaan yang bersifat menuntun dan menggali pola pikir
peserta didik, dengan tujuan membangun pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya (Safitri dkk., 2021). Peneliti
menggunakan model pembelajaran probing prompting bertujuan untuk
menuntun dan menggali pola pikir peserta didik untuk membangun

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.
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Pengembangan e-LKPD yang memuat pertanyaan probing prompting secara
bertahap diharapkan dapat memperkuat pola pikir reflektif peserta didik.

Setelah menentukan model pembelajaran, peneliti mulai menyusun
konten e-LKPD, konten tersebut meliputi identitas e-LKPD, daftar tombol,
Login, menu utama, profil pengembang, kata pengantar, CP dan TP, aktivitas
1, aktivitas 2, daftar pustaka dan Log out. Pada setiap aktivitas terdiri dari
tujuan pembelajaran, mari mengamati, mari latihan, mari kilas materi, mari uji
kemampuan, remidi, pengayaan dan kesimpulan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran probing prompting. Soal-soal yang terdapat dalam e-
LKPD diintegrasikan dengan nilai keislaman dan ayat al-Quran.

Setelah konten e-LKPD dibuat, peneliti selanjutnya membuat
rancangan desain e-LKPD dalam bentuk flowchart pada Gambar 4.1 halaman
80 yang digunakan sebagai pedoman dalam mengembangkan e-LKPD.
Selanjutnya yaitu tahap menyiapkan dan menyusun dengan komponen
pengembang. Adapun software yang digunakan untuk mengembangkan e-
LKPD. Software yang digunakan tersebut terdiri atas Adobe [llustrator, Canva,
Articulate Storyline 3, dan Website 2 APK Builder Pro.

Peneliti mulai menyusun produk e-LKPD sesuai dengan rancangan
desain yang telah disusun. Proses ini dimulai dari merancang tombol navigasi
menggunakan Adobe Illustrator, untuk rancangan halaman menggunakan
Canva, kemudian menyusun halaman dan menu e-LKPD dengan berbantuan
Articulate Storyline 3, membuat e-LKPD dalam format HTML juga
menggunakan Articulate Storyline 3, mengubah e-LKPD dari HTML ke format

APK dengan berbantuan Website APK Builder Pro.
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Tahap ini dimulai dari mendesain tombol navigasi seperti tombol
selanjutnya, sebelumnya, Play, TP, Home, Log out, Volume, Close, sudah,
belum, iya, tidak dan lain lain menggunakan Articulate Storyline 3. Setelah
mendesain tombol, selanjutnya mendesain halaman dengan berbantuan Canva.
Adapun halaman-halaman yang didesain menggunakan Canva adalah halaman
pembuka, halaman identitas, halaman awal, halaman daftar tombol, halaman
Login, halaman menu utama, halaman CP dan TP, halaman aktivitas, halaman
profil pengembang, halaman kata pengantar, halaman daftar pustaka dan
halaman Log out. Halaman yang sudah didesain dengan Canva, kemudian
disimpan menjadi file PNG.

File berformat PNG kemudian disusun ke dalam perangkat lunak
Articulate Storyline 3 untuk dikembangkan menjadi e-LKPD interaktif dengan
cara memberikan trigger pada setiap elemen yang berguna untuk memberikan
efek animasi, menambahkan suara pada tombol navigasi, menambahkan efek
musik, dan menentukan alur perpindahan halaman. Peneliti menambahkan
musik latar belakang yang dapat berputar pada seluruh halaman dan dapat
dinonaktifkan melalui tombol “Volume” yang tersedia pada masing-masing
halaman. Setelah proses penyusunan e-LKPD dalam Articulate Storyline 3
selesai, peneliti memublikasikan e-LKPD tersebut dalam format HTML. Guna
memastikan e-LKPD dapat diakses melalui perangkat Android, file HTML
tersebut selanjutnya dikonversi menjadi file APK dengan menggunakan
bantuan perangkat lunak Website 2 APK Builder.

Langkah selanjutnya yaitu peneliti menyusun instrumen untuk

penelitian berupa lembar validasi media, lembar validasi bahasa, lembar
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validasi materi, lembar validasi pembelajaran, lembar validasi integrasi, lembar
validasi praktisi, lembar validasi angket kemenarikan, lembar validasi angket
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas peserta didik, lembar validasi
angket respons peserta didik, lembar angket kemenarikan, lembar angket
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas, dan lembar angket respons
peserta didik dengan menggunakan skala Likert 1-4.

Lembar validasi media terdiri atas 9 butir pernyatan yang disusun
berdasarkan aspek desain, usabilitas dan aksebilitas. Lembar validasi bahasa
terdiri atas 10 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek komunikatif,
lugas dan konsistensi penggunaan bahasa. Lembar validasi materi terdiri atas
8 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek cakupan materi, akurasi
materi dan kemutakhiran materi.

Lembar validasi pembelajaran terdiri atas 9 butir pernyataan yang
disusun berdasarkan aspek pembelajaran. Lembar validasi integrasi terdiri atas
8 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek integrasi al-Quran atau
hadits. lembar validasi praktisi guru terdiri atas 22 pernyataan yang disusun
berdasarkan aspek tampilan, penyajian materi dan manfaat penggunaan e-
LKPD interaktif integratif. Lembar validasi angket kemenarikan, kontribusi
terhadap pemahaman nilai religius, dan respons peserta didik terdiri atas 8 butir
pernyataan yang disusun berdasarkan aspek isi dan bahasa.

Lembar angket kemenarikan terdiri atas 25 butir pernyataan yang
disusun berdasarkan aspek kelengkapan isi, kemudahan mengakses,
ketertarikan, rasa senang, motivasi dalam belajar, dan minat dalam

menggunakan e-LKPD. Lembar angket kontribusi terhadap pemahaman nilai
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religiusitas terdiri atas 6 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek
pemahaman nilai religiusitas. Lembar angket respons peserta didik terdiri atas
20 butir pernyataan yang disusun berdasarkan aspek tampilan, isi, dan
penggunaan e-LKPD. Setelah menyusun instrumen, peneliti meminta izin dan
konsultasi dengan validator ahli.

3. Development (Pengembangan)

Tahap selanjutnya yaitu peneliti melakukan validasi ahli dengan
memberikan e-LKPD kepada wvalidator ahli untuk menilai hasil dari
pengembangan e-LKPD ini sudah memiliki kualitas yang baik dan layak
digunakan atau masih perlu perbaikan kembali. Tidak hanya validasi produk
yang dilakukan, peneliti juga melakukan validasi instrumen penelitian yang
digunakan. Validasi pada penelitian pengembangan ini dilakukan 8 ahli dan 1
praktisi, yaitu Dimas Femy Sasongko, M.Pd. selaku ahli media, Dr. Dwi Masdi
Widada, S.S., M.Pd. selaku ahli bahasa, Arini Mayan Fa’ani, M.Pd. selaku ahli
materi, Nuril Huda, M.Pd. selaku ahli pembelajaran. Ulfa Masamah, M.Pd.
selaku ahli integrasi, Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd. selaku ahli instrumen
respons peserta didik. Wiku Aji Sugiri, M.Pd. selaku ahli instrumen
kemenarikan, Dr. Abdussakir, M.Pd. selaku ahli instrumen kontribusi terhadap
pemahaman nilai religius, dan Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd. selaku ahli
praktisi.

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli media, diperoleh rata-
rata persentase sebesar 94,4% dengan kriteria “sangat valid” sesuai dengan
kriteria penilaian produk menurut Akbar (2022). Dengan demikian, validator

ahli media menyimpulkan bahwa produk tersebut layak digunakan untuk
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penelitian. Mengacu pada hasil penilaian dari validator ahli bahasa, diperoleh
rata-rata persentase sebesar 72,5% dengan kriteria “valid”. Dengan demikian,
validator ahli bahasa menyimpulkan bahwa produk tersebut layak digunakan
untuk penelitian dengan perbaikan. Mengacu pada hasil penilaian dari
validator ahli materi, diperoleh rata-rata persentase sebesar 75,0% dengan
kriteria “valid”. Dengan demikian, validator ahli materi menyimpulkan bahwa
produk tersebut layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan.

Mengacu pada hasil penilaian dari validator ahli pembelajaran,
diperoleh rata-rata persentase sebesar 91,6% dengan kriteria “sangat valid”.
Dengan demikian, validator ahli pembelajaran menyimpulkan bahwa produk
tersebut layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan. Mengacu pada
hasil penilaian dari validator ahli integrasi, diperoleh rata-rata persentase
sebesar 75,0% dengan kriteria “valid”. Dengan demikian, validator ahli
integrasi menyimpulkan bahwa produk tersebut layak digunakan untuk
penelitian dengan perbaikan. Mengacu pada hasil penilaian dari validator ahli
instrumen kemenarikan, diperoleh rata-rata persentase sebesar 81,0% dengan
Kriteria “valid”. Dengan demikian, validator ahli instrumen kemenarikan
menyimpulkan bahwa produk tersebut layak digunakan untuk penelitian
dengan perbaikan.

Mengacu pada hasil penilaian dari validator ahli instrumen kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas, diperoleh rata-rata persentase sebesar
84,0% dengan kriteria “valid”. Dengan demikian, validator ahli instrumen
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas menyimpulkan bahwa produk

tersebut layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan. Mengacu pada
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hasil penilaian dari validator ahli instrumen respons peserta didik, diperoleh
rata-rata persentase sebesar 93,7% dengan kriteria “sangat valid”. Dengan
demikian, validator ahli instrumen respons peserta didik menyimpulkan bahwa
produk tersebut layak digunakan untuk penelitian. Berdasarkan serangkaian
penilaian dari berbagai validator ahli, produk dan instrumen penelitian tersebut
secara umum dinilai valid sehingga layak digunakan untuk penelitian. Namun,
revisi atau perbaikan diperlukan dalam beberapa aspek tertentu untuk
memastikan produk dan instrumen memenuhi standar secara menyeluruh
sebelum diterapkan di lapangan.

Sedangkan, validator praktisi menilai kepraktisan dari produk e-LKPD
interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar. Mengacu pada
hasil penilaian dari validator praktisi, diperoleh rata-rata persentase sebesar
87,1% dengan kriteria “sangat praktis” sesuai dengan kriteria penilaian produk
menurut Akbar (2022). Dengan demikian, validator praktisi menyimpulkan
bahwa produk tersebut layak digunakan untuk penelitian tanpa perbaikan. Oleh
karena itu e-LKPD dinyatakan telah memenuhi aspek kepraktisan untuk
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

Proses revisi produk dilakukan sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil
evaluasi yang diberikan oleh validator ahli, dan praktisi. Revisi bertujuan untuk
menyempurnakan kekurangan yang ditemukan selama tahap validasi, sehingga
produk dapat memenuhi kriteria kelayakan secara optimal sebelum
diimplementasikan untuk penelitian. Oleh karena itu, perbaikan dilakukan
untuk menyempurnakan produk dan instrumen sebelum dilanjutkan ke tahap

implementasi di lapangan.
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4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap uji coba terbatas, peneliti mengujicobakan e-LKPD
interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar pada 5 peserta
didik MTs NU Pakis. Uji coba dimulai dengan instalasi APK melalui link atau
QR code yang diberikan, dilanjutkan dengan Login dan pengerjaan aktivitas e-
LKPD mulai dari mengamati ilustrasi, mengerjakan rumusan masalah, latihan,
membaca materi, hingga uji kemampuan. Setelah menyelesaikan aktivitas 1,
peserta melanjutkan ke aktivitas 2. Di akhir, peserta mengisi angket respons,
kemenarikan, dan kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas untuk uji
kelayakan instrumen. Wawancara juga dilakukan untuk menguji pedoman
wawancara pada tahap berikutnya. Beberapa peserta menyampaikan keluhan
terkait soal uji kemampuan yang terintegrasi nilai keislaman dan tombol Log
out yang tidak berfungsi.

Pada tahap uji coba luas, dilakukan sosialisasi dengan guru matematika
kelas VII-A agar peserta didik diberitahu melalui grup WhatsApp untuk
mengunduh dan menginstal e-LKPD dari link Google Drive sehari sebelum
pelaksanaan. Peserta memilih file HTML untuk laptop atau APK untuk
Android sesuai perangkat masing-masing. Uji coba melibatkan 20 peserta didik
dan dimulai dengan membuka e-LKPD, Login, lalu mengerjakan aktivitas 1
dan dilanjutkan ke aktivitas 2 dengan mengamati ilustrasi, merumuskan
jawaban, latihan, membaca materi, dan uji kemampuan. Setelah selesai, peserta
mengisi angket respons, kemenarikan, dan kontribusi terhadap pemahaman
nilai religiusitas, lalu beberapa peserta diwawancarai untuk mengetahui

pemahaman mereka terhadap nilai religiusitas.
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Kepraktisan yang diperoleh dari hasil tanggapan pada uji coba terbatas
menunjukkan angka sebesar 85,2% dengan kriteria sangat praktis. Persentase
kepraktisan yang diperoleh dari hasil tanggapan pada uji coba luas
menunjukkan angka sebesar 86,4% dengan kriteria sangat praktis. Hasil
respons guru memperoleh persentase kepraktisan sebesar 89,7% dengan
kriteria sangat praktis. Persentase kepraktisan yang diperoleh dari tanggapan
peserta didik saat uji coba terbatas dan luas serta tanggapan guru praktisi telah
mencapai kriteria sangat praktis dengan rata-rata persentase kepraktisan
sebesar 87,1%. Hal ini mengacu pada kriteria kepraktisan oleh Akbar (2022).
Dengan demikian produk pengembangan e-LKPD interaktif integratif berbasis
probing prompting materi aljabar sudah praktis digunakan dalam
pembelajaran.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahapan selanjutnya dalam penelitian ini adalah tahap evaluasi. Pada
tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap setiap langkah pengembangan
untuk menentukan apakah produk perlu direvisi atau telah memenuhi syarat
untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya. Selain itu, peneliti juga menguraikan
hasil validasi serta uji coba terhadap e-LKPD. Berdasarkan hasil validasi, e-
LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar
memenuhi kriteria valid dan sangat praktis. Adapun hasil validasi instrumen,
yaitu instrumen kemenarikan dan kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas mencapai kriteria valid, dan instrumen validasi respons mencapai

kriteria sangat valid.
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B. Kemenarikan e-LKPD Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VII

Berdasarkan hasil analisis data angket kemenarikan yang diisi oleh 20
peserta didik kelas VII-A, diperoleh bahwa e-LKPD interaktif integratif
memperoleh persentase kemenarikan sebesar 84,2%. Persentase tersebut
berada dalam kategori "sangat menarik", mengacu pada kriteria penilaian yang
dikemukakan oleh Chasanah (2021). Penilaian ini mencakup 25 komponen
aspek kemenarikan yang dinilai dengan skala Likert empat poin. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara umum, peserta didik memberikan respons positif
terhadap aspek visual, interaktivitas, serta kemudahan penggunaan e-LKPD
yang dikembangkan.

Lebih lanjut, berdasarkan tanggapan kualitatif peserta didik, faktor-
faktor yang membuat e-LKPD ini dianggap menarik antara lain adalah
tampilannya yang berwarna dan modern, adanya tombol-tombol interaktif yang
dapat diklik dan menghasilkan suara, serta keberadaan animasi yang
memperkaya pengalaman belajar. Peserta didik juga menyatakan bahwa e-
LKPD ini praktis digunakan karena dapat diakses melalui perangkat telepon
genggam (HP), sehingga tidak memerlukan buku cetak yang banyak. Selain
itu, peserta didik merasa bahwa penggunaan e-LKPD memberikan pengalaman
baru yang lebih menyenangkan dibandingkan dengan media pembelajaran
konvensional yang selama ini digunakan.

Penggunaan media digital seperti ini dinilai sangat relevan dengan
karakteristik peserta didik saat ini yang terbiasa menggunakan perangkat

teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, media e-LKPD
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interaktif integratif tidak hanya berhasil menarik perhatian peserta didik, tetapi
juga mampu menyesuaikan diri dengan gaya belajar dan kebutuhan generasi
digital. Sejalan dengan penelitian Midroro dkk. (2021) mengatakan bahwa
media pembelajaran digital yang interaktif cenderung lebih menarik bagi
peserta didik karena dianggap sebagai sesuatu yang baru, sehingga mereka
memberikan tanggapan yang positif terhadap penggunaan media tersebut.
Temuan ini memperkuat urgensi penggunaan media pembelajaran digital yang
inovatif untuk meningkatkan minat belajar dan efektivitas pembelajaran,

khususnya pada materi matematika seperti aljabar yang sering dianggap sulit.

C. Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas e-LKPD Interaktif
Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas VII

Kontribusi e-LKPD terhadap pemahaman nilai keislaman peserta didik
ditinjau melalui hasil angket dan wawancara yang telah dilakukan kepada
peserta didik kelas VII-A. Berdasarkan hasil angket yang terdiri dari enam
komponen penilaian dengan skala Likert 1-4, diperoleh rata-rata skor
kontribusi terhadap pemahaman nilai keislaman sebesar 73,9%. Mengacu pada
kriteria interpretasi yang dikemukakan oleh Muliawanti dkk. (2022), nilai
tersebut berada dalam kategori "cukup paham", yang berarti sebagian besar
peserta didik mampu menangkap pesan-pesan keislaman yang disisipkan
dalam e-LKPD.

Dari segi kualitatif, tanggapan peserta didik menunjukkan bahwa e-
LKPD memberikan pengalaman belajar yang baru, yaitu mempelajari

matematika sambil memperdalam pemahaman terhadap ajaran Islam. Peserta
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didik menunjukkan antusiasme saat mengetahui bahwa konsep-konsep
matematika, seperti keadilan dalam pembagian atau perhitungan warisan,
memiliki landasan dalam al-Quran. Pengalaman ini memperkuat temuan
Nurjanah (2021) bahwa nilai-nilai keislaman dapat diintegrasikan ke dalam
proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika, guna
mendorong pencapaian aspek pengetahuan (kognitif), pemahaman, serta
penerapan ajaran Islam oleh peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran
matematika tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguatan kompetensi
akademik, tetapi juga sebagai media penanaman nilai-nilai religius. Oleh sebab
itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang
menggabungkan nilai-nilai Islam ke dalam materi ajar.

Hasil wawancara dengan dua peserta didik memperjelas kontribusi e-
LKPD dalam memperluas wawasan keislaman peserta didik. Subjek 1
menunjukkan bahwa ia dapat mengaitkan konsep keadilan dalam Q.S. ar-
Rahman ayat 9 dan memahami konteks pembagian warisan dalam Q.S. an-
Nisa’. Peserta didik juga mengenali nilai-nilai sosial seperti sedekah dan infaq
dalam soal-soal yang disajikan. Namun demikian, ia mengakui bahwa integrasi
ini masih membutuhkan waktu adaptasi karena belum terbiasa dengan bentuk
soal yang menggabungkan konteks keislaman dan matematika. Subjek 2
menyatakan hal serupa, yaitu bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam
pembelajaran matematika memberikan pemahaman baru yang sebelumnya
belum ia temui. Ia merasa lebih memahami bahwa zakat, warisan, dan keadilan
adalah bagian dari ajaran Islam yang dapat dijelaskan secara matematis. Ia juga

mengungkapkan bahwa beberapa soal terasa menantang karena membutuhkan
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pemahaman ganda, baik terhadap konteks keagamaan maupun konsep
matematis.

Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa e-LKPD berkontribusi positif
terhadap peningkatan pemahaman nilai keislaman peserta didik, terutama
dalam hal mengaitkan nilai-nilai al-Quran ke dalam kehidupan sehari-hari
melalui konteks pelajaran matematika. Namun, untuk mengoptimalkan
pemahaman peserta didik, perlu adanya penyederhanaan redaksi soal dan

pembiasaan bentuk integrasi dalam proses pembelajaran berikutnya.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan mengenai

pengembangan e-LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting materi

aljabar kelas VII, peneliti memperoleh simpulan sebagai berikut.

1.

Proses pengembangan e-LKPD interaktif integratif berbasis probing
prompting materi aljabar dilakukan dengan langkah-langkah model
pengembangan ADDIE yaitu a) Analysis yang dilakukan dengan analisis
kebutuhan. b) Design dengan penentuan materi, penentuan model
pembelajaran, penyusunan konten, pembuatan rancangan desain,
persiapan dan penyusunan dengan komponen pengembang, serta
menyusun instrumen. c¢) Development yaitu dengan melakukan validasi
produk dan instrumen penelitian oleh validator ahli dengan rincian
validator ahli media persentase kevalidan 94,4% dengan kriteria “sangat
valid”, validator ahli bahasa persentase kevalidan 72,5% dengan kriteria
“valid”, validator ahli materi persentase kevalidan 75,0% dengan kriteria
“valid”, validator ahli pembelajaran persentase kevalidan 91,6% dengan
kriteria “sangat valid”, validator ahli integrasi persentase kevalidan 75,0%
dengan kriteria “valid”, validator praktisi persentase kepraktisan 89,7%
dengan kriteria sangat praktis, validator ahli instrumen kemenarikan
persentase kevalidan 81,0% dengan kriteria “valid”, validator ahli
instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religius persentase

kevalidan 84,0% dengan kriteria “valid”, dan validator instrumen respons
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peserta didik persentase kevalidan 93,7% dengan kriteria “sangat valid”.
Kemudian peneliti melakukan revisi sesuai saran/komentar dari validator.
d) Implementation dengan menguji cobakan e-LKPD pada kelompok kecil
kemudian uji coba luas, dan diperoleh rata-rata persentase respons peserta
didik 85,8% dengan kriteria “sangat praktis”. €) Evaluation, melalui proses
evaluasi terhadap pengembangan e-LKPD interaktif integratif berbasis
probing prompting materi aljabar, diperoleh hasil bahwa produk tersebut
memiliki tingkat validitas rata-rata sebesar 81,7% dengan kriteria “sangat
valid”, serta tingkat kepraktisan rata-rata sebesar 87,1% dengan kriteria
“sangat praktis” untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kemenarikan dari e-LKPD interaktif integratif berbasis probing
prompting materi aljabar diperoleh berdasarkan hasil analisis angket dan
tanggapan peserta didik, bahwa e-LKPD interaktif integratif yang
dikembangkan tergolong sangat menarik dengan persentase kemenarikan
sebesar 84,2%. Hal ini didukung oleh respons positif peserta didik
terhadap aspek visual, interaktivitas, dan kemudahan penggunaan. Fitur-
fitur seperti tampilan modern, tombol interaktif dengan suara, animasi,
serta aksesibilitas melalui perangkat mobile menjadikan e-LKPD ini lebih
praktis dan menyenangkan dibandingkan media pembelajaran
konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa media digital interaktif
mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik dan kebutuhan generasi
digital saat ini, serta memiliki potensi besar dalam meningkatkan minat
dan efektivitas pembelajaran, khususnya pada materi yang dianggap

menantang seperti aljabar.
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3. Kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas peserta didik dari e-
LKPD interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar
diperoleh dari hasil analisis angket dan wawancara. Berdasarkan hasil
analisis angket dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa e-LKPD
interaktif integratif berbasis nilai-nilai keislaman memberikan kontribusi
positif terhadap pemahaman nilai keislaman peserta didik. Rata-rata skor
kontribusi sebesar 73,9% berada dalam kategori "cukup paham", yang
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mampu menangkap
pesan-pesan keislaman yang disisipkan dalam materi ajar. Secara
kualitatif, peserta didik merespons positif terhadap integrasi antara konsep
matematika dan ajaran Islam, seperti keadilan, zakat, dan warisan, yang
mereka anggap memperkaya pengalaman belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penguatan kompetensi akademik, tetapi juga dapat menjadi media
internalisasi nilai-nilai religius. Meskipun demikian, diperlukan
penyempurnaan dalam bentuk soal dan strategi pembelajaran untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami integrasi antara konteks

keislaman dan konsep matematis secara lebih efektif.

B. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya mengenai pengembangan e-LKPD
interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar adalah sebagi

berikut.
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e-LKPD yang dikembangkan masih terbatas pada materi aljabar kelas VII,
oleh karena itu diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan materi lain.

e-LKPD yang dikembangkan masih terbatas pada model pembelajaran
probing prompting, oleh karena itu pada penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan dengan model pembelajaran yang berbeda, sesuai
dengan kondisi lapangan.

Soal-soal dalam e-LKPD yang dikembangkan masih memiliki potensi
untuk lebih ditingkatkan dan diperbaiki, agar lebih terintegrasi dengan ayat
al-Quran dan nilai-nilai keislaman.

Menguji keefektifan e-LKPD terhadap pembelajaran.
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:“model pembelajaran yang biasanya bapak gunakan seperti

apa ya pak?”

:“kalau saya biasanya menggunakan kelompok, ceramah atau

projek agar anak-anak tidak merasa bosan karena belajar

materi terus menerus dan agar lebih paham”™

: “Mengenai ketersediaan bahan ajar yang digunakan pada

pembelajaran matematika apa saja ya?”

: “Di sekolahan ini penggunaan bahan ajar diserahkan kepada

guru mata pelajarannya masing-masing. Sebagian guru

menggunakan MODUL dan LKPD cetak, media pembelajaran

elektronik, dan sebagainya”

. “Untuk fasilitas yang tersedia di sini itu apa aja ya pak?”

. “pada setiap kelas, tersedia LCD. Namun, untuk proyektor

Jjika ingin menggunakan saat pembelajaran bisa meminjam ke

ruang guru’’

: “apakah peserta didik bole untuk membawa smarthphone ke

sekolah?”

. “Boleh, tapi handphonenya harus dikumpulkan dulu kalau

nggak dipakai buat belajar. Tapi kalau pembelajarannya

memang butuh pakai handphone, ya silakan digunakan.

Soalnya memang kadang kita perlu juga pembelajaran yang

pakai media atau LKPD elektronik, biar anak-anak bisa

ngikutin perkembangan zaman”

:“untuk integrasi keislaman, apakah ada dalam pembelajaran

matematika pak?”’

: “Ada, integrasi di sini masih sebatas pengantar aja, jadi baru

dibuat untuk apersepsi, belum sampai diimplementasikan ke

soal-soalnya. Memang perlu dikembangkan soal-soal

matematika yang terintegrasi dengan keislaman, supaya

pemahaman peserta didik bisa lebih luas lagi”

:“Apakah ada hambatan di kelas saat melakukan

pembelajaran matematika pak?”



JG-PEL5

PP-RESI1

JG-RES1
PP-RES2

JG-RES2
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: “Ada mbak, sebenarnya anak-anak itu udah paham konsep
dasarnya. Tapi begitu masuk ke soal-soal yang ada
perhitungannya, apalagi yang berhubungan sama operasi
aljabar, mereka tuh masih suka bingung. Kayak masih ragu-
ragu gitu mau mulai dari mana atau ngelakuin langkahnya
gimana”

. “Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik pak?”

: “Ada mbak, ya seperti tadi kesulitannya itu di materi aljabar”
:“saat pembelajaran peserta didik bagaimana pak untuk
keaktifannya?”

. “beberapa peserta didik aktif mbak, kalau mereka paham
sama materinya, seperti maju mengerjakan soal dan diskusi
dengan teman, tapi kalua mereka nggak paham mereka akan
kelihatan bingung, nggak berani maju dan diam saja”

Transkrip Wawancara Kontribusi Subjek 1

Peneliti

Subjek 1
Peneliti
Subjek 1

Peneliti
Subjek 1

Peneliti
Subjek 1

Peneliti

Subjek 1

:“Setelah kamu mempelajari e-LKPD apakah kamu
mendapatkan wawasan baru mengenai matematika dapat
dikaitkan dengan nilai keagamaan?”

. “Iya kak, saya jadi tau kalau ternyata matematika bisa
dikaitkan dengan nilai keislaman™

: “Nilai keagamaan apa yang kamu temukan pada aktivitas
1?7

:“kalau aktivitas 1 tadi tentang keadilan pada Q.S
Arrahman ayat 9”

:"kalau di aktivitas 2, apa yang kamu temukan?

2 "kalau di aktivitas 2 itu tentang pembagian warisan pada
0.S an-Nisa’ kalau ayatnya saya lupa”

2 "kalau begitu, nilai sosial apa saja yang kamu temukan
dalam e-LKPD tadi?”

2 "tadi itu ada yang tentang sedekah, umrah, dan infaq terus
apa lagi ya, kayaknya masih ada tapi saya lupa”

“setelah kamu mempelajari e-LKPD apakah kamu
memahami soal-soal aljabar yang dikaitkan dengan nilai
keagamaan?”

2 iya kak paham, tapi ada beberapa soal yang harus dibaca
berulang karena saya baru mengerjakan soal matematika
yvang dikaitkan dengan keislaman”



192

Transkrip Wawancara Kontribusi Subjek 2

Peneliti

Subjek 2
Peneliti
Subjek 2
Peneliti
Subjek 2
Peneliti
Subjek 2

Peneliti

Subjek 2

:“Setelah kamu mempelajari e-LKPD apakah kamu
mendapatkan wawasan baru mengenai matematika dapat
dikaitkan dengan nilai keagamaan?”

“Iya kak, sebelumnya saya belum tau kalau matematika
bisa dikaitkan dengan nilai keagamaan™

. “Nilai keagamaan apa yang kamu temukan pada aktivitas
1?7

:“pada aktivitas 1 tadi membahas zahra ingin berlaku adil
pada kedua temannya sesuai dalam Q.S ar-Rahman ayat 9”
:kalau di aktivitas 2, apa yang kamu temukan?
:aktivitas 2 membahas harta warisan pak arya mau
dibagikan ke anak-anak nya, itu ada pada Q.S an-Nisa’ ayat
11 kalau nggak salah™

:"kalau begitu, nilai sosial apa saja yang kamu temukan
dalam e-LKPD tadi?”

:"seingat saya ada sedekah, zakat, santunan anak yatim dan
infaq”

:“setelah kamu mempelajari e-LKPD apakah kamu
memahami soal-soal aljabar yang dikaitkan dengan nilai
keagamaan?”

:"iya kak paham, tadi ada yang mudah ada yang lumayan
susah juga soalnya baru pertama kali mengerjakan soal
kaya gini”
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Lampiran 3. Surat Izin Validator Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 652;98 Malang

http:/i fitk.uin-malang.ac./d. emall ; fitk@uin_mal .ac.id

Nomor : Bpr/ /Un.03/FITK/PP.00.9/03/2025 11 Maret 2025
Lampiran -
Perihal . Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Arini Mayan Fa'ani, M.Pd
di—

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Rifatul Audia Shofia

NIM . 210108110057

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi - Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD) Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VII
Dosen Pembimbing  : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

d Walid, M.AA
32000031002
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Lampiran 4. Surat Izin Validator Ahli Integrasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk,uln-malang.ac.ld. emall : fitk@uin_malang.ac.ld

Nomor : B- $34/Un.03/F|ITK/PP.00.9/03/2025 11 Maret 2025
Lampiran e
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Ulfa Masamah, M.Pd
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb. -

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Rifatul Audia Shofia

NIM : 210108110057

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD)  Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas Vil
Dosen Pembimbing  : Muhammad |slahul Mukmin, M.Si., M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




195

Lampiran 5. Surat Izin Validator Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 662398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:d fitk.uln-malang.ac.id. emall : fitk@uln malang ac id

Nomor :B-94 / /Un.03/FITK/PP.00.9/03/2025 11 Maret 2025
Lampiran -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dimas Femy Sasongko, M.Pd
di -
Tempat

Assalamualalkum Wr. Wh.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Rifatul Audia Shofia

NIM : 210108110057

Program Studi :  Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD) Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VIl
Dosen Pembimbing @ Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang bak
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 6. Surat Validator Ahli Pembelajaran

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telopon (034 1) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

hitp:/l titk.uln-malang. ac.ld. emall : fithRuln_malangac,id

Nomor : B-1786/Un.03/FITK/PP.00.9/05/2025 19 Mei 2025
Lampiran 4 »
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Nuril Huda, M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusumm skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Rifatul Audia Shofia

NIM : 210108110057

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD) Interaklif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VIl
Dosen Pembimbing  : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih. =

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

mad Walid, MA
NIP. 197308232000031002
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Lampiran 7. Surat Validator Ahli Bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
httpul fitk. uin-malang.ac.id. emall : fitk@uin malang.ac.id

Nomor - B-1788/Un.03/FITK/PP.00.9/05/2025 19 Mei 2025
Lampiran -
Perihal . Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dr. Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut.

Nama . Rifatul Audia Shofia

NIM : 210108110057

Program Stud . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(e-LKPD) Interaklif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VI

Dosen Pembimbing : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd
maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

NIP. 197308232000031(!)2
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Lampiran 8. Surat Validator Ahli Instrumen Kemenarikan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

httpJ/ fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin malang.ac.id

Nomor : B-1786/Un.03/FITK/PP.00.9/05/2025 19 Mei 2025
Lampiran D-
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Wiku Aji Sugiri, M.Pd
di—

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Rifatul Audia Shofia

NIM : 210108110057

Program Studi :  Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD) Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas VIl
Dosen Pembimbing : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

” Muhammad Walid, M.A
NIP. 197308232000031002
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Lampiran 9. Surat Validator Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap
Pemahaman Nilai Religiusitas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (034 1) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. emall : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor % 31073 JUn.03/FITK/PP.00.9/03/2025 19 Maret 2025
Lampiran $ -
Perihal - Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dr. Abdussakir, M.Pd
di —
Tempat

Assa!amualmkum Wr Wh.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Rifatul Audia Shofia

NIM . 210108110057

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD) Interaktif Integratif Berbasis Probing
Prompting Materi Aljabar Kelas Vil
Dosen Pembimbing * Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb.
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Lampiran 10. Lembar Validasi Ahli Materi

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)
Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar
Kelas VII

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Aljabar

Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs

Semester : 1/Genap

Peneliti : Rifatul Audia Shofia

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas - Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Tbrahim Malang '

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/lbu terkait e¢-LKPD yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul
“pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Interaktif
Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas VII”. Masukan dan
penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan
apakah e-LKPD ini layak digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah.
Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan.
Terima kasih atas waktu dan perhatian Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian
1. Angket validasi ahli materi ini terdiri dari tiga aspek, yakni cakupan materi, akurasi
materi dan kemutakhiran materi.
2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti,
a. Skor 1, jika kurang
b. Skor 2, jika cukup
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (¥ ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian



FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator : Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.
NIP : 19911203 201903 2 016
Asal Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Skor
A Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian 11234
1. Kelengkapan materi yang disajikan pada e-LKPD ,/
S
E v
g 2. Keluasan materi yang disajikan pada e-LKPD
g vi
3. Keterpaduan materi yang disajikan pada e-LKPD
" 4. Kebenaran dan substansi dalam materi pembelajaran ‘/
Q
E 5. Keakuratan materi yang disajikan pada ¢-LKPD ‘/
6, Kejelasaon matest yang dissjikin pada e-LKPD Vv
g8 7. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu dan l/
§ 5 teknologi
Z B
5 8. Keterbaruan dan konstektual latihan soal yang disajikan ‘/

Komentar/Saran Secara Umum;

NYA P
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Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka e-LKPD ini dinyatakan:

No Keputusan v

1 | Layak digunakan untuk penelitian

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Malang, ZW ..... 26"( ...........

Validator

~

Bvini Meyon F
i




Lampiran 11. Lembar Validasi Ahli Integrasi

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI AHLI INTEGRASI

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penelitian
Semester

Peneliti

Program Studi
Fakultas

A. Pengantar

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)

Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas

i

: Matematika

: Aljabar

: Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs
: II/Genap

: Rifatul Audia Shofia

: Tadris Matematika
: limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan

Bapak/Ibu terkait e-LKPD yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Interaktif
Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas VII”. Masukan dan
penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan
apakah e-LKPD ini layak digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah.

Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan.

Terima kasih atas waktu dan perhatian Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ahli integrasi ini terdiri dari satu aspek, yakni integrasi al-Qur’an atan

Hadits

2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 -4 yang berarti,

a. Skor 1, jika kurang baik
b. Skor 2, jika cukup baik
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (V ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian

203
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FORMULIR PENILAIAN l

Nama Validator ~ : U(vjﬁ Q\/‘-&MW—&(‘ , M. fa
NIP : 19400531 v0r012200!
Asal Instansi LU Mantas  Matl (s Malaug

Skala

Penilaian

Aspek —_—
P Komponen Penilaian
Penilaian T2 1373

1. Keakuratan pemaknaan al-Qur’an/hadits pada e-LKPD v

2. Kesesuaian konsep al-Qur’an/Hadits yang disajikan

dalam e-LKPD mengandung konsep matematis

3. Kemudahan memahami konsép al-Qur’an/Hadits yang
disajikan dalam e-LKPD

4. Keterkaitan nilai-nilai keislaman dengan materi dan p

kehidupan sehari-hari peserta didik

. Ketepatan dalam memilih ayat al-Qur’an/hadits sebagai
ilustrasi atau gambaran dalam menjelaskan materi pada -

e-LKPD

Integrasi al-Quran atan Hadits
W

6. Keterpaduan nilai keislaman dengan materi 7
pembahasan pada e-LKPD

7. Kesesuaian penulisan ayat dan teks al-Qur’an/Hadits
dengan al-Qur’an/Hadits

8. Kesesuaian terjemahan ayat al-Qur’an/Hadits dengan /1

makna aslinya




Komentar/Saran Secara Umum:

). fepatc: deofel Welepg

Y. Cam e W .
V. Cunleler , kkﬁ [9a b fetahor (Lage

)#*1'*’*& Clullaq , Qu bo (hadrt, .
A) -

|

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka e-LKPD ini dinyatakan:
No Keputusan \
| | Layak digunakan untuk penelitian
v

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

postocecs A
aynl Yo fomd MoQus xm ! brie Bleadlee 9o fal,

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Malang, ......... M 'ﬂ 'Lo‘ld' ........
Validator
U \(a B V2N
J \
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Lampiran 12. Lembar Validasi Ahli Media

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)
Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas
Vil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Aljabar

Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs

Semester : I/Genap

Peneliti : Rifatul Audia Shofia

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian serta mengetahui pandangan

Bapak/lbu terkait e-LKPD yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Interaktif

Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas VIIP. Masukan dan

penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan

apakah ¢-LKPD ini layak digunakan dalam meclakukan proses pembelajaran di sckolah.

Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan.

Terima kasih atas waktu dan perhatian Bapak/Tbu.

B. Petunjuk Pengisian

1.

o

Lembar validasi ahli media ini terdiri dari tiga aspek, yakni desain, usabilitas, dan
aksesabilitas
Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 —4 yang berarti,
a, Skor 1, jika kurang baik
b. Skor 2, jika cukup baik
Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik

Berilah tanda centang (\ ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian

o
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FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator ~ : Dimas Femy Sasongko, M.P2,

NIP 19400410 202321 3L
Asal Instansi CuN Manlans Walie Vorahim MMAI’
Skala
Aspek
. Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian
11234

1. Kebenaran penulisan teks pada media

2. Kesesuaian tata letak dan visual

3. Kesesuaian kombinasi dan komposisi warna dalam

media secara keseluruhan

HENEAL

Desain 4. Kesesuaian tampilan warna

5. Kesesuaian jenis fonf yang digunakan pada media \/

6. Kesesuaian ukuran font yang digunakan pada

L ¥

media

7. Kesesuaian penempatan gambar

Usabilitas | 8. Kemudahan pengoperasian media

o 9. Kemudahan akses pada peserta didik dengan
Aksesabilitas /

perangkat yang digunakan




Komentar/Saran Secara Umum:

Mohown, 85k u‘anﬂ alternab | Jawaban yang mung kin
dait v pub Pl quna. Mrez| kand Jawaban o652, maks,
jrw desiap kan alhernattp Jawavan o) (LOOCO

») FPILO-GDD
) dsb.

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No Keputusan v

1 | Layak digunakan untuk penelitian L/

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

3 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Malang,

Validator

Dimas r'emy S‘!YO"?[@JM.P‘Q\
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Lampiran 13. Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penelitian
Semester

Peneliti

Program Studi
Fakultas

A. Pengantar

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)
Tnteraktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar
Kelas VII

: Matematika

: Aljabar

: Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs

: 1/Genap

: Rifatul Audia Shofia

: Tadris Matematika

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan

Bapak/Ibu terkait e-LKP® yang akan diggnakan dalam penelitian yang berjudul

“Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) interaktif integratif

berbasis probing prompting materi aljabar kelas VIT”, Masukan dan penilaian berharga
dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah e-LKPD ini
layak digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,

penilaian dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas

waktu dan perhatian Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian

1. Angket validasi ahli pembelajaran ini terdiri dari satu aspek, yakni pembelajaran

2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti,
a. Skor 1, jika kurang
b. Skor 2, jika cukup
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (N ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian
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FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator
NIP

Asal Instansi

nuril Hudo, Mpd
19830707 201903 | 026

UN Moulona Malik torethim Molang

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor

Penilaian

1

2

3

Kesesuaian materi dengan kurikulum

Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

. Kesesuaian penyajian materi pada e-LKPD

IS IS L5 *

Kesesuaian aktivitas e-LKPD dengan model
pembelajaran probing prompting pada langkah pertama,
yaitn mari mengamati

Kesesuaian aktivitas e-LKPD dengan model
pembelajaran probing prompting pada langkah kedua,
yaitu mari merumuskan jawaban

Pembelajaran

Kesesuaian aktivitas e-LKPD dengan model
pembelajaran probing prompting pada langkah ketiga,
yaitu mari latihan

Kesesuaian aktivitas e-LKPD dengan model
pembelajaran probing prompting pada langkah keempat,
yaitu mari diskusi

Kesesuaian aktivitas e-LKPD dengan model
pe;nbe]ayxran probing prompting pada langkah kelima,
yaitu mari uji kemampuan diri
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Komentar/Saran Secara Umum:

e s’ Sperifan Rnpelagan San &fam pilfor o

(RSX}

¢l i Perbaibi agar (bl #ol¥
“}W naterine & fergaitn Sebon Buteer eerizbel,

W preses WILUMLPW 61/@_@)@#‘%

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No

Keputusan

1

Layak digunakan untuk penelitian

Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan v

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

....................................

Validator

AR tende, MPot
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Lampiran 14. Lembar Validasi Ahli Bahasa

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Sasaran Penelitian

Semester
Peneliti
Program Studi
Fakultas

A. Pengantar

: Pengembangan Lembar Ketja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)

Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar
Kelas VII

: Matematika

: Aljabar

: Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs
: 11/Genap

: Rifatul Audia Shofia

: Tadris Matematika
: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/lbu terkait e-LKPD yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) interaktif integratif
berbasis probing prompting materi aljabar kelas VII”. Masukan dan penilaian berharga

dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah e-LKPD ini

layak digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,
penilaian dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas

waktu dan perhatian Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian

1. Angket validasi ahli bahasa ini terdiri dari tiga aspek, yakni komunikatif, lugas dan

aspek konsistensi penggunaan bahasa.

2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 -4 yang berarti,
a. Skor 1, jika kurang
b. Skor 2, jika cukup
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian



l

FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator
NIP

Do Dot Fagd Wilale, $.5. 7.6
: [38205 19201603 | 023

Asal Instansi UM Maﬁaa\:\
Skor
As.pe-k Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian 112134
1. Ketepatan penilaian kata tidak menimbulkan penafsiran
ganda \4
2. Kesesuaian bahasa yang digunakan secara umum mampu \/
- menyampaikan pesan dengan baik
g
fé 3. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada uraian materi
g mudah dipahami V]
£Y4
4, Kesesuaian bahasa yang digunakan pada panduan
penggunaan bahan ajar mudah dipahami v’
5. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada contoh soal
mudah dipahami AT
6. Ketepatan penggunaan kalimat efektif Y
?o 7. Kesesuaian pemberian imbuhan pada kata dan
3 penggunaan tanda baca NG
8. Ketepatan penggunaan ¢jaan dan kaidah bahasa yang
baku dan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia o
(KBBI)
@ : . B
g g § 9. Konsistensi dalam penggunaan istilah V]
w
Z 58
g g5 - . A
¥ B 10. Konsistensi dalam penggunaan simbol atau Jambang
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Komentar/Saran Secara Umum:

IC“\’\"\ N /Qvf\—") JAM"»}' e
2 I,Uak’\ ‘\7% \/?/\pms cuzu D MMA ]
4 v\}ﬁwua&\ ool B Cglon ot
qu»\ R.’-&«wv\ 3’3 '-(M CL\S'd‘A+L”

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka e-LKPD ini dinyatakan:

No Keputusan

1 | Layak digunakan untuk penelitian

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan \/

3 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Validator

D) | r7asD1 - W 19494




Lampiran 15. Lembar Validasi Ahli Instrumen Kemenarikan

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEMENARIKAN PESERTA DIDIK

PETUNJUK PENGISIAN

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penelitian
Semester

Peneliti

Program Studi
Fakultas

A. Pengantar

¢ Pcngeml;angan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)

Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar
Kelas VII

: Matematika

: Aljabar

: Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs

: 1/Genap

: Rifatul Audia Shofia

: Tadris Matematika

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Ibu terkait angket kemenarikan peserta didik yang akan digunakan dalam penelitian
yang berjudul “Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD)

interaktif integratif berbasis probing prompting materi aljabar kelas VII”. Masukan
dan penilaian berharga dari Bapak/lbu akan menjadi pertimbangan utama dalam
memutuskan apakah angket kemenarikan peserta didik ini layak digunakan setelah

melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi yang

Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian

1. Instrumen validasi angket kemenarikan ini terdiri dari dua aspek, yakni aspek isi dan

aspek bahasa.

2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 —4 yang berarti,

a. Skor 1, jika kurang
b. Skor 2, jika cukup
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian
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FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator
NIP

Asal Instansi

P WKy pgl SUSTR) | mpd -
I99y0y29 201903 1207
UK MAUANA

MaUfc |BRAIM  mAAASG

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor
Penilaian

1

21314

. Kejelasan petunjuk lembar pengisian

v

Kemudahan penggunaan angket kemenarikan peserta
didik

Kejelasan kriteria penilaian

Aspek Isi
'

. Ketercakupan kategori yang terdapat dalam angket

kemenarikan terhadap aspek pengembangan e-LKPD

Pengukuran kemenarikan peserta didik dalam aktivitas
pengembangan e-LKPD dilakukan melalui butir
penilaian

Relevansi antara butir penilaian dalam angket
kemenarikan dengan unsur pendukung terlaksananya
pengembangan e-LKPD

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

S

Aspek
Bahasa
oo

. Penggunaan bahasa (kata-kata) sederhana dan mudah

dipahami

Komentar/Saran Secara Umum:

porysteon  peda  agret  selaift fidai fertager
ateu gitofesi  pectr gpe< C IRp@ SERGUT res.

biso ¥ peruas dergar  asPER e ™9 ey
edrefuhan
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Kesimpulan

217

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No Keputusan v
1 | Layak digunakan untuk penelitian
2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan \/
3 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Validator

Wiy ‘yl :]la,—(/q




Lampiran 16. Lembar Validasi Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap
Pemahaman Nilai Religiusitas

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI ANGKET KONTRIBUSI TERHADAP PEMAHAMAN
NILAI RELIGIUSITAS

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)

Judul
Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar
Kelas VII

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Aljabar

Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VI SMP/MTs

Semester : Il/Genap

Peneliti : Rifatul Audia Shofia

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : [Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Tbrahim Malang

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Tbu terkait angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas yang akan
digunakan dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (e-LKPD) Interakftif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar
Kelas VIT”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan
utama dalam memutuskan apakah angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
ini layak digunakan setelah melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,
penilaian dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan, Terima kasih atas
waktu dan perhatian Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian
1. Instrumen validasi angket kontribusi ini terdiri dari dua aspek, yakni aspek isi dan
aspek bahasa.
2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti,
a. Skor 1, jika kurang
b. Skor 2, jika cukup
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (V ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian
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FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator
NIP

Asal Instansi

: Dr. Abdussakir, M.Pd
: 9751006 200312 1 001
: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor
Penilaian

1

2

314

Kejelasan petunjuk lembar pengisian angket kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas

1%

Kemudahan penggunaan angket kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas

v

. Kejelasan kriteria penilaian angket kontribusi terhadap

pemahaman nilai religiusitas

Aspek Isi

Ketercakupan kategori yang terdapat dalam angket
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas pada
aspek pengembangan e-LKPD

Penggunaan butir penilaian untuk pengukuran kontribusi
e-LKPD terhadap pemahaman nilai religiusitas peserta
didik

. Relevansi antara butir penilaian dalam angket kontribusi

terhadap pemahaman nilai religiusitas dengan unsur
pendukung terlaksananya pengembangan e-LKPD

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

Aspek
Bahasa
o0

. Penggunaan bahasa (kata-kata) sederhana dan mudah

dipahami

Komentar/Saran Secara Umum:

B&uﬂa‘ e B "’\Q'd
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Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No Keputusan v
1 | Layak digunakan untuk penelitian
2 | Layak digunakan untuk penclitian dengan perbaikan l,/

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenamya tanpa ada pengaruh dari

pihak manapun.

Validator

NIP. 9751006 200312 1 001
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Lampiran 17. Lembar Validasi Ahli Praktisi

PETUNJUK PENGISIAN

LEMBAR VALIDASI PRAKTISI
Didik Elekronik (e-LKPD)

Prompting Materi Aljabar Kelas

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Interaktif Integratif Berbasis Probing
VII

Mata Pelajaran  : Matematika

Pokok Bahasan  :Aljabar

Sasaran Penelitian : Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs

Semester : [l/Genap

: Rifatul Audia Shofia

Peneliti

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas  [Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian serta mengetahui
pandangan Bapak/Ibu terkait kepraktisan e-LKPD yang akan digunakan dalam
penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD) Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas
VII”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Tbu akan menjadi pertimbangan
utama dalam memutuskan apakah e-LKPD ini layak digunakan setelah melakukan
proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi yang Bapak/Ibu
berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian

1. Angket validasi praktisi ini terdiri dari tiga aspek, yakni aspek tampilan, aspek

penyajian materi, dan aspek manfaat penggunaan
2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti,

a. Skor I, jika kurang baik

b. Skor 2, jika cukup baik

c. Skor 3, jika baik

d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan untuk memberikan

penilaian
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FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator

Asal Instansi

: Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd
: MTs NU Pakis

F Aspek Skor
Penilaian Komponen Penilaian Penilaian
11234
1. Kemenarikan pemilihan gambar ilustrasi pada halaman o
sampul yang dipilih
2. Kemenarikan komposisi warna yang dipilih dalam \//
e-LKPD
3. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada L

e-LKPD interaktif integratif

Ketepatan layout (tata letak teks dan gambar) pada
¢-LKPD interaktif integratif

Kemudahan dalam memahami penggunaan kalimat pada

Tampilan e-LKPD interaktif integratif

dipelajari di setiap aktivitas/sub-bab

5.
e-LKPD interaktif integratif e
6. Kesesuaian multimedia yang disajikan pada e-LKPD -
interaktif integratif dengan materi V|
7. Kemudahan memahami materi melalui ilustrasi yang \/’
digunakan pada pada e-LKPD interaktif integratif
8. Tampilan penyajian materi pada e-LKPD interaktif L
5 integratif mudah dipahami \q
e
=8
.::' E 9. Kesesuaian isi aktivitas pada e-LKPD interaktif integratif //
2.8 dengan materi
o]
<2
:g g [10. Kemenarikan tampilan aktivitas peserta didik pada 4
£z e-LKPD interaktif integratif V]
[
I'1. Kesesuaian pemilihan ayat al-Quran dengan materi yang \/"
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Kejelasan makna ayat al-Quran yang disajikan di setiap ¥
aktivitas :

12.

13. Kejelasan rangkuman materi yang disajikan

14. Kesesuaian evaluasi dengan materi yang dipelajari

15. Ketepatan penggunaan simbol dan gambar pada e-LKPD v
interaktif integratif

16. Kemudahan memahami istilah-istilah yang digunakan 4
dalam e-LKPD interaktif integratif

%

17. Kemudahan penyampaian aktivitas peserta didik melalui
¢-LKPD interaktif integratif

18. Kemudahan dalam memahami panduan penggunaan pada
e-LKPD interaktif integratif

V|
19. Ketepatan e-LKPD interaktif integratif dalam membantu J/
pemahaman materi aljabar

N

20. Ketepatan c-LKPD interaktif integratif dalam w
memecahkan masalah aljabar

21. e-LKPD interaktif integratif dapat digunakan untuk belajar
secara mandiri

el

Manfaat penggunaan e-LKPD interaktif integratif

22. Kelayakan penggunaan e-LKPD interaktif integratif pada \/
materi aljabar

Komentar/Saran Secara Umum:

eLKPD i flun btk men Bl Amimpidon s memenil
Hon aho 'uvk?m.,( a‘} rilas  Ketshaimmn Ten, M@ /e

O femasslinn o
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Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No

Keputusan J

Layak digunakan untuk penelitian ur

Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari

pihak manapun.

Malsiig,. . ol RN T uvsmons o
Validator

g™

I Aoty B Pracge, et




Lampiran 18. Lembar Validasi Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

PETUNJUK PENGISIAN

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penelitian
Semester

Peneliti

Program Studi
Fakultas

A. Pengantar

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)

Interaktif Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas
Vil

: Matematika

: Aljabar

: Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs
: II/Genap

: Rifatul Audia Shofia

: Tadris Matematika

: Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan

Bapak/Tbu terkait angket respons peserta didik tethadap lembar kerja peserta didik

clektronik interaktif integratif yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elcktronik (E-LKPD) Interakif

Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar Kelas VII”. Masukan dan

penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan

apakah angket respons peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik elektronik interaktif

integratif ini layak digunakan setelah melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh

karena itu, penilaian dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima

kasih atas waktu dan perhatian Bapak/lbu.

B. Petunjuk Pengisian

1. Angket validasi angket respons peserta didik ini terdiri dari tiga aspek, yakni aspek isi

dan bahasa.

2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 —4 yang berarti,

a. Skor 1, jika kurang baik
b. Skor 2, jika cukup baik

c. Skor 3, jika baik

d. Skor 4, jika sangat baik

3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian
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FORMULIR PENILAIAN
Nama Validator Tt Agung \{OQO Prasolo, “-pd
NIP 3
Asal Instansi . MTs NU Dakis
Skor
Anpiels Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian 112134
L
1. Kejelasan petunjuk lembar pengisian V]
g &
2. Kemudahan penggunaan angket respons peserta didik V
V]

Kejelasan kriteria penilaian

Aspek Isi

Ketercakupan kategori yang terdapat dalam angket
angket respons peserta didik pada pengembangan
e-LKPD

N

Penggunaan butir penilaian untuk pengukuran respons
peserta didik dalam aktivitas pengembangan e-LKPD
interaktif integratif

Relevansi antara butir penilaian dalam angket respons
peserta didik dengan unsur pendukung terlaksananya
pengembangan e-LKPD

Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

i

Aspek
Bahasa

Penggunaan bahasa (kata-kata) sederhana dan mudah
dipahami

<

Komentar/Saran Secara Umum:




Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No Keputusan
1 | Layak digunakan untuk penelitian
2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan
3 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari

pihak manapun.
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Lampiran 19. Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Coba Terbatas

PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD interaktif integratif,

serta membaca sctiap item yang tersedia terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan

sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif..

B. Pedoman Penilaian
1. Skor 1, jika tidak setuju.
2. Skor 2, jika kurang setuju.
3. Skor 3, jika setuju.
4. Skor 4, jika sangat setuju.



FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahir

: anindBa sﬂtva Radila
HRVITTcY

102
! Banyuwang. 15 seplember 20l

Prestasi 3 Tahun Terakhir : Paggar nusa

Domisili : 3“‘9 un ceerah 1, Bick ea/1l, perum Oeriicaion wncdah
Skor
As.pe}( Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian 112134

Aspek tampilan e-LKPD interaktif integratif

. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul

vang dipilih menarik

v

. Saya menilai bahwa komposisi warna yang dipilih

menarik dan memudahkan pengguna

. Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan

pada e-LKPD interaktif integratif sesuai

. Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD

interaktif integratif menarik dan memudahkan
pengguna

. Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada

e-LKPD interaktif integratif menarik dan
memudahkan pengguna

. Saya merasa tata letak gambar pada e-LKPD interaktif

integratif menarik dan memudahkan pengguna

. Saya merasa tata letak teks pada e-LKPD interaktif

integratif menarik dan memudahkan pengguna

Aspek isi e-LKPD
interaktif integratif

. Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di

setiap sub-bab dengan jelas

. Saya menilai bahwa aktivitas yang disajikan di setiap

sub-bab sesuai dengan CP, TP, dan materi yang
dipelajari
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. Saya merasa aktivitas yang terdapat di e-LKPD

interaktif integratif menarik untuk dipelajari

11

Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai
dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau
sub-bab

12.

Saya dapat memahami makna ayat al-Quran yang
disajikan di setiap aktivitas dengan jelas

. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas

dan mudah dipelajari

. Saya menilai evaluasi yang disajikan sesuai dengan

materi yang dipelajari

Aspek penggunaan e-LKPD interaktif integratif

15.

Saya merasa mudah menggunakan ¢-LKPD ini tanpa
kesulitan

16.

Saya memahami panduan penggunaan dengan baik
tanpa perlu penjelasan tambahan

17.

Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dimengerti

18.

Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD
interaktif integratif jelas dan mudah dibaca

. Saya merasa e-LKPD interaktif integratif ini dapat

digunakan untuk belajar secara mandiri

e & Al =

20.

Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakn perangkat saya

Peserta Didik

bt il
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PETURJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD interaktif integratif,

serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan

sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif..

B. Pedoman Penilaian
1. Skor 1, jika tidak setuju.
2. Skor 2, jika kurang setuju.
3. Skor 3, jika setuju.
4. Skor 4, jika sangat setuju.



FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahir
Prestasi 3 Tahun Terakhir

:%\éqq;“\m\, Neajlo Putri Ri2uah

Cf&\qmd 22 Juli 20\l

Domisili Yows by / 31.(&3‘-\"&-‘01'\ , Malang
i Skor
we Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian 112134
. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul J
yang dipilih menarik
. Saya menilai bahwa komposisi warna yang dipilih Vi
menarik dan memudahkan pengguna
—
k-
&b
2 . Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan o
P pada e-LKPD interaktif integratif sesuai
=
e
o
E . Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD
E interaktif integratif menarik dan memudahkan V4
_;5‘ pengguna
o
8 . Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada
g- e-LKPD interaktif integratif menarik dan \/
s memudahkan pengguna
1
<

. Saya merasa tata letak gambar pada e-LKPD interaktif

integratif menarik dan memudahkan pengguna

. Saya merasa tata letak teks pada e-LKPD interaktif

integratif menarik dan memudahkan pengguna

interaktif integratif

Aspek isi e-LKPD

. Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di

setiap sub-bab dengan jelas

. Saya menilai bahwa aktivitas yang disajikan di setiap

sub-bab sesuai dengan CP, TP, dan materi yang
dipelajari
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10. $aya merasa aktivitas yang terdapat di e-LKPD
interaktif integratif menarik untuk dipelajari

11. Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai

dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau J
sub-bab
12. Saya dapat memahami makna ayat al-Quran yang v

disajikan di setiap aktivitas dengan jelas

13. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas
dan mudah dipelajari

14. Saya menilai evaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajari

Aspek penggunaan e-LKPD interaktif integratif

15. Saya merasa mudah menggunakan e-LKPD ini tanpa
kesulitan

16. Saya memahami panduan penggunaan dengan baik
tanpa perlu penjelasan tambahan

17. Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dimengerti

18. Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD
interaktif integratif jelas dan mudah dibaca

19. Saya merasa e-LKPD interaktif integratif ini dapat
digunakan untuk belajar secara mandiri

20. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakn perangkat saya

Peserta Didik ZW0o%ivah WX«
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Lampiran 20. Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Coba Luas

PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD interaktif integratif,
serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif..

B. Pedoman Penilaian

1.

Skor 1, jika tidak setuju.

2. Skor 2, jika kurang setuju.
3
4

Skor 3, jika sctuju.

. Skor 4, jika sangat setuju.
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FORMULIR PENILATAN

Nama
Kelas
No. Absen

syiea Nur fadilah
1R

11
Tempat, Tanggal Lahit M ald ng,leaprrl 1011

Prestasi 3 Tahun Terakhir : jyqrq | MFQ, Juard
= : rokgndo0
Domis Mﬂ'Ong, JL. ﬂaya como
Mp. L
o Skor
= Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian 17213
. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul W/
yang dipilih menarik
. Saya menilai bahwa komposisi warna yang dipilih U
o menarik dan memudahkan pengguna
& . :
2 . Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan \/
.5‘:.:: pada e-LKPD interaktif integratif sesuai
E
>3
B . Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD
a interaktif integratif menarik dan memudahkan \/
) pengguna
-
o
8 . Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada
B e-LKPD interaktif integratif menarik dan U
§ memudahkan pengguna
i
2 . Saya merasa tata letak gambar pada e-LKPD interaktif
integratif menarik dan memudahkan pengguna M
. Saya merasa tata letak tcks pada e-LKPD interaktif V4
integratif menarik dan memudahkan pengguna
]
g g . Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di A
=iy setiap sub-bab dengan jelas
58
2% |9 Sayamenilai bahwa aktivitas yang dissjken di setiap %
&g sub-bab sesuai dengan CP, TP, dan materi yang V]
<E dipelajari
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10. Saya merasa aktivitas yang terdapat di e-LKPD
interaktif integratif menarik untuk dipelajari

11. Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai
dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau
sub-bab

12. Saya dapat memahami makna ayat al-Quran yang
disajikan di setiap aktivitas dengan jelas

13. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas
dan mudah dipelajari

14. Saya menilai evaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajari

Aspek penggunaan e-LKPD interaktif integratif

15. Saya merasa mudah menggunakan ¢-LKPD ini tanpa
kesulitan

16. Saya memahami panduan penggunaan dengan baik
tanpa perlu penjelasan tambahan

Q

17. Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dimengerti

18. Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD
interaktif integratif jelas dan mudah dibaca

19. Saya merasa e-LKPD interaktif integratif ini dapat
digunakan untuk belajar secara mandiri

20. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakn perangkat saya

v

—— AL

Peserta Didik

L«
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PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati ¢-LKPD interaktif integratif,
serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif..

B. Pedoman Penilaian
1. Skor 1, jika tidak setuju.
2. Skor 2, jika kurang setuju.
3. Skor 3, jika setuju.
4. Skor 4, jika sangat setuju.
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FORMULIR PENILAIAN

Nama .dodira Khotrun S0’

Kelas el ]

No. Absen i

Tempat, Tanggal Lahir  : v\o\ﬂ(\g,\’l- i ‘y)“uaﬁ 2012

Prestasi 3 Tahun Terakhir @ -~

Domisili : V\Q\‘“\S R ')Q_\.\m A% -1 @akes, V\(thl‘ tunor, Q4,03 RQweé

pm— Skor
e Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian

1(2]3[4

1. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul \/
yang dipilih menarik

2. Saya menilai bahwa komposisi wama yang dipilih
menarik dan memudahkan pengguna \V

3. Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan
pada e-LKPD interaktif integratif scsuai v

4. Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD
interaktif integratif menarik dan memudahkan \/
pengguna

5. Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada
e-LKPD interaktif integratif menarik dan J
memudahkan pengguna

Aspek tampilan e-LKPD interaktif integratif

6. Saya merasa tata letak gambar pada e-LKPD interaktif
integratif menarik dan memudahkan pengguna V]

7. Saya merasa tata letak teks pada e-LKPD interaktif J
integratif menarik dan memudahkan pengguna

8. Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di
setiap sub-bab dengan jelas v

9. Saya menilai bahwa aktivitas yang disajikan di setiap
sub-bab sesuai dengan CP, TP, dan materi yang /]
dipelajari

Aspek isi e-LKPD

interaktif integratif




10. Saya merasa aktivitas yang terdapat di e-LKPD

interaktif integratif menarik untuk dipelajari V
11. Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai

dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau

sub-bab v

12. Saya dapat memahami makna ayat al-Quran yang
disajikan di setiap aktivitas dengan jelas

4

13. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas
dan mudah dipelajari

14, Saya menilai evaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajari

<

Aspek penggunaan e-LKPD interaktif integratif

15. Saya merasa mudah menggunakan ¢-LKPD ini tanpa

kesulitan V|
16. Saya memahami panduan penggunaan dengan baik

tanpa perlu penjelasan tambahan \V4
17. Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dimengerti V|
18. Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD

interaktif integratif jelas dan mudah dibaca V4

19. Saya merasa e-LKPD intcraktif integratif ini dapat
digunakan untuk belajar secara mandiri

20. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakn perangkat saya
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PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian

1.

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD interaktif integratif,
serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian™ yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif..

B. Pedoman Penilaian

1.

Skor 1, jika tidak setuju.

2. Skor 2, jika kurang setuju.
3.
4. Skor 4, jika sangat setuju.

Skor 3, jika setuju.
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FORMULIR PENILAIAN
Nama Nem  Ayeha Qukrt
Kelas A

No. Absen p \8 )

Tempat, Tanggal Lahir @ paonq » 24 Juat Zou
Prestasi 3 Tahun Terakhir : —

Domisili D Rofo 3Uf'1ban90f‘

Asielc Skor
;o Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian

11213

1. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul
yang dipilih menarik

menarik dan memudahkan pengguna

4
2. Saya menilai bahwa komposisi warna yang dipilih \/

3. Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan
pada e-LKPD interaktif integratif sesuai

4. Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD
interaktif integratif menarik dan memudahkan
pengguna

5. Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada
e-LKPD interaktif integratif menarik dan
memudahkan pengguna

Aspek tampilan e-LKPD interaktif integratif

6. Saya merasa tata letak gambar pada e-LKPD interaktif
integratif menarik dan memudahkan pengguna

7. Saya merasa tata letak teks pada e-LKPD interaktif
integratif menarik dan memudahkan pengguna

Sl Sal KNS

]

?2 %, 8. Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di
=i setiap sub-bab dengan jelas

o =

w

5 % 9. Saya menilai bahwa aktivitas yang disajikan di setiap
'i. 5 Sl..lb-ba-b sesuai dengan CP, TP, dan materi yang

<E dipelajari




10. Saya merasa aktivitas yang terdapat di e-LKPD
interaktif integratif menarik untuk dipelajari

11. Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai
dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau
sub-bab

12. Saya dapat memahami makna ayat al-Quran yang
disajikan di setiap aktivitas dengan jelas

13. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas
dan mudah dipelajari

14. Saya menilai evaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajari

Aspek penggunaan e-LKPD interaktif integratif

15. Saya merasa mudah menggunakan e-LKPD ini tanpa
kesulitan

16. Saya memahami panduan penggunaan dengan baik
tanpa perlu penjelasan tambahan

17. Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dimengerti

18. Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD
interaktif integratif jelas dan mudah dibaca

19. Saya merasa e-LKPD interaktif integratif ini dapat
digunakan untuk belajar secara mandiri

20. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakn perangkat saya

Malang, .. _Me!

Peserta Didik

@ Penong-ark
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Lampiran 21. Hasil Angket Kemenarikan

PETUNJUK PENGISIAN

ANGKET KEMENARIKAN PESERTA DIDIK TERHADAP PENGGUNAAN
e LKPD INTERAKTIF INTEGRATIF

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati ¢-LKPD interaktif integratif,

serta membaca seliap item yang tersedia terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif.

B. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, jika tidak setuju.

2. Skor 2, jika kurang setuju.

3. Skor 3, jika setuju.

4. Skor 4, jika sangat setuju.



-

FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahir

 QoSione,  WOTMO Muatita

/7
Sonond, b 0% 20\

Prestasi 3 Tahun Terakhir

Domisili

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor
Penilaian

2(3[|4

Kelengkapan isi e-LKPD

1. Saya merasa e-LKPD mencakup seluruh materi yang
dibutuhkan untuk memahami konsep aljabar.

J

2. Saya menilai bahwa contoh soal yang disediakan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik

3. Saya melihat materi dan penjelasan dalam ¢-LKPD
terstruktur dengan baik.

4. Saya tidak menemukan ada bagian penting yang
hilang dalam isi e-LKPD ini.

5. Saya merasa maleri yang diberikan dalam e-LKPD ini
sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar saya

LKPD

Kemudahan mengakses e-

6. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat seperti
(laptop/tablet/smarthphone)

7. Saya merasa fitur-fitur dalam e-LXPD mudah
digunakan tanpa penjelasan tambahan

8. Saya dapat memahami teks dan simbol yang
digunakan dalam e-LKPD

9. Saya tidak mengalami kesulitan saat mencoba
mengakses atau menggunakan e-LKPD ini

Ketertarikan pada tampilan

10. Saya tertarik dengan desain tampilan e-LKPD secara
visual (wama, font, dan tata letak)

T e

11. Saya merasa ilustrasi atau gambar dalam e-LKPD
relevan dan menarik perhatian

12. Saya menilai tampilan e-LKPD ini tidak
membingungkan dan mudah dipahami.

13. Saya merasa tata letak dan desain ¢-LXPD ini
membantu saya dalam memahami isi dengan lebih
baik

14. Saya merasa tampilan e-LKPD ini menarik dan

membuat saya ingin menggunakannya lebih lama

L] <

i ——— ————————
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15. Saya merasa nyaman dan senang belajar

e & menggunakan e-LKPD. J
250
z g Q 16. Saya tidak merasa bosan saat menggunakan ¢-LKPD. \/ )
3 A
=1 4 17. Saya mendapatkan pengalaman belajar yang N
menyenangkan saat menggunakan e-LKPD ini
18. Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih J
% semangat dalam memahami materi aljabar
i) 19. Saya merasa tertantang untuk mencoba soal-soal J
g dalam e-LKPD /
= 20. Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih \1
3 fokus dalam belajar
-% 21. Saya merasa interaktivitas dalam e-LKPD membuat
é pembelajaran lebih menarik ¥
2 22, Saya merasa c-LKPD memungkinkan saya belajar \(
dengan kecepatan saya sendiri
& 23. Saya ingin menggunakan ¢-LKPD serupa untuk \/
g g mempelajari materi lain
g4 é 24. Saya akan merckomendasikan e-LKPD ini kepada J
E % 5 teman atau guru
= g 25. Saya merasa e-LKPD memberikan variasi soal yang

menarik dan menantang
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PETUNJUK PENGISIAN

ANGKET KEMENARIKAN PESERTA DIDIK TERHADAP PENGGUNAAN
¢-LKPD INTERAKTIF INTEGRATIF

A. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD interaktif integratif,
serta membaca seliap ilem yang tersedia terlebih dahulu.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan

sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif.
B. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, jika tidak setuju.
2. Skor 2, jika kurang setuju.
3. Skor 3, jika setuju.

4. Skor 4, jika sangat sctuju.
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FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahir

: Gerly Ayv maesa \{u\fl
TN \3

$AL

: W\Q\th 27 -10 =20\

Prestasi 3 Tahun Terakhir - _,
twmeolang jolan keramal kS

Domisili

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor
Penilaian

1(2(3(4

Kelengkapan isi e-LKPD

1. Saya merasa e-LKPD mencakup seluruh materi yang
dibutuhkan untuk memahami konsep aljabar.

v

2. Saya menilai bahwa contoh soal yang disediakan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik

v

3. Saya melibat materi dan penjelasan dalam e-LKPD
terstruktur dengan baik.

4. Saya tidak menemukan ada bagian penting yang
hilang dalam isi e-LKPD ini.

5. Saya merasa materi yang diberikan dalam e-LKPD ini
sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar saya

Kemudahan mengakses e-
LKPD

6. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat seperti
(laptop/tablet/smarthphane)

7. Sayamerasa fitur-fitur dalam e-LKPD mudah
digunakan tanpa penjelasan tambahan

8. Saya dapat memahami teks dan simbol yang
digunakan dalam e-LKPD

9. Saya tidak mengalami kesulitan saat mencoba
mengakses atau menggunakan e-LKPD ini

AN

Ketertarikan pada tampilan

10. Saya tertarik dengan desain tampilan e-LKPD secara
visual (warna, font, dan tata letak)

11. Saya merasa ilustrasi atau gambar dalam ¢-LKPD
relevan dan menarik perhatian

12. Saya menilai tampilan e-LKPD ini tidak
membingungkan dan mudah dipahami.

13. Saya merasa tata letak dan desain ¢-LKPD ini
membantu saya dalam memahami isi dengan lebih
baik

14. Saya merasa tampilan ¢-LKPD ini menarik dan
membuat saya ingin menggunakannya lebih lama
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15. Saya merasa nyaman dan senang belajar
menggunakan ¢-LKPD.

16. Saya tidak merasa bosan saat menggunakan ¢-LKPD.

Rasa senang
mengunakan e-
LKPD

17. Saya mendapatkan pengalaman belajar yang
menyenangkan saat menggunakan e-LKPD ini

18. Saya merasa ¢-LKPD ini membantu saya untuk lebih
semangat dalam memahami materi aljabar

19. Saya merasa tertantang untuk mencoba soal-soal
dalam e-LKPD

20. Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih
fokus dalam belajar

21. Saya merasa interaktivitas dalam ¢-LKPD membuat
pembelajaran lebih menarik

22. Saya merasa c-LKPD memungkinkan saya belajar
dengan kecepatan saya sendiri

23. Saya ingin menggunakan e-LKPD serupa untuk
mempelajari materi lain

24, Saya akan merekomendasikan e-LKPD ini kepada
teman atau guru

Memotivasi dalam belajar

25. Saya merasa e-LKPD memberikan variasi soal yang
menarik dan menantang

SIS ifRlNEI < = ===

Minat dalam
menggunakan e-
LKPD




ANGKET KEMENARIKAN PESERTA DIDIK TERHADAP PENGGUNAAN

PETUNJUK PENGISIAN

¢-LKPD INTERAKTIF INTEGRATIF

A. Petunjuk Pengisian

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati ¢-LKPD interaktif integratif,
serta membaca setiap ilem yang (ersedia terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif.

B. Pedoman Penilaian

1.

Skor 1, jika tidak setuju.

2. Skor 2, jika kurang setuju.
3
4. Skor 4, jika sangat sctuju.

Skor 3, jika setuju.
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FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

‘Tempat, Tanggal Lahir

:Noywo Yoono R.A
C7A

)
: malay (28 -0 -1el

250

Prestasi 3 Tahun Terakhir Duega £ Sme Qukn |, v0Ta umuh 2 Petla Pro 9o,

Domisili

TASTikakon wradar A\ mawed

T3 Ruy

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor
Penilaian

1

2134

Kelengkapan isi e-LKPD

1. Saya merasa ¢-LKPD mencakup seluruh materi yang
dibutuhkan untuk memahami konsep aljabar.

V|

2. Saya menilai bahwa contoh soal yang disediakan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik

b

Saya melihat materi dan penjelasan dalam e-LKPD
terstruktur dengan baik.

o

Saya tidak menemukan ada bagian penting yang
hilang dalam isi e-LKPD ini.

5. Saya merasa materi yang diberikan dalam e-LKPD ini
sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar saya

Kemudahan mengakses e-
LKPD

6. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat seperti
(laptop/tablet/smarthphone)

7. Saya merasa fitur-fitur dalam e-LKPD mudah
digunakan tanpa penjelasan tambahan

Rl S

9.

Saya dapat memahami teks dan simbol yang
digunakan dalam e-LKPD

9, Saya tidak mengalami kesulitan saat mencoba
mengakses atau menggunakan e-LKPD ini

Ketertarikan pada tampilan

10. Saya tertarik dengan desain tampilan ¢-LKPD secara
visual (warna, font, dan tata letak)

11. Saya merasa ilustrasi atau gambar dalam e-LKPD
relevan dan menarik perhatian

0 W e

12. Saya menilai tampilan e-LKPD ini tidak
membingungkan dan mudah dipahami.

N

13. Saya merasa tata letak dan desain e-LKPD ini
membantu saya dalam memahami isi dengan lebih
baik

14. Saya merasa tampilan e-LKPD ini menarik dan

membuat saya ingin menggunakannya lebih lama

el 4
LkERY

Juokt umum

4 ARa1ate,



Rasa senang
mengunakan e-
LKPD

15. Saya merasa nyaman dan senang belajar
menggunakan e-LKPD.

16. Saya tidak merasa bosan saat menggunakan ¢-LKPD.

17. Saya mendapatkan pengalaman belajar yang
menyenangkan saat menggunakan e-LKPD ini

Memotivasi dalam belajar

18. Saya merasa ¢-LKPD ini membantu saya untuk lebih
semangat dalam memahami materi aljabar

19. Saya merasa tertantang untuk mencoba soal-soal
dalam e-LKPD

20. Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih
fokus dalam belajar

21. Saya merasa interaktivitas dalam e-LKPD membuat
pembelajaran lebih menarik

22. Saya mcrasa ¢-LKPD mcmungkinkan saya belajar
dengan kecepatan saya sendiri

Minat dalam
menggunakan e-
LKPD

23. Saya ingin menggunakan e-LKPD serupa untuk
mempelajari materi lain

24. Saya akan merekomendasikan ¢-LKPD ini kepada
teman atau guru

NN

25. Saya merasa e-LKPD memberikan variasi soal yang
menarik dan menantang
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Lampiran 22. Hasil Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai
Religiusitas

ANGKET KONTRIBUSI TERHADAP PEMAHAMAN NILAI RELIGIUSITAS

PETUNJUK PENGISIAN

A. Petunjuk Pengisian

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD interaktif integratif,
serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan

sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif.

B. Pedoman Penilaian

ol

Skor 1, jika tidak setuju.
Skor 2, jika kurang setuju.
Skor 3, jika setuju.

Skor 4, jika sangat setujir.
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FORMULIR PENILAIAN J

Nama
Kelas
No. Abscn

:%er:\J Bl\ju maheSa ?o\n
L 7a
e

Tempat, Tanggal Lahir i mo\arB .27 -10-201

Prestasi 3 Tahun Terakhir

Domisili

:vvm\ovj.ju\an weramat unl  wetan,pakis

Aspek
Penilaian

Skor
Penilaian
1[(2]3 /4

Komponen Penilaian

Pemahaman nilai religinsitas

. Setelah mempelajari e-LKPD interaktif integratif, o

saya mendapatkan wawasan baru bahwa matematika
dapat dikaitkan dengan agama

. Setelah mengerjakan e-LKPD intcraktif integratif, \/

saya mengetahui bahwa materi matematika dapat
dilengkapi nilai sosial keagamaan

. Setelah mengerjakan e-LKPD interaktif integratif, \/

saya megetahui bahwa pembelajaran matematika
memiliki hubungan dengan nilai-nilai agama

. Selelah mengerjakan e-LKPD interaktif integratif,

saya memahami bahwa nilai kejujuran dan keadilan Vv
dalam matemalika berhubungan dengan materi aljabar

. Setclah mengerjakan soal-soal di e-LKPD interaktif

integratif, saya memahami bahwa pemecahan masalah
dalam matematika dapat mengajarkan kesabaran dan ‘/
ketekunan yang diajarkan dalam agama

. Setelah mempelajari ¢-LKPD interaktif integratif,

saya mengetahui bahwa penerapan konsep matematika
dalam kchidupan schari-hari membantu saya 1
memahami pentingnya keadilan dan keseimbangan

dalam ajaran agama
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ANGKET KONTRIBUSI TERHADAP PEMAHAMAN NILAI RELIGIUSITAS

PETUNJUK PENGISIAN

A. Petunjuk Pengisian

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD interaktif integratif,
serta membaca sctiap item yang tersedia terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif.

B. Pedoman Penilaian

Pl

Skor 1, jika tidak setuju.
Skor 2, jika kurang setuju.
Skor 3, jika setuju.

Skor 4, jika sangat setuju.
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FORMULIR PENILAIAN —I
Nama s ieoyly athoya
Kelas :
L34

No. Absen

N -
Tempat, Tanggal Lahir : HZ‘ leng (- QPV" - 2oh2
Prestasi 3 Tahun Terakhir - ~
tFawa Emur, aalang - cqptovenggo

Domisili

Aspek
Penilaian

Penilaian

Skor

Komponen Penilaian

21314

Pemahaman nilai religiusitas

- Setelah mempclajari e-LKPD interaktif integratif,

saya mendapatkan wawasan baru bahwa matematika
dapat dikaitkan dengan agama

v

. Setelah mengerjakan e-LKPD interaktif integratif,

saya mengetahui bahwa materi matematika dapat
dilengkapi nilai sosial keagamaan

. Setelah mengerjakan e-LKPD interaktif integratif,

saya megetahui bahwa pembelajaran matematika
memiliki hubungan dengan nilai-nilai agama

. Setelah mengerjakan e-LKPD interaktif integratif,

saya memahami bahwa nilai kejujuran dan keadilan
dalam matematika berhubungan dengan materi aljabar

. Setelah mengerjakan soal-soal di e-LKPD interaktif

integratif, saya memahami bahwa pemecahan masalah
dalam matematika dapat mengajarkan kesabaran dan
ketekunan yang diajarkan dalam agama

. Setelah mempelajari e-LKPD interaktif integratif,

saya mengetahui bahwa pencrapan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari membantu saya
memahami pentingnya keadilan dan keseimbangan
dalam ajaran agama

Malang, 3.7 mei 52225

Peserta Didik

AL
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ANGKET KONTRIBUSI TERHADAP PEMAHAMAN NILAI RELIGIUSITAS

PETUNJUK PENGISIAN

A. Petunjuk Pengisian

1.

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD interaktif integratif,
serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan

sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD interaktif integratif.

B. Pedoman Penilaian

1.

Cali ol

Skor 1, jika tidak setuju.
Skor 2, jika kurang setuju.
Skor 3, jika setuju.

Skor 4, jika sangat setuju.



L

FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahir
Prestasi 3 Tahun Terakhir

Domisili

:Z\varo § .
5721; ard Duwi Atsyarans .

: 30
‘Mmalang . 6 evember Lo
- Anqgrek 2, AsFilatan, ok, Malong,

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor
Penilaian

1

2

3

4

Pemahaman nilai religiusitas

- Setelah mempelajari e-LKPD interaktif integratif,

saya mendapatkan wawasan baru bahwa matematika
dapat dikaitkan dengan agama

Y

. Setelah mengerjakan ¢-LKPD interaktif integratif,

saya mengetahui bahwa materi matematika dapat
dilengkapi nilai sosial keagamaan

. Setelah mengerjakan ¢-LKPD interaktif integratif,

saya megetahui bahwa pembelajaran matematika
memiliki hubungan dengan nilai-nilai agama

. Setelah mengerjakan ¢-LKPD interaktif integratif,

saya memahami bahwa nilai kejujuran dan keadilan
dalam matematika berhubungan dengan materi aljabar

. Setelah mengerjakan soal-soal di e-LKPD interaktif

integratif, saya memahami bahwa pemecahan masalah
dalam matematika dapat mengajarkan kesabaran dan
ketekunan yang diajarkan dalam agama

. Setelah mempelajari e-LKPD interaktif integratif,

saya mengetahui bahwa pencrapan konsep matematika
dalam kehidupan schari-hari membantu saya
memahami pentingnya keadilan dan keseimbangan

dalam ajaran agama

@ Ml Q08¢
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Lampiran 23. Surat Keterangan Selesai Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU

MTs NAHDLATUL ULAMA

TERAKREDITASI A NPSN : 20581294 NSM : 121235070082

Nomor : 048/MTs NU/20/ 05/V /2025
Hal - Gurat Keterangan Selesai Penelitian

Yth. Pimpinan FITK Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
J1. Gajayana 50 Malang Jawa Timur
di tempat

Asslanualaikum Wr. Wh.
Sehubungan dengan surat permohonan ijin mengadakan penelitian sebagai
prasyarat untuk penyusunan Skripsi (S1) atas nama mahasiswa:

Nama : Rifatul Audia Shofia
NIM : 210108110057
Jurusan : Tadris Matematika

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa nama tersebut telah menyelesaikan
penelitian di MTs NU Pakis Kab. Malang pada bulan April s.d Mei 2025 dengan
judul:

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Interaktif
Integratif Berbasis Probing Prompting Materi Aljabar kelas VII”

Demikian surat keterangan ini dibuat atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Malang, 22 Mei 2025
Kepala Madrasah

Islami Cerdas Berprestasi

Hunut Wetan 508 Kac: Pakis Kab, Matang 65154 Tip. 0341705733 small - mtsnupaldsRgmalt.com Webske : www.
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Lampiran 24. Guidebook (Buku Petunjuk Penggunaan e-LKPD)

e-LKPD Interaktif Integratif Berbasis
Probing Prompting Materi Aljabar

oS T TR WD D N D D D D DD N WD D DD D D . e

7/

]f Daftar Isi :
I DGFHAE 8] 1aeeeiiee ettt et e b en e e sae s e s sseebae s s e ere e e s ena et e nsereneeean i
1
| Langkah-langkah Pengunduhan e-LKPD (html) ......coooveiieiiiiieiiieieceeeieens 1 :
: Langkah-langkah Pengunduhan e-LKPD (@pk) ......ccveerierniricmneieicernicesecnens 2|
) Petiniuk: PEIGGUNTEN .ocnsermmmssessmssmssmsmsuomsssrommassmsmpsmarisspssassssmmessssessss :
: Nilai Keilmuan dan Keteladanan Al-Khawarizmi ......c.ccooeeveeviiiiiinniccieccncceee. 35 1
1
1
|
I
]

oS T TR WD D N D D D D DD N WD D DD D D . e

7/

Langkah-Langkah Pengunduhan e-LKPD html
1.Buka link https://bit.ly/e-LKPDinteraktifintegratif
atau pindai kode OR di samping
2.Buka file dengan nama file “e-LKPD HTML"
3.Unduh file “e-LKPD Interaktif Integratif.zip”
4.Ekstrak file yang telah diunduh di laptop
5.Buka folder yang telah di ekstrak, kemudian buka

file “story” atau “story.html”

—————— e —

T — — — — — — —— — — — -




oS T TR WD D N D D D D DD N WD D DD D D . e

7/

Langkah-Langkah Pengunduhan e-LKPD apk

1. Buka link https://bit.ly/e-LKPDinteraktifintegratif

atau pindai kode QR di samping
2.Buka file dengan nama file “e-LKPD Apk”
3.Unduh file "e-LKPD Interaktif Integratif_1_1.0.apk”
4.Cari file yang telah diunduh di android kemudian

install file tersebut

———————

T — — — — —— ———— — -

#

o
I« Berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran |
|« Kiik tombol mulai untuk memulai menggunakan e-LKPD I
! I
| >0 |
(‘w% BN I

| PD M ematika Interaktif Integ |
1 sis Probing Prompting . I
! I
: I
I

' T e i : o e [ oo [
|l identitas e-LKPD : L2 7 W= ”;SEFK%[‘;' I
| A = I
| Halaman Awal ]

4

———————————

L ———————————

o Klik menu “Daftar Tombol” untuk membaca keterangan tombol-tombol dalam e-LKPD

e Klik menu "Login” untuk menuju halaman login dan mengisi identitas anda di e-LKPD
Halaman Perkenalan

7

b Klik untuk
melihat

Klik untuk MARI BERPETUALANG BERSAMA BEEMATH keteranaan
kermbali ke ] tombol
halaman
sebelumnya b2 >
 Daftar Tombol
& Klik untuk
2 - menuju
! LOGIN halaman’login
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Klik untuk
menutup
halaman ini

Klik untuk
n aman
selanjutnya

————————————— —,

T ———————————— —

7’

————————— -

PO m o -

N\
e Login untuk mengisi identitas dalam e-LKPD

Halaman Login

Isi kelas anda

————————————— —,
T ———————————— —

’

T w———————————— —
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N
* Masuk ke halaman CP dan TP untuk membaca capaian beserta tujuan pembelajaran

Halaman CP dan TP
%9

CAPAIAN PEMBELAJARAN
Di akhir fose D, peserta didik dapat menyalakon suaty
situasi ke dalom bentuk aljabar. Mereka dapot

menggunokan sifal -sifal operosi (komutatil, asosialit, don
distribulif) untuk menghasiikan bentuk alabar yang

ekuivalen. Mereka dopal mengyelesatkan masaloh dengon

manggunaokan persamaan knear.

!
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
l
|

PO m o -

N
s Jika sudah memahami CP dan TP, lanjut ke halaman menu utama

'

|

: Apakah kalian sudah memahami

: capaian pembelajaran dan tujuan

! pembelajaran tersebut ?
a menuju ke

capaian don halaman

?U‘UL)'
pembelajaran

————————————— —,
T w———————————— —

’

————————— - -

P EE m mm -

N

» Klik aktivitas 1 di halaman menu utama untuk mengerjakan aktivitas 1
Halaman Aktivitas 1 (Mari Mengamati)

Mor Mergamat PECGRCESEESSSEis s Satatahabdnl o TS S

! Porhatikan tustrasi dibawah int

Dolam iskam, Aah mangonurkan 0gor Manusa berbuot adil Ienadop
sesamn, Sevagaimana hrman Alah dolom Q S, Ar-Rahman ayot 9

kembali g ¥ Jenally 530 ity
halaman | “Tegakkaniah kmbangan ity dengan adi! dan jongankah karm

sebelumnya mengurang! imbangan itu°,

Nkt acdilean i juga penting aalam
tormasuk aalom membwol kopulusan yang melibatkan orang ioin

————————————— —,

T ———————————— —

’
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N\
Memilih salah satu kotak dari ke empat kotak yang disediakan

Mari Merumuskan Jawaben

menuju
Paket yang akan di bek Zahra Mal apa yong belum diketahu: pada masaloh halaman
todh sehingga membual 2ahra bingung? selanjutnya

(PR saian safu Mool MDOwN ind) hesgrr""
mengirim

[ terve s | jawaban

————————————— —,
T ———————————— —

7’

————————— -

PO m o -

N
Tampilan jawaban benar Tampilan jawaban salah

’

¢ i
| | |
i ' '
) s i
3 Benor : Salah !
) ¥ Yoh, maat jpwaban anda bewsm tepal, siahkan |
) oy, SIomaiioh Jewales e benes ¢ I manjowab kembak ke holaman sebelmngs |
'

' |
H s ' i
; =T : '
R A / X

Klik untuk melanjutkan Klik untuk mengulangi

pengerjaan

tahapan selanjutnya

————————————— —,
T w———————————— —

’

————————— - - -

Marl Merumuskon Jawabon

Teharang DEQEITMANG Cora MenulTkan banyaknya permen dam hampers paket 1>

g burmgak permen dutam solv ofok dnolaken dwmgan *s", moke...

i ey ‘
i

wE
19999988
EEE 3985988

sebelumnya

" -

————————————— —,

T —————————— —
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7’

Drag and Drop (Seret dan Lepaskan)

i SUQ
pada katak

Serel don lepastan ) dori 3 wetek ¢
Bawah ini pado kolom yang tersedial Jach tebal sachet Pada paket | datam bentuk akatar
abangas)

Jodi, totul sochet pada paket 2 dalom bentuk ajabor
sevamym >

TUrsan Denius Alabar Gr1 emoat belaa permen dan
Ul sochet Dot imen

—————————— - -

P ————————————————————————

WL
ma

njutny

aan
mer

N

T —————————————

————————————— —,

7’

Aktivitas 1 (Mari Latihan)

Mori Latihan

TonUbon Ut uniur OYabar a7 Bantuk GYObO! erikut Wil

4X+10Y-5

WA KONSTANTA

awat

J 1iés frwabion anda
anda disinl

Tu jawaban ando

sy KOEFISIEN

T jownban anda Tubs jownbon onda

- -

————————— -

P ———————————————————————

N

1
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

———————————— — —,

&

Aktivitas 1 (Mari Kilas Materi)

T e e

MATERI SINGKAT

Gulir kebawah untuk melihat semua mater! singkot

« Bentuk ajabar merupokan suoly bentuk matemolika yang dakam penyajianmya
memuat hurut huruf untuk mewakil bilagan yang belum diketohu|

1
!
'
|
|
1
|
1
1+ Voriabel adoloh | swatu b yang belum diketahui nlGINa
: dengan jeias. Voriobel disebu! juga dengan paubah. Variobe! biasanya

1 avombangkan dengan hurul kecd o, b. <. . 2. condoh vanabel poda bentuk afabar
1 3x+20doloh x

: * Konstania odalah sualy bentuk aljabor yang merupakon bilangon dan fidak

1

memuat variabel Conloh kormtanta dalam benlu aljabar 3x+2 adalah 2

-

P ———————————————————————

membaca
keseluruhan
materi

N

T —————————————
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Aktivitas 1 (Mari Uji Kemampuan)

[Aktivitashll

Mari Uji Kemompuon - -

N

Klik menuju
haleman Klik menuju
sebelumnya h

selanjutnya

————————————— —,

T w———————————— —

7’

‘ J IR TR - suku dari bentuk aljobar berikut ini!
= 0

4a+b
Tulis
jawaban

anda

———————————— — —,
T ——————————— —

PO ———————————————————————

N\
e Jika dinyatakan tidak lulus maka anda harus mengerjakan soal remidi dengan

mengeklik tombol remidi
e Jika dinyatakan lulus, maka bisa mengeklik tombol panah kanan

Halaman Hasil Uji Kemampuan

an nilai
onca e e L

Hasil Perolehaon Nilai

Klik menuju
halaman
selanjutnya

Skor Anda: Whiwslts. )

Batas KKTP

Batos KKTP:

T w———————————— —
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N

Tampilan lulus

Hasil Perolehan Niloi

SKOC ANGO 1wttt St (Wt S o

BO108 KKTP 1 wauss sussumrnns svmesstst Aesbwss puorts

/' sowma poen

Hasil Perolehan Nilai

Skor Anda @ s

-

Bolos KKTP 1 st mssuimrens imiastst st sorsss

Howil:

————————————— —,

T w———————————— —

7’

P —————————————————————————

e Tulislah kesimpulan anda setelah mengerjakan semua aktivitas 1
Halaman Kesimpulan

Dori pengetahuan yang kakon mik don pengelahuan yong sudah dipelajor, apa yang
dapol kalion simpulkon mengenal

T w———————————— —

P EE Em mm - -

N\
o Klik menu “Home"” dan kembali ke halaman menu utama

Halaman Terakhir Aktivitas 1

———————————— — —,

T w—————————————

7
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T ———————————————————————

7/

o Klik tombol aktivitas 2 untuk mengerjakan aktivitas 2
Aktivitas 2 (Mari Mengamati)

menu
halaman
Mari Mengamati sebelumnya

Perhotikan iustrosi beriky! init

Klik untuk

T —————————— —

————————————— —,
T w———————————— —

’

PO ———————————————————————

N

Tampilan jawaban benar Tampilan jawaban salah

Sailah
Yoh, maat jmwaban ando beasm tepal, siahkon
menjowob kembak ke halaman sebelumnys

g ——

Klik untuk melanjutkan

Klik untuk mengulangi
tahapan selanjutnya

pengerjaan

————————————— —,

T w———————————— —

’

————————— - -
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P m mm e ——————————

N\
Aktivitas 2 (Mari Latihan)

Klik untuk
"'fll%l”".’flr‘\
sevelumnya

Mari Latihan

Penjumiohan dari bentuk aljabar harta warisan Ahmad, Hasan dan Aisyah
adaloh ...

Jadi, penjumiahan dari bentuk cfjabar harta warisan Ahmad ,

Hasan dan Aisyah adalah ... selanjutnya

————————————— —,
T w———————————— —

7’

————————— -

PO m o -

N\
Aktivitas 2 (Mari Kilas Materi)

Klik untuk
halaman
sebelumnya

Mori Kilos Materi

MATEN SINGKAT

Siat-sial don eperasi atobar
SN ROMULONIT ONBIOkEN LAl UIVIGN GDErES: DRAUAVGNGn (0N Drkiion fidak mengubioh how
Panjumiahon o 4 b * b + o

Forkalion.a ¥ b= b ¥ q

kst ososial I ak bahwa o pengeiome aperas dan perkolion tidak

menqutah hawt
Panjumiahan: (a +b) 4 <= a + (b + )

Parkation: (o bl = c 3w (b * o)

————————————— —,

T w———————————— —

’

n
selanjutnya

!
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
l
!

T —————————— — —
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N

Halaman Soal Uji Kemampuan

Lidya memiliki 3 kantong jeruk dan 4 jeruk. Pada

setiap k 9 berisi b hurut
Iqolah. Lidya berikan 12 jeruk t t
pada temannya. Hitunglah sisa jeruk yang

tersisal

————————————— —,

T —————————————

7’

P NE Em mm -

N
o Jika dinyatakan tidak lulus maka anda harus mengerjakan soal remidi dengan

mengeklik tombol remidi

o Jika dinyatakan lulus, maka bisa mengeklik tombol panah kanan
Halaman Hasil Uji Kemampuan

Klik untuk
meloksanakan
remidi

Perolehan
1
nilai anda

Batas KKTP

Klik menuju
halaman
selanjutnya

Klik untuk

me h(l? h S

aban anda
tc

T ———————————— —

P ———————————————————————

N

Tampilan lulus

) Hasil Perolehan Nilai
- 5
3 T T S — ¥i Tompilon tidak lulus
r T [ P ——

Hasil:
e

) - Hasil Perolehan Nilai
oo =T g R

B0108 KKTP 1 conss mucssummens st St s

————————————— —,

T ————————————

7
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I« Tulislah kesimpulan anda setelah mengerjakan semua aktivitas 2 |
| Halaman Kesimpulan |
! I
! I
| O prchobien o i sl st VA AU e 1
I dapol kakan umpulbon mengeral aklivias 7 we 7 l
! I
! I
! I
! I
! I
P BB e e |
! I
! !

o ———————————————— —

N
o Klik menu “logout” untuk keluar dari e-LKPD

Halaman Terakhir Aktivitas 2

Klik untuk
halaman
menu utama

———————————— — —,

T ———————————

/

P —————————————————————————

N

o Klik menu “logout” untuk keluar dari e-LKPD
Halaman Terakhir Aktivitas 2

keluar ?

i Apakah anda ingin
|

PR

————————————— —,
T —————————————

7
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Y
Nilai Keilmuan dan Keteladanan Al-khawarizmi

Muhammad lbn Musa Al-Khawarizmi atau kita kenal dengan nama Al-Khawarizmi. Dari
kepakarannya, ia melahirkan cabang ilmu matemetika berupa dua konsep besar aljabar
dan algoritma. Al-Khawarizmi adalah contoh ilmuwan yang meneladani sifat fathanah
atau cerdas, sebagaimana diajarkan oleh Nabi Muhammad. la mengembangkan
pengetahuan untuk manfaat bersama, bukan untuk kepentingan pribadi atau sekadar
menunjukkan kemampuan.

Dari kisah Al-Khawarizmi, kita perlu meneladani bahwa ilmu bukan untuk ajang unjuk diri
atau dipamerkan, melainkan bagaimana memanfaatkan dan mengembangkannya menjadi
ilmu yang tak ternilai dan mendukung kemajuan peradaban.

Buktinya, warisan ilmu dari Al-Khawarizmi masih bisa kita rasakan hingga saat ini.
Terutama bila menilik dari aspek teknologi yang saat ini makin berkembang dan banyak
digunakan untuk berbagai sektor kehidupan.

———————

T ———— —

N Sumber : https://arsjadrasjid.com/kisah-al-khawarizmi/
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Lampiran 25. Dokumentasi Penelitian
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